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Sambutan Paskah 2019
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telah bertindak 
menyelamatkan 
umat-Nya. Inilah 
Paskah.

Semoga 
terang Paskah 
membawa 
hikmat bagi 
umat Allah yang 
percaya untuk 
hidup seturut 
panggilan-Nya. 
Hidup yang 
berhikmat akan 
selalu membawa 
kebaikan bagi perkembangan martabat manusia baik 
untuk diri sendiri maupun bagi sesama. Harapannya, 
“Semakin berhikmat, semakin menjadi berkat bagi 
sesama”. Dalam arti ini, kehadiran orang berhikmat 
akan selalu dialami membawa hal-hal yang positif, 
membawa pengharapan dan transformasi hidup serta 
membawa persatuan di tengah perbedaan. 

Semoga perayaan Paskah 2019 ini menyadarkan 
dan memberi inspirasi untuk hidup semakin 
berhikmat, sehingga kita semakin menjadi berkat 
bagi sesama sesuai peran hidup yang kita jalani. 
Dengan demikian, kita dapat memberi kesaksian 
bahwa kasih dan keselamatan Kristus memerintah di 
dalam hati kita dan Allah dimuliakan di dalam hidup 
kita.

Pada kesempatan ini,  saya ucapkan terima kasih 
kepada seluruh Panitia Paskah 2019, yang dikoordinir 
oleh Wilayah Petrus, dan semua pihak terkait yang 
rela berjerih-payah dalam semangat kasih Tuhan 
menyelenggarakan perayaan Paskah. Semoga 
pengalaman kebersamaan menjadi panitia memberi 
hikmat untuk pelayanan yang berkelanjutan dan 
semakin menjadi berkat bagi banyak orang di mana 
kita berada.

Selamat Paskah. Semoga iman akan kebangkitan 
Tuhan selalu menguatkan ketekunan dan 
pengharapan hidup kita. Berkat Tuhan. 

F.X. Suherman, Pr

PADA tahun 2019 ini, kita merayakan Paskah dalam 
semangat Ardas KAJ “Kita berhikmat, bangsa 
bermartabat”. Kita berusaha menerjemahkan tema 
pastoral ini melalui berbagai program kreatif yang 
dapat mendukung pembangunan umat Allah yang 
semakin bermartabat sehingga terwujud Allah yang 
meraja. Allah dimuliakan melalui transformasi 
kehidupan dan martabat manusia. Sebaliknya, wajah 
Allah sungguh dicederai ketika harkat manusia 
direndahkan dan dihina.

Warta Paskah sangat kuat membawa pesan 
transformasi kesadaran hidup manusia. Kebangkitan 
Kristus telah membuka jalan pengharapan bagi 
semua orang yang percaya. Umat manusia yang 
mengalami hidup dalam kegelapan tanpa arah dan 
kesia-sian berhadapan dengan penderitaan dan 
maut mendapat terang dan penyelamatan yang 
datang dari Allah. Transformasi hidup terjadi ketika 
manusia masuk dalam pengalaman diselamatkan dan 
berkembang dalam rahmat panggilan Tuhan.

Liturgi malam Paskah dimulai dalam situasi 
gelap. Semua lampu dipadamkan sebagai gambaran 
simbolik situasi kegelapan hidup manusia. Di tengah 
kegelapan, muncullah satu titik terang sebagai 
cahaya keselamatan Allah. Titik terang itu dibagi-
bagikan kepada seluruh umat Allah sampai seluruh 
gereja menjadi terang sebagai gambaran menerima 
dan mengambil bagian dalam terang keselamatan 
Kristus bagi dunia karena kebangkitan-Nya. Allah 

KATA SAMBUTAN

Romo F.X. Suherman, Pr - [Foto : Matheus Hp.]
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KEPADA seluruh 
umat Sathora 
terkasih, 
Selamat Paskah.

Paskah 
senantiasa 
mengingatkan 
bahwa sebagai 
pengikut 
Kristus, 
selayaknya kita 
menanggalkan 
manusia lama 

dan perilaku kita terus-menerus diperbarui untuk 
memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar 
Khaliknya (Kol 3:9-10).

Firman di atas menjadi sangat relevan saat ini karena 
tahun ini adalah Tahun Politik. Pemilu baru saja selesai, 
tetapi hiruk-pikuknya masih saja bergaung.

Istilah “Post Truth” tengah naik daun. Keputusan 
memilih dalam politik tidak lagi rasional tetapi lebih 
emosional. Hoax mudah diterima. Maka, tema pastoral 
KAJ 2019 “Amalkan Pancasila: Kita Berhikmat, Bangsa 
Bermartabat” terasa pas.

Perayaan Paskah tahun ini yang sangat berdekatan 
dengan Pemilu memang sempat membuat panitia sedikit 
khawatir, terutama terkait isu keamanan. Puji Tuhan, 
akhirnya Perayaan Paskah tahun ini dapat berlangsung 
relatif lancar sekalipun tentu tidak lepas dari beberapa 
catatan untuk perbaikan bagi panitia berikutnya.

Dalam kesempatan ini, saya selaku Ketua Panitia 
Paskah Sathora, mengucapkan terima kasih atas kerja 
sama semua pihak terkait, mulai dari Romo, DPH, 
seluruh seksi-seksi dengan segenap jajarannya, Korwil 
yang terlibat, aparat pemerintah, rekanan kontraktor, 
juru parkir, tim MeRasul, dan tentunya seluruh Panitia 
Paskah dari Wilayah Petrus, serta pihak-pihak yang tidak 
dapat kami sebutkan satu per satu.

Secara khusus, saya sangat bersyukur kepada seluruh 
Panitia Paskah yang terlibat dengan penuh semangat 
pelayanan sesuai motto yang tertera dalam nametag 
kami: dengan segala rendah hati aku melayani Tuhan 
(Kis 20:19a). Alhasil, perayaan Paskah dan berbagai 
acara pendukung yang berdurasi cukup lama ini terasa 

lebih ringan. 
Sedari awal Februari, kami sudah mempunyai hajatan 

dan semua dapat terselenggara dengan antusiasme 
yang baik dan saling melengkapi. Saya yakin, hal ini tidak 
terlepas dari doa khusus yang didaraskan setiap malam 
pada pukul 22.00 di grup WA Panitia Paskah.

Namun, lebih dari sekadar terselenggaranya seluruh 
rangkaian acara Paskah, ukuran keberhasilan yang 
lebih hakiki tentu lebih dari itu. Bukan yang terlihat 
secara jasmani saja tetapi bagaimana juga secara 
spiritual. Apakah umat hadir semata karena rutinitas 
tahunan belaka? Apakah umat menyadari urgensi Tahun 
Berhikmat, misalnya?

Hal yang tentu sulit diukur. Maka, hal ini mudah-
mudahan dapat menjadi tantangan bagi Panitia Paskah 
berikutnya untuk membawa umat sungguh-sungguh 
mengalami pembaruan Paskah.

Akhir kata, saya mohon maaf bilamana dalam 
penyelenggaraan Paskah tahun ini terjadi hal-hal 
yang kurang berkenan pada semua pihak terkait, tiada 
sedikitpun kesengajaan untuk hal itu. Dengan segala 
ketulusan, apa yang kami perbuat dalam kepanitiaan ini 
hanya untuk Kemuliaan Tuhan semata. 

Sekali lagi, saya ucapkan Selamat Paskah kepada 
seluruh umat Sathora. Semoga kebangkitan Yesus 
menginspirasi kehidupan yang penuh pengharapan.

Jakarta, 29 April 2019

Teddy Sanjaya- [Foto : Matheus Hp.]

Sambutan Ketua 
Panitia Paskah 2019
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Terganggu oleh Tim Fotografer 

SELAMAT Paskah, MeRasul. Pada kesempatan ini, 
saya ingin mengritisi perilaku tim foto MeRasul yang 
bagi saya sangat mengganggu.
1.	 Pada saat perarakan Sabtu Suci (Upacara 

Cahaya), secara tiba-tiba ada tim foto MeRasul 
yang menyusup ke tengah-tengah barisan 
petugas liturgi untuk mengambil gambar. 
Pertanyaan saya, apakah ini etis dalam sebuah 
Misa karena kejadian seperti ini bukan baru 
sekali terjadi.

2.	 Pada saat hendak pemberkatan air suci dan lilin 
Paskah, kembali saya lihat ada tim foto MeRasul 
yang mengambil gambar di deretan misdinar 
berlutut. Kembali lagi saya tanyakan apakah ini 
etis karena sepengetahuan saya, area altar bersih 
dari petugas selain petugas liturgi. 

Jeffrey Kencana, warga Lingkungan Paulus 

Jawaban Redaksi:
Selamat Paskah. Terima kasih Sdr. Jeffrey telah 

mengritisi Tim Fotografer Komsos (MeRasul) saat 
mereka bertugas. Sebelumnya, kami sampaikan 
bahwa mulai tahun 2019, Tim Fotografer Komsos 
(MeRasul) telah ditunjuk sebagai penanggung 
jawab penyelenggaraan kegiatan fotografi dalam 

gereja di setiap kegiatan Misa Perayaan/Misa Besar 
(Natal, Paskah, dan Misa besar lainnya) oleh Romo 
Moderator kami. 

Dengan tanggung jawab ini, sebelum bertugas Tim 
Fotografer Komsos (MeRasul) melakukan koordinasi 
dengan para fotografer lainnya di luar Tim Fotografer 
Komsos (MeRasul) yang diizinkan meliput. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam menjalankan tugas, para 
fotografer terlihat rapi, enak, dan ‘etis’ di mata umat 
dan petugas liturgi. 

Sudah menjadi rencana ke depan, bahwa 
pengambilan foto (dan juga video), berada dalam satu 
koordinasi Tim Fotografer dan (Video) Komsos. 

Dari kasus di atas, beberapa hal kami simak dan 
perhatikan; baik posisi, waktu, maupun momen 
di mana kami mengambil gambar, di mana umat 
(Saudara) merasa terganggu.  Kami akan coba 
mendiskusikan dan mengonsultasikannya dengan 
Romo Moderator; posisi di mana, waktu, dan momen 
yang mana saja tim fotografer diperbolehkan/
diizinkan atau tidak. Tentu semua ini demi kebaikan 
bersama. Bagi tim fotografer, agar bisa memperoleh 
gambar yang bagus dari angle yang tepat. Sementara 
Romo, para petugas liturgi, dan umat tidak merasa 
terganggu. Demikian penjelasan kami.
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“UNTUK Sajian Utama edisi Maret 
– April tahun ini, enaknya kita 
tampilkan orang-orang Katolik 
yang terjun ke dunia politik. Apakah 
teman-teman setuju?” tanya Berto 
dalam rapat Rabuan, satu minggu 
sebelum hari pencoblosan. 

“Oke! Karena tema Paskah sudah 
menjadi bagian dari Panitia Paskah 
maka kita cari topik yang lain.” 
Demikian hasil keputusan bersama 
tim redaksi.  

“Kalau begitu, kita lihat 
perkembangan setelah pemilu. 
Siapakah tokoh yang dapat kita 
wawancarai nanti. Berhubung hari H 
pencoblosan jatuh pada hari Rabu, 
maka Rabu depan tanggal 17 April, 
kita libur dulu,” tutup Berto. 

April memang padat jadwal. Tidak 
hanya terisi oleh jadwal perayaan 
Paskah, namun hiruk-pikuk politik di 
Indonesia benar-benar sibuk. 

Berbagai informasi berseliweran 
di media sosial. Perang debat saling 
menjatuhkan antara “kedua kubu 
besar” itu, pesan-pesan dari para 

pemuka agama, dan himbauan serius 
dari para tokoh golongan minoritas 
supaya jangan golput. Belum lagi 
bermacam ragam peringatan 
agar waspada terhadap siasat 
kecurangan-kecurangan, serangan 
fajar, aneka hoax.... Wah... wah... 
pasti semua gadget overload pada 
April ini. 

Akhirnya kami berhasil 
mewawancarai tiga perempuan 
Katolik yang terjun ke dunia politik 
di Indonesia. Dan yang tak kalah 
penting, rangkaian Perayaan Hari 
Kebangkitan Tuhan Yesus sudah 
sukses diselenggarakan oleh Panitia 
Paskah dari Wilayah Petrus.

Kami mohon maaf atas 
keterlambatan beredarnya MeRasul 
kali ini. Akan tetapi, edisi 30 ini 
adalah hasil suntingan berbagai 
berita dan gambar terbaik yang 
dapat kami sajikan untuk Pembaca 
MeRasul. Kiranya Pembaca dapat 
memahami berbagai kendala yang 
kami hadapi, dan...... Selamat 
membaca!  Xu Li Jia 

Petugas KPPS menghitung jumlah surat suara sebelum pemilihan berlangsung 
- [Foto : Matheus Hp.]
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SAJIAN UTAMASAJIAN UTAMA

Keterwakilan Katolik 
dalam Politik

TAHUN 2019, sebagian besar 
pembicaraan masyarakat 
berfokus pada pemilihan presiden 
(Pilpres) dan legislatif (Pileg). Isu 
ini terjangkau di setiap lapisan 
masyarakat dan menjadi menu 
setiap hari. Dari berita benar sampai 
hoax lalu-lalang setiap waktu, tanpa 
pernah bisa dibatasi lagi, terutama 
di media sosial. Siapapun mereka, 
dengan sangat mudah mengonsumsi 
informasi tersebut.

Beberapa saat menjelang 
perhelatan demokrasi berlangsung, 
aksi penggalangan dan pengumpulan 
massa dalam kampanye presiden 
maupun legislatif semakin marak. 
Hal ini sangat terlihat, terutama 
kampanye yang berfokus pada 
dukung-mendukung paslon presiden/
wakil presiden.

Pemilu 2019 dibumbui aroma 
persaingan dukungan yang sangat 
menyolok untuk sosok paslon 
presiden dan wakil presiden. Hal ini 
pula yang mengakibatkan keriuhan 
dalam kampanye dukungan bacaleg 
(bakal calon legislatif) baik tingkat 
pusat maupun daerah tidak tampak 
atau hanya mendapatkan porsi kecil. 

Para caleg pusat maupun daerah 

bekerja ekstra keras. Mereka 
berlomba-lomba mendapatkan 
simpati dukungan dan berusaha 
dengan berbagai cara, dengan ide-ide 
dan kreativitasnya, menggaet massa 
pemilih masing-masing, hingga 
cara gampang dengan menawarkan 
iming-iming berupa meteri bagi 
para pemilihnya. Politik uang dan 
cara negatif lainnya yang sangat 
tidak dibenarkan berlangsung dan 
merusak moral baik caleg maupun 
pemilihnya.

Gereja Katolik peka merespons 
dan tanggap terhadap kondisi ini. 
Gereja Katolik tidak tinggal diam. 
Sadar sebagai lembaga yang 
mengayomi umatnya, Gereja tetap 
harus berdiri di tengah atau di posisi 
netral. Gereja mendorong umatnya 
yang memiliki kebebasan memilih 
dalam berdemokrasi, untuk berperan 
mengikuti pemilu.

Gereja melalui Komisi Kerasulan 
Awam - Konferensi Waligereja 
Indonesia (KKA-KWI) mengeluarkan 
seruan moral bagi umat di Indonesia 
terkait pelaksanaan Pemilu 2019. 
Menurut Ketua Komisi KKA-KWI, 
Mgr. Vincentius Sensi Potokota, salah 
satu poin seruan ditujukan kepada 

umat Katolik, baik sebagai pemilih, 
penyelenggara dan pengawas, 
maupun sebagai kandidat. 

Pertama, sebagai pemilih, kita 
harus mempunyai informasi yang 
cukup terkait kandidat yang akan 
dipilih dan partai politiknya. 

Kedua, mengetahui hal-hal teknis 
seputar pemilu, meluangkan waktu 
ke TPS untuk memberikan suara, 
mencoblos kartu suara secara 
benar, dan turut serta mengawasi 
penghitungan suara, seperti yang 
disampaikan saat siaran pers. 

Ketiga, umat diharapkan menolak 
politik uang dengan tidak menerima 
uang atau barang apa pun yang 
diberikan dengan maksud supaya 
mereka memilih kandidat tersebut. 

Keempat, diharapkan umat 
memilih kandidat yang beriman dan 
mengamalkan nilai-nilai Pancasila 
dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Kelima, memilih kandidat yang 
berani menolak segala bentuk 
radikalisme dan intoleransi. 

Keenam, memilih kandidat yang 
dapat memperjuangkan kepentingan 
umum dan tidak mempolitisasi 
agama dan suku. 

Ketujuh, memilih berdasarkan 

 [Sumber : Dok. Biro Pemberitaan DPR RI]
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suara hati dan bukan karena adanya 
tekanan dan pesanan tertentu. 
(Jelang Pemilu 2019, Ini seruan 
Moral KWI bagi umat Katolik, 
Kompas 1/3/2019).

Gereja tidak mengijinkan dijadikan 
sebagai sarana dan tempat untuk 
berkampanye, agar umat tidak 
terkotak-kotak dan supaya tidak 
terjebak pada tarikan kepentingan 
politik tertentu. Gereja berperan 
menjadi agen perdamaian di 
tengah masyarakat Indonesia yang 
majemuk.

Gereja dan umat dapat 
berpartisipasi dalam rangka 
menjaga netralitas Gereja Katolik 
dalam pilpres dan pileg: Pertama, 
tidak boleh penggunaan tempat 
ibadah sebagai tempat kampanye 
politik, tidak menggunakan gereja 
dan segala fasilitasnya. Umat 
harus berpartisipasi secara aktif 
untuk menolak kampanye politik 
yang memanfaatkan mimbar acara 
Katolik, seperti doa dan pertemuan 
lingkungan/wilayah. Acara doa-
doa dan pertemuan lingkungan 
merupakan Gereja, tempat 
bersatunya umat dengan Allah, 
sehingga tidak seharusnya menjadi 
sarana mencapai keuntungan yang 
sama sekali tidak bermotif pada cinta 
kasih Allah, melainkan untuk diri 
sendiri dan kelompok. 

Kedua, Gereja dan umat Katolik 
harus bersikap tegas dengan 
menolak bantuan yang berasal 
dari para kandidat politik pada 
masa kampanye, menolak bentuk 
pemberian bantuan untuk menarik 
simpati umat Katolik. Menerima 
bantuan dari para kandidat politik 
pada masa kampanye sama halnya 
menjadikan Gereja sebagai sarana 
kampanye. Ketiga, Gereja dan 
umat Katolik tidak diperkenankan 
memihak salah satu kandidat politik. 
Gereja harus turut menciptakan 
politik yang sehat dan berkualitas 
dengan cara mendidik umat untuk 
memilih wakil/pemimpin yang 
berintegritas dan mengedepankan 
kepentingan umum, bukan memihak 
pada salah satu kandidat apalagi 
dengan alasan keagamaan. 

(Buku Peran Serta Umat Katolik 
dalam Mewujudkan Pemilu yang 
Berkualitas, hal 49-50/Bawaslu).

Untuk lebih mengetahui bagaimana 
wakil umat Katolik berpartisipasi 
dalam politik Indonesia terutama 
dalam Pemilu 2019, Redaksi 
MeRasul mewancarai M.M. Restu 
Hapsari - PDI Perjuangan (Caleg 
DPR RI), Veronika Maria Halim - 
Partai Hanura (Caleg DPRD DKI), 
dan Susana Suryani Sarumaha 
- Independen (Calon DPD RI). 
Melalui ketiga nara sumber ini, 
MeRasul mengajak Pembaca 
untuk mengetahui siapa mereka 
dan bagaimana sepak terjang para 
kandidat legislator umat Katolik. 

M.M. RESTU HAPSARI (Caleg 
Anggota DPR RI dari PDI 
Perjuangan)

Tahun 2002-2004, Restu Hapsari 
adalah Ketua Presidium Pengurus 
Pusat Perhimpunan Mahasiswa 
Katolik Republik Indonesia 
(PP-PMKRI). Ia terpilih saat 
penyelenggaraan Kongres PMKRI 
di Kupang, NTT. Sebelumnya, Restu 
adalah Ketua Presidium PMKRI 
Cabang Surakarta 1997-1998. 

Ia sudah aktif saat kuliah dengan 
menjadi Anggota BPM Fakultas 
Sastra UNS Solo. Ia juga pernah 
terlibat langsung pergerakan 
menjelang hingga reformasi 1998. 

Berbekal pengalaman 
organisasinya, saat itu melakukan 

safari ke-34 provinsi dalam rangka 
konsolidasi organisasi PMKRI, Restu 
akrab, bergaul, dan berjejaring 
dengan para elemen pergerakan dan 
tokoh eksekutif, legislative, serta 
petinggi partai. Hal ini menyebabkan 
ia mantap dan lebih percaya diri 
terjun ke politik praktis, selepas 
menyelesaikan kepengurusannya. 

Pada tahun 2005, Restu 
menentukan pilihannya. Ia mantap 
memutuskan masuk menjadi 
Anggota PDI Perjuangan, partai yang 
menurutnya selalu mengusung isu 
dan tema ideologi keberpihakan 
kepada orang miskin atau “wong 
cilik”, yang senapas dengan 
preferential option for the poor, 
semangat Katolik. Hal ini juga 
didorong karena banyak aktivis 
dan pengurus partai yang sudah 
dikenalnya dengan baik, sebelum ia 
bergabung.

Ia mengikuti kaderisasi “Kursus 
Guru Kader” selama 14 hari, 
bersama Budiman Sudjatmiko, 
Masinton Pasaribu, dan orang-
orang muda pergerakan yang aktif 
di PDI Perjuangan. Ia memperoleh 
gemblengan untuk pertama 
kali di partai berkepala banteng 
bermoncong putih ini. Selanjutnya, ia 
ditempatkan di Departemen Pemuda 
& Olahraga bersama Maruarar Sirait. 

Ia sempat menjadi Wakil Sekjen 
Relawan Perjuangan untuk 
Demokrasi (Repdem)) bersama 
Budiman Sudjatmiko. Kemudian ia 
menjadi inisiator berdirinya Taruna 
Merah Putih, sayap pemuda PDI 
Perjuangan. Di DPP Taruna Merah 
Putih, ia dipercaya menjadi Sekjen 
dan Maruarar Sirait sebagai Ketum. 

Restu juga terlibat dalam 
pendampingan pilkada dan pemilu 
sebagai pengurus BP-Pemilu 
Pusat PDI Perjuangan. Ia menjadi 
Sekretaris Balitbang Pusat PDI 
Perjuangan hingga tahun 2020.

Tanggung Jawab sebagai Politisi 
Katolik 

Bagi Restu, politisi adalah 
“pekerjaan” mulia bila dilihat dari 
tujuan idealnya, yakni mewujudkan 
keadilan, kesejahteraan, dan 

M.M. Restu Hapsari - [Foto : dok. pribadi]
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perdamaian. Betul, 
bahwa hal ini 
berkonsekuensi pada 
tanggung jawab secara 
serius ketika ia berada 
pada status ini. Menjadi 
aktivis, kader sekaligus 
pengurus partai, 
membuatnya harus 
berpikir lebih terbuka 
dan punya kepedulian 
lebih besar terhadap 
orang lain. Tidak cukup 
hanya memikirkan diri 
sendiri. 

Menjadi politisi Katolik 
lebih berat lagi. Kata-
kata mewujudkan kesejahteraan 
umum (bonum commune) selalu 
didengungkan oleh para politisi 
Katolik. Keberpihakan kepada yang 
miskin (preferential option for the 
poor) juga tidak akan pernah bisa 
dilepaskan dari tuntutan politisi 
Katolik. Etika Katolik juga pasti 
menjadi rentetan etika yang harus 
selalu dipegang oleh setiap politisi 
Katolik. 

Di atas itu semua, politisi Katolik 
juga harus berani melawan arus 
politik yang kotor, politik corrupt, 
dan politik yang hanya bertujuan 
menguntungkan diri sendiri. 

Aspirasi Tersalurkan
Menurut Restu, PDI Perjuangan 

adalah partai yang semua orang bisa 
dan boleh berada di dalamnya, tentu 
dalam batas-batas yang sudah diatur 
oleh partai. Semua agama, semua 
suku, dan semua orang dengan latar 
belakang ekonomi yang berbeda 
ada di PDI Perjuangan. Hal ini yang 
membuat partai ini seolah-olah milik 
semua orang dan dicintai oleh semua 
orang. 

Tidak heran, bila partai ini berhasil 
memenangkan perhelatan pemilu 
hingga dua kali berturut-turut; 
menang pileg dan menang pilpres 
tahun 2014 dan 2019. Belum pernah 
ada partai lain yang demikian. 

Menurut Restu, rekor ini bahkan 
dipercantik dengan rekor menangnya 
Jawa Timur pada Pemilu 2019; 
sebelumnya selalu dimenangkan 

oleh PKB atau partai lain. 
Keberadaan para politisi Katolik 

di PDI Perjuangan tentu sama 
saja dengan politisi lainnya. Soal 
kompetensi dan kinerja maupun 
prestasi akan selalu dihargai oleh 
partai. Bukan kebetulan, ketika 
Sekjen DPP PDI Perjuangan 
periode saat ini, dipegang oleh 
Hasto Kristiyanto. Ia adalah umat 
Katolik yang berprestasi dan teruji 
kinerjanya di partai. Alhasil, ia 
dipercaya dan layak menjadi Sekjen 
Megawati Soekarnoputri, Ketua 
Umum PDI Perjuangan, 2005-2020. 

Atau Andreas Hugo Pareira yang 
dipercaya sebagai Ketua DPP PDI 
Perjuangan Bidang Pembangunan 
Manusia. Karena prestasi dan 
kinerjanya di partai selama ini, selain 
sebagai Anggota DPR RI. Beberapa 
kader muda juga mendapat 
kepercayaan di partai, antara lain 
Hanjaya Setiawan sebagai Sekretaris 
Departemen Pemerintahan, dan 
Restu. Karena dipercaya oleh 
partai, ia memegang posisi sebagai 
pengurus partai. Begitu pula 
beberapa pengurus lainnya.

Restu mengutarakan, bahwa 
aspirasi harus diperjuangkan. 
Karena itu, pasti membutuhkan 
proses. Ia menyebutnya, ikut proses 
berpartai, berpolitik, bermasyarakat, 
dan berbangsa serta bernegara 
menjadi tantangan tersendiri di PDI 
Perjuangan.

Tegas Mengakui sebagai Orang 
Partai 

Menempatkan 
diri dalam situasi 
tertentu kadang 
diperlukan, 
termasuk pula 
menjalin relasi 
dengan hierarki 
Gereja, mengingat 
hierarki Gereja 
memang tidak 
diperbolehkan 
berpolitik praktis. 
Namun, dalam 
perjumpaan dengan 
awam/umat Katolik 
dan hierarki Gereja, 
penting kiranya 

bahwa ia adalah seorang politisi 
partai, yang juga aktivis Gereja. 
Justru dengan pemahaman ini, orang 
mengerti dan memahami bahwa 
status politisi Katolik akan menjadi 
sesuatu yang bisa dimanfaatkan 
secara positif bagi perkembangan 
aktivitas kegerejaan dan awam 
Katolik.

Kampanye Pemilu sebagai Caleg 
DPR RI 

Restu berkampanye selama 
delapan bulan, waktu yang 
diperbolehkan untuk melakukan 
kampanye. Sebagai salah satu caleg 
di dapil “neraka”, ia ditempatkan di 
daerah pemilihan di mana banyak 
caleg senior juga berada di wilayah 
ini. Sebagai salah satu caleg Katolik 
yang ditugaskan berkampanye di 
Dapil DKI Jakarta III (Jakarta Barat, 
Jakarta Utara, dan Kepulauan 
Seribu), Restu tidak sendirian. Ada 
delapan bacaleg Katolik lainnya 
di lintas partai yang bertarung di 
daerah pemilihan ini. 

Berbekal idealisme sebagai politisi 
yang bersih, Restu mengaku sama 
sekali tidak melakukan money 
politics, juga tidak melakukan politik 
sembako. Baginya, cara berpolitik 
seperti itu tidak mencerdaskan 
rakyat atau pemilih. Ia melakukan 
kampanye dengan mengedukasi 
dengan cara cerdas dan militan 
kepada rakyat/pemilih. Itu yang 
dikerjakannya selama delapan 
bulan, antara lain dengan sosialisasi, 

Gedung DPR - [Sumber : Dok. Biro Pemberitaan DPR RI]
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blusukan, dan door to door kepada 
rakyat/pemilihnya. 

Saat di lapangan, ia harus 
berhadapan dengan para caleg lain 
lintas partai yang (justru) melakukan 
sebaliknya. Mereka berlomba-lomba 
melakukan politik sembako hingga 
menjelang hari H pemungutan suara, 
melakukan “serangan fajar” atau 
money politics. 

“Kembali kepada diri kita sendiri 
sih, apakah kita mau larut dalam 
cara-cara yang tidak mendidik itu 
atau tetap idealis sebagai caleg 
Katolik, meski dengan risiko 
berpeluang tidak terpilih. Pada 
akhirnya, saya memang belum 
terpilih, masih kurang suara untuk 
mendapat kursi DPR RI,” akunya.

Tidak hanya itu. Ada faktor lain 
yang juga berpengaruh. Misalnya, 
persaingan figur antara caleg 
baik internal maupun eksternal, 
melakukan strategi pemenangan 
dengan cara efektif atau tidak, kuat 
atau lemahnya jaringan yang dimiliki 
para caleg, atau juga besar kecilnya 
logistik yang diperlukan sebagai cost 
politics.

Faktanya, sangat disayangkan 
di DKI Jakarta III tidak berhasil 
menggolkan satupun caleg Katolik 
dari sembilan caleg yang maju. 
“Di internal Katolik, saya rasa juga 
harus dilakukan analisa dan evaluasi 
mengapa tidak satupun caleg 
Katolik yang bisa didorong masuk 
mendapatkan minimal satu kursi 
DPR RI. Sayang, karena memang 
selama ini belum 
pernah ada caleg 
Katolik terpilih 
di DKI Jakarta 
III,” ungkapnya 
menganalisa.

Hal yang Terberat 
Menghadapi Pemilih 

Waktu delapan 
bulan cukup 
panjang, tetapi 
untuk menjangkau 
semua pemilih juga 
belum cukup. Harus 
ada strategi yang 
cukup efektif yang 

dilakukan secara massif. Misalnya, 
dengan pemanfaatan sosial media 
atau dengan branding issue dan 
figure.

Hal terberat yang dihadapi 
setiap caleg adalah harus bisa 
bertemu langsung dengan rakyat/
pemilih. Logikanya, agar bisa 
dipilih, caleg harus dikenal. Setelah 
dikenalpun, mereka harus disukai 
atau dicintai, baru kemudian pada 
tahapan berikutnya, pemilih akan 
menentukan pilihan; memilih caleg 
tersebut atau memilih caleg lain. 
Lalu, ketika seorang caleg DPR 
RI diberi target suara yang harus 
besar, maka harus dihitung betul 
sejauh mana pertemuan-pertemuan 
langsung bisa efektif dan terjangkau 
dengan jumlah yang ditargetkan. 
Dengan asumsi, bahwa caleg itu 
bukan caleg yang sudah sangat 
popular atau bukan caleg yang 
memiliki logistik besar.

Kesiapan Mental Caleg
Hasil terpilih dan tidak terpilih, 

secara mental harus disiapkan. 
Risiko kalah dan menang (terpilih 
atau tidak terpilih) tentu harus sudah 
disiapkan secara mental oleh semua 
caleg. Jangan sampai ketika tidak 
terpilih lalu tidak siap. Di dunia 
politik kadang keterpilihan seseorang 
caleg rakyat/pemilih sudah tidak 
peduli apakah keterpilihannya 
diperoleh dengan cara-cara yang baik 
dan benar atau dengan cara-cara 
yang kotor. 

“Di politik yang dilihat adalah 
bahwa ia sudah terpilih, titik. 
Gak akan dilihat lagi prosesnya. 
Kalaupun sempat dilihat, ya hanya 
sebentar, lalu terlupakan seiring 
waktu. Saya menaruh hormat yang 
sangat tinggi kepada para caleg 
yang bisa terpilih dengan cara-
cara yang baik dan benar. Pun saya 
menaruh hormat yang sangat tinggi 
kepada para caleg yang tidak terpilih 
karena menggunakan cara-cara 
berkampanye yang baik dan benar. 
No respect for money politics,” tegas 
Restu. 

Keterpilihan Wakil Katolik di Pemilu 
2019

Melihat data yang didapat, 
ada beberapa caleg Katolik yang 
terpilih. Namun, lebih banyak yang 
tidak terpilih. Banyak faktor yang 
menjadi alasan. Restu memberikan 
catatan, mengingat para caleg 
Katolik biasanya atau rata-rata 
tidak memiliki banyak logistik maka 
memang harus mencari cara-cara 
atau strategi yang out of the box 
dan didukung dengan kerja jaringan 
sebagai corps pemilih Katolik plus 
pemilih non-Katolik. 

Tanpa kerja-kerja jaringan yang 
solid dan efektif maka caleg Katolik 
akan kesulitan. Pada Pemilu 2019, 
menurut Restu, hal ini belum terjadi 
di wilayah Keuskupan Agung Jakarta. 
Sementara di beberapa wilayah di 
keuskupan lain berjalan dengan 
cukup baik. 

Umat sebagai Filter 
dan Penyokong 
Keterwakilan Katolik

Sangat bisa. Yang 
penting dilakukan adalah 
adanya kesepahaman 
dan kesepakatan bahwa 
masih perlu representasi 
atau perwakilan Katolik 
di DPRD/DPR RI/
DPD RI. Kalau sudah 
sepaham dan sepakat, 
ya harus ditata. Harus 
dikelola dengan baik 
dan harus solid. Ia 
yakin, kalau semua itu Gedung MPR DPR - [Sumber : Dok. Biro Pemberitaan DPR RI]
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bisa dilakukan, akan lebih mudah 
proses mendorong dan “menjadikan” 
seorang caleg Katolik lolos DPRD/
DPR RI/DPD RI. 

Selanjutnya, ketika sudah ada 
perwakilan juga akan lebih mudah 
memberikan aspirasi atau masukan 
melalui anggota DPRD/DPR RI/DPD 
RI Katolik tersebut.

Hasil Pemilu
Setelah berkampanye selama 

delapan bulan, Restu belum terpilih 
sebagai anggota DPR RI. Hal-hal 
yang tidak menguntungkannya, 
tidak dapat diantisipasinya dengan 
baik, seperti praktik money politics, 
kurangnya strategi pemenangan 
yang efektif, kurang kuatnya kerja-
kerja jaringan, dan kurangnya cara-
cara yang out of the box. Ia hanya 
mendapatkan 22.552 suara yang 
solid, tanpa praktik money politics. 

Melihat hasil ini, Restu masih 
mengungkapkan kebanggaannya. 
“Saya bangga dengan perolehan ini, 
meski tentu juga kecewa karena 
belum berhasil menjadi representasi 
caleg Katolik yang terpilih.” Restu 
tidak tahu persis ke mana saja 
suara umat/pemilih Katolik yang 
menurut Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
cukup besar di Dapil DKI Jakarta 
III. Namun, ia memiliki analisa dan 
evaluasi tersendiri. “Barangkali 
pasca Pemilu nanti harus ada kerja-
kerja edukasi dan pendampingan 
politik yang lebih baik dan mendalam 
bagi umat/ pemilih Katolik,” 
lanjutnya.

Pesan untuk Umat Katolik Indonesia
“Umat Katolik ‘kan selalu dibilang 

cerdas. Semogalah benar-benar 
berpikir cerdas dan berpikir panjang 
dalam memilih caleg-caleg yang ada 
di tengah situasi politik dan sistem 
pemilu yang tidak ideal sekarang 
ini,” kata Restu. Jangan takut dengan 
politik praktis. Mulailah terlibat 
secara langsung agar kita juga 
memiliki perwakilan di badan-badan 
legislatif, eksekutif, yudikatif, aktivis 
atau pengurus partai (lintas partai), 
komisi-komisi negara, NGO, dan 
lembaga-lembaga strategis lainnya. 

“Agar kita tidak hanya menjadi 
penonton dari luar, tetapi menjadi 
pelaku di dalam sana. Karena 
Republik Indonesia ini terlalu mahal 
untuk tidak kita libati,” pesan Restu 
kepada seluruh umat Katolik.

Pelayanan tanpa syarat dan 
pelayanan yang bisa dilakukan di 
mana saja. Legislatif, eksekutif, 
yudikatif, atau menjadi aktivis 
dan pengurus partai, bahkan di 
masyarakat dalam berbagai bidang, 
semua bisa kita imani sebagai 
pelayanan Katolik. Restu mengimani 
bahwa pelayanan umat Katolik 
menembus ke pelayanan tanpa 
batas.

SUSANA SURYANI SARUMAHA 
(Calon Anggota DPD RI dari 
Independen)

Menurut Susana, hakikat 
politik bertujuan menata dan 
memperjuangkan kebaikan bersama 
(bonum commune), kebaikan sesama 
tanpa memandang kelompok dan 
golongan. Berpolitik berarti bekerja 
untuk melayani sesama dalam 
meraih kebaikan bersama. 

Susana Suryani Sarumaha, istri 
Dirjen Bimas Katolik Kementerian 
Agama RI, Eusabius Binsasi, 
menyadari dan meyakini bahwa 
menjadi politisi harus lebih banyak 
melakukan kebaikan bersama atau 
kesejahteraan bersama. 

Untuk meraihnya, bisa dengan 

cara melalui kebijakan dan peraturan 
perundang-undangan. Selama politik 
punya tujuan yang mulia untuk 
melayani kepentingan umum, Susana 
akan terus menjadi politisi.

Sebagai politisi independen, ia 
tidak pernah merasa terbebani 
karena kekatolikannya. Politisi 
selayaknya harus bisa menyesuaikan 
diri dan bersahabat dengan semua 
orang karena, menurutnya, orang 
yang dilayaninya adalah semua orang 
tanpa ada perbedaan.

Menjalin hubungan dengan semua 
orang tanpa memandang SARA, 
dengan cara mendatangi semua 
orang tanpa perbedaan, berusaha 
meyakinkan mereka untuk melayani 
dan mencapai kebaikan bersama 
tanpa memandang perbedaan SARA

Seolah sudah menjadi tekadnya, 
bertarung sebagai calon anggota 
DPD RI di wilayah di mana umat 
Katolik sangat sedikit dan mustahil 
dapat mencapai yang maksimal. 
Susana yang saat ini memegang 
jabatan Wakil Ketua Umum Vox 
Point Indonesia, menyatakan bahwa 
baginya hal itu bukan hambatan. 
Ia melakukannya tanpa prasangka 
SARA.

Baginya, risiko berpolitik, terutama 
dalam pemilu, berhasil atau gagal 
terpilih, adalah perkenanan Tuhan. 
Bahwa ia belum berhasil, Tuhan 
belum berkenan padanya. Tuhan 
selalu memberi yang terbaik. Yang 
penting, ia sudah melakukannya 
secara maksimal.

Sebagai seorang Katolik, Susana 
melihat kebhinnekaan sebagai 
suatu anugerah Tuhan bahwa di 
dunia ini tidak ada yang sama. 
Tuhan membuat segalanya berbeda 
agar dunia ini dinamis, indah, dan 
memberi kesempatan kepada 
manusia untuk saling melengkapi 
dan menyempurnakan, bahkan 
saling menyelamatkan. Karena 
itu, perbedaan harus dikelola agar 
menjadi indah.

Ada pengalaman iman yang ia 
rasakan yang mengesankannya, 
yakni bahwa ia belajar untuk rendah 
hati, sabar, dan mencintai semua 
orang tanpa memandang perbedaan. 

Susana Suryani Sarumaha - [Foto : dok. 
pribadi]
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Lebih dari itu, ia belajar bahwa untuk 
mencapai hasil, orang harus bekerja 
keras, sebagaimana kebangkitan 
Yesus; Dia harus melewati jalan salib 
terlebih dahulu.

Setelah rekapitulasi suara, Susana 
-- calon anggota DPD RI Dapil 
DKI Jakarta No. 44-- dalam Pleno 
KPUD DKI Jakarta memperoleh 
dukungan 239.921 suara. Jumlah 
ini belum cukup mengantarnya 
menjadi anggota DPD RI. Ia berada 
di urutan ke-9 dari 26 Calon Anggota 
DPD RI Dapil DKI Jakarta. Ia belum 
mendapatkan kesempatan duduk 
sebagai anggota DPD RI  periode 
2019-2024. Namun begitu, Susana 
tetap bersyukur kepada-Nya, juga 
berterima kasih kepada semua 
orang yang dengan caranya masing-
masing telah memberi dukungan; 
dari persiapan, pelaksanaan, hingga 
pemilu berakhir. 

Dengan segala keterbatasannya, ia 
mengikuti proses pesta demokrasi 
lima tahunan ini; baik dari finansial 
maupun persiapan tim mulai 
pendaftaran, pengumpulan KTP, 
sosialisasi/kampanye hingga 
pemilihan. Ia telah melaluinya tanpa 
money politics, tanpa menebarkan 
janji politik, tanpa mengintimidasi 
pemilih namun tetap menyatakan 
siap untuk  menjadi pelayan 
masyarakat sesuai dengan tugas 
dan fungsi DPD sebagai lembaga 
independen. 

Ia berpesan kepada umat Katolik, 
ayo tingkatkan kebersamaan dan 
kerukunan internal, mantap rukun 
untuk terus bergandengan tangan 
mendukung pembangunan bangsa 
Indonesia seutuhnya. Ajakan kepada 
seluruh umat Katolik untuk menata 
diri menjadi umat yang 100% Katolik 
dan 100% Indonesia yang Pancasilais 
dalam bingkai NKRI.

VERONIKA MARIA HALIM (Caleg 
Anggota DPRD dari Partai HANURA)

Sebuah keinginan sederhana 
mengawali Maria Halim masuk 
ke partai politik, yakni ingin 
berbuat sesuatu bagi masyarakat. 
Ia memulainya dengan menjalin 
hubungan antaragama dan 

kemasyarakatan. Ia bergabung di 
dalamnya, juga dalam komunitas 
Gereja. 

Pelayanan yang telah dijalaninya 
sebelum mencalonkan diri sebagai 
caleg DPRD, antara lain, di dalam 
struktur Gereja. Maria Halim menjadi 
Sekretaris PPTP di Gereja Santa 
Maria Imakulata, tahun 2017 – 
sekarang. Ia menjadi Anggota Wanita 
Katolik Republik Indonesia
(WKRI), Bendahara HAAK Dekenat 
Barat, Bendahara SABDA Lintas 
Agama Keuskupan Agung Jakarta 
dan SABDA Provinsi DKI Jakarta. Di 
organisasi luar gereja, ia menjadi 
Ketua Kaukus Perempuan Politik 
Indonesia (KPPI) Jakarta Barat, 
tahun 2019 – sekarang.

Maria Halim merasakan 
menjadi politisi Katolik lebih berat 
dibandingkan politisi biasa. Politisi 
Katolik menjalankan misi pewartaan 
di bidang sosial kemasyarakatan 
dengan kesungguhan hati, semangat 
berkorban, dan menomorsatukan 
kepentingan banyak orang. Juga 
memperjuangkan kesejahteraan 
umum (bonum commune) , menjaga 
dan memelihara kerukunan 
antarumat beragama, dan 
memantapkan kehidupan ber-
Pancasila.

Sebagai caleg DPRD dari Partai 
Hanura (Dapil IX - Cengkareng, 
Tambora, Kalideres), Maria 
merasakan bahwa di dalamnya 
orang sangat menerima dan terbuka. 
“Mereka menghargai setiap pendapat 
yang saya keluarkan dan juga 
dijadikan acuan.”

Saat pertama terjun ke dunia 
politik, ia belum bisa terbuka bahwa 

ia adalah politisi partai. Hal ini 
dikarenakan umat Katolik cenderung 
menganggap politik itu punya 
kepentingan. 

Yang dilakukannya dalam setiap 
kampanye caleg DPRD, bahwa ia 
adalah caleg perwakilan Katolik 
bila ia sedang berada di dalam 
komunitas Gereja. Ia masuk ke 
wilayah dan lingkungan dan setiap 
kegiatan di paroki. Ia melakukannya 
untuk memperoleh simpati pemilih 
Katolik. Ia berusaha meyakinkan 
pemilih Katolik. Hal ini dirasanya 
lebih susah jika dibandingkan dengan 
calon pemilih umum lintas agama di 
mana ia bisa lebih bebas menyatakan 
dirinya sebagai seorang caleg. 

Di daerah pemilihannya, Maria 
harus berkompetisi dengan rekan-
rekan Katolik lintas partai; sebanyak 
delapan caleg Katolik.

Maria memahami risiko 
keterpilihannya dalam penghitungan 
setelah pemilu berakhir, juga 
harus dipersiapkan. Pemilu 
seperti layaknya pertandingan 
yang berakhir di garis finish; 
terlihat siapa yang terpilih dan 
tidak terpilih. Pengorbanan waktu, 
tenaga, dan materi apa pun yang 
telah dikeluarkan, adalah bentuk 
keseriusan dan kesungguhannya ikut 
dan terlibat dalam pesta demokrasi 
ini.

Maria mengungkapkan, bahwa 
dalam Pemilu 2019 orang lebih 
terfokus pada pemilihan capres 
dan cawapres sehingga tidak 
menguntungkan bagi para caleg 
dalam pemilu secara serempak yang 
pertama kali diadakan di Indonesia, 
dengan memilih capres cawapres, 
DPD, DPR RI, DPRD Provinsi, dan 
DPRD Kabupaten ini.

Ia menyampaikan bahwa calon 
legislatif Katolik dibina oleh 
Keuskupan Agung Jakarta yang 
masuk, satu perwakilan DPRD dari 
partai baru dan satu dari partai 
oposisi.

Menurut Maria, peran umat/
Gereja Katolik sebagai filter yang 
menyokong keterwakilan bagi caleg 
Katolik sangat diperlukan. Selama 

Veronika Maria Halim - [Foto : dok. pribadi]
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ini umat Katolik terkesan 
masih paranoid terhadap 
politik. Ini kelemahan orang 
Katolik terhadap sudut 
pandang sosial politik dan 
kemasyarakatan. Orang 
Katolik lebih tertarik pada 
urusan yang ada di dalam 
Gereja. Sedangkan untuk 
kegiatan di luar Gereja 
yang berhubungan dengan 
masyarakat, orang Katolik 
belum berani keluar dari 
comfort zone-nya.

Maria memperoleh 
pengalaman iman dalam pemilu 
kali ini. Ia merasa bersyukur karena 
memperoleh pembekalan dari 
Komisi HAAK KAJ agar menjadi caleg 
Katolik yang bertanggung jawab bagi 
masyarakat, bangsa, dan Negara, 
jika terpilih.

“Kami pun mendapat pengalaman 
bagaimana menjadi seorang Katolik 
yang tidak korupsi dengan tindakan 
yang bertentangan dengan HAM 
dan cenderung bersifat primordial. 
Menjadi garam dan terang yang akan 
membawa satu perbedaan caleg 
Katolik dengan caleg biasa. Kami 
harus tulus seperti merpati dalam 
melayani dan kami pun harus cerdik 
seperti ular dalam menghadapi 
permasalahan di pemerintahan,” 
katanya.

Kenyataan dari 116 caleg 
Katolik (DKI dan sekitarnya) 
memang merupakan sejarah caleg 
Katolik yang buruk. Hal ini akibat 
masyarakat tidak fokus pada 
pemilihan caleg. Alhasil, semua 
caleg Katolik tumbang. Kebanyakan 
yang terpilih kembali yaitu para 
incumbent di mana mereka sudah 
mempunyai kantong suara dan 
dana reses yang bisa mereka 
pakai untuk turun ke masyarakat. 
Perolehan suara yang harus didapat 
adalah perhitungan suara partai + 
caleg. Dengan suara 20 ribu bisa 
memajukan seorang caleg ke kursi 
DPRD, satu kursi DPRD sekarang 
berlaku 27 ribu suara.

Seperti yang disampaikan Maria, 
bahwa suara umat Katolik sangat 
berharga, di mana se-DKI Jakarta 

ada 560 ribu KK yang tergabung di 
paroki se-DKI (KAJ). “Sebenarnya, 
kita bisa menghantar beberapa 
caleg Katolik untuk duduk sebagai 
perwakilan. Sayangnya, itu yang 
belum bisa kami harapkan dari umat 
Katolik untuk memilih caleg Katolik.” 

Hal yang masih menjadi 
pertanyaan, mengapa keterwakilan 
dan soliditas umat Katolik belum 
bisa mengantarkan wakil umat 
Katolik di lembaga legislatif ini.

Maria berpesan kepada umat 
Katolik Indonesia, “Kami, para caleg 
Katolik, minta diberi kesempatan 
dan kepercayaan dari umat. Caleg 
Katolik memulai dari pelayanan 
dasar dan belajar untuk mengayomi 
masyarakat. Jika kesempatan yang 
hanya diberikan kepada orang lama/
incumbent, bagaimana orang Katolik 
bisa memiliki perwakilannya?” 

Suara Katolik jangan terpecah, 
kita pun bisa memperjuangkan 
apa yang dibutuhkan oleh Gereja. 
Kita mempunyai hak yang sama di 
dalam APBD, itulah yang harus kita 
perjuangkan agar bisa sampai di 
tangan yang benar. “Saya berharap, 
umat Katolik lebih bersatu memilih 
orang yang dikenal ketimbang orang 
yang tidak dikenal.”

Maria mengutip ucapan Romo 
Franz Magnis Suseno SJ, “Ingat, 
kita bukan memilih yang terbaik 
tetapi untuk mencegah yang buruk 
berkuasa.”

Evaluasi yang bisa menjadi 
koreksi mengapa keterwakilan umat 
Katolik tidak berhasil lolos duduk di 
legislatif. Salah satunya, perlunya 

usaha konsolidasi 
internal para caleg 
Katolik. Hal ini penting 
agar membawa 
pengaruh yang baik 
dan maksimal di 
masyarakat hingga 
berdampak pada 
soliditas suara 
pemilih umat Katolik. 
Semisal, dalam 
suatu paroki/ daerah 
pemilihan, terdapat 
beberapa caleg 
Katolik. Sebaiknya ada 

kesepakatan di antara mereka; siapa 
yang akan maju agar suara umat 
Katolik tidak terpecah (terbuang 
percuma). Dengan cara jujur dan 
terbuka, bersama-sama menentukan 
siapa yang pantas dan layak untuk 
maju daripada semuanya bersaing 
dan pada akhirnya tidak ada yang 
terpilih. 

Hal ini juga membantu dan 
memandu sebagian besar umat 
Katolik sebagai pemilih agar tidak 
salah memilih dan mempercayakan 
pilihan caleg terbaiknya yang 
memiliki integritas (dapat 
berkomitmen dan dapat dipercaya), 
kompetensi (berpengetahuan, sikap 
dan kinerja baik), dan kapabilitas 
(mampu memahami dan mengatasi 
masalah).

Menjaga netralitas Gereja 
dari politik praktis adalah wujud 
cinta umat Katolik kepada Allah 
dengan menjaga rumah Allah dari 
kepentingan yang tidak bermotif 
cinta kasih kepada Allah. Gereja 
Katolik harus menjaga netralitasnya 
terhadap politik praktis dengan 
menolak kampanye politik di 
gereja. Gereja dan umat Katolik 
harus berpartisipasi secara aktif 
dalam mewujudkan politik yang 
sehat dan berkualitas, bebas 
dari politisasi agama, serta hadir 
menjadi penyemai kerukunan di 
tengah masyarakat. (Pengawasan 
Partisipatif: Peran Serta Umat 
Katolik dalam Mewujudkan Pemilu 
yang Berkualitas - hal 39). Pro 
ecclesia et patria. Berto Pranoto

Patung di depan Gedung MPR - [Sumber : Dok. Biro Pemberitaan DPR RI]
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Sekeluarga 
Melayani 

Tuhan

lulus SMA, awalnya Andreas diterima 
kuliah di Universitas Trisakti 
sementara Cynthia sudah berada di 
Surabaya.

“Tetapi, Tuhan telah mengatur 
sehingga saya diterima di Perguruan 
Tinggi Negeri (ITS) di Surabaya. 
Kami bertemu kembali dan mulai 
berpacaran pada November 1990,” 
tutur ahli industrial pump ini sambil 
tertawa mengenang masa lalu. 

Kuliah jauh dari orang tua 
mengharuskan mereka tinggal di 
tempat kos. Menjalani masa pacaran 
selama enam tahun, membuat 
keduanya sangat mengenal pribadi 
masing-masing dan memutuskan ke 
jenjang pernikahan. 

Lahir dari keluarga non-Katolik, 
papa Cynthia beragama Buddha, 
sedangkan mamanya Kristen. “Ketika 
SD saya bersekolah di SD Tarsisius, 
kemudian lanjut SMP dan SMA 
Kristen Ketapang, membuat saya 
mengenal agama Katolik dan Kristen 
dengan lebih baik,” ungkap Cynthia. 

“Namun, karena lingkungan sekitar 
saya lebih banyak yang beragama 
Katolik dan selama pacaran, saya 
bersama Andreas rutin pergi ke 
Gereja Katolik maka saya menjadi 
simpatisan Katolik,” kenang lulusan 
Jurusan Psikologi Universitas 
Surabaya (UBAYA) ini.

“Cynthia adalah cinta terakhir 
saya. Menjelang pernikahan, 
Cynthia menjadi katekumen di 
Gereja Cideng dan pada Agustus 
1996 dipermandikan. Kami saling 
menerimakan Sakramen Perkawinan 
pada 17 November 1996, di gereja 
yang sama,” imbuh pria yang gemar 
membaca buku dan main game ini 
sambil tersenyum. 

Keluarga Melayani
“Sebenarnya, ketika masa kuliah 

sampai awal menikah, saya belum 
tertarik melayani di Gereja. Bahkan 
anak-anak baru dibaptis ketika sudah 
umur tiga tahun,” beber Andreas. 

Sampai suatu waktu, pada tahun 
2009, Andreas mengalami suatu 
peristiwa yang cukup unik dan 
membuatnya menyadari kebesaran 
Tuhan. Saat itu, seorang bapak 

BAGI umat Sathora, Andreas Suwito 
sudah tidak asing lagi. Pribadinya 
yang penuh semangat, ceria, dan 
sigap merupakan modal utama 
dalam pelayanan sebagai Tata Tertib 
Paroki. 

Latar Belakang Keluarga
“Saya salut kepada Papa saya. 

Papa membawa banyak jiwa kepada 
Kristus. Dari kesaksian hidup dan 
pewartaannya, keluarga besar 
menjadi Katolik. Awalnya, sewaktu 
menikah dengan Mama, Mama belum 
Katolik sampai akhirnya dibaptis 

pada tahun 1976,” 
ujar pria kelahiran 
28 Januari 1970 ini 
dengan kagum. 

Figur 
papanya sangat 
menginspirasi ayah 
dua gadis, Katarina 
Laurensia (Lauren, 
21 tahun) dan 
Anastasia Jessica 
(Ajes, 20 tahun). 
Ketika kuliah di 
Institut Teknologi 10 
November Surabaya 
(ITS), ia mengambil 
jurusan teknik 
fisika sama dengan 
jurusan yang 
diambil oleh sang 
papa. 

Setelah 
lulus S1 pada 
September 1993, 
ia melanjutkan 
ke jenjang S2 
di Universitas 
Prasetiya  Mulya 
hingga meraih 
Magister 
Manajemen dengan 
major finance dan 
minor marketing.

Andreas muda 
adalah pribadi yang 
aktif dalam kegiatan 
menggereja. 
Keterlibatannya 
sebagai Ketua 
Mudika (OMK) 
Wilayah St. Lucia 

(Paroki Maria Bunda Karmel) 
tahun 1986 – 1989, diikuti dengan 
keterlibatannya sebagai anggota 
Keluarga Mahasiswa Katolik 
(KMK) St. Ignatius sewaktu kuliah, 
membentuknya untuk lebih 
mengenal organisasi dan kekatolikan 
secara lebih baik.

Cinta Terakhir
Di pengujung SMA, seorang 

teman memperkenalkan Andreas 
dengan Cynthia Muliani. Pada saat 
itu ia belum mempunyai perasaan 
istimewa terhadap Cynthia. Setelah 

Keluarga Andreas Suwito - [Foto : Ade]
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mencapai 66 orang. “Setelah lengser 
dari jabatan ketua Tata Tertib pada 
tahun 2017, saya dan Cynthia masih 
terlibat sebagai anggota Tatib. Selain 
itu, sejak 2018 kami berdua juga 
mulai bergabung di Seksi Pelatihan 
& Kaderisasi (PEKAD) di bawah 
kepemimpinan Bapak Suryanto,” 
imbuh Andreas bersemangat. 

Resep Keluarga 
Sebagai kepala keluarga, Andreas 

berperan penting mengarahkan 
seluruh anggota keluarga untuk 
turut serta dalam pelayanan. Cynthia 
mulai mengikuti jejak pelayanan 
sang suami dengan bergabung di 
Komunitas Tata Tertib Sathora pada 
tahun 2013.

“Ketertarikan ini diawali oleh 
ajakan seorang teman, Herlina, yang 
berminat menjadi anggota Tatib 
asalkan bersama-sama dengan saya. 
Akhirnya, kami berdua mendaftar dan 
hingga saat ini melayani sebagai Tata 
Tertib Paroki,” kenang Cynthia yang 
sejak 2017 sampai sekarang juga 
membantu ASAK untuk melakukan 
tes potensi bagi anak-anak SMA yang 
akan melanjutkan kuliah.

Setelah lulus kuliah, September 
1994, Cynthia bekerja di Bagian 
HR kantor pusat Bank Danamon. 
“Sampai tahun 2003, saya 
memutuskan untuk berhenti dan 
menjadi konsultan HR, karena 
waktu lebih fleksibel bagi saya untuk 
mengurus keluarga disebabkan 
sifatnya project based,” tutur anak 
kedua dari tiga bersaudara ini. 

Sejak 2011, anak-anak mereka, 
Lauren dan Jessica, juga mulai 
aktif melayani sebagai misdinar 
hingga 2015 dan 2016 ketika mereka 
berumur 17 tahun. Selesai melayani 
di misdinar, sejak 2017 hingga saat 
ini, keduanya aktif dalam pelayanan 
sebagai lektor dari Sub Sie Lektor 
Paroki, Seksi Liturgi Paroki.  

Jejak Andreas sebagai pemimpin 
juga diikuti oleh Jessica, putri 
keduanya. “Semenjak di misdinar, 
saya banyak berorganisasi dan 
puncaknya pada 2014-2016, saya 
menjadi ketua misdinar.” 

Setelah berhenti menjadi misdinar, 

yang mengendarai sepeda tiba-tiba 
memotong jalur dari sebelah kiri 
di depan mobil Andreas; terjadilah 
tabrakan. 

“Saya dan Cynthia turun untuk 
membantu Bapak tersebut namun 
kami dikerumuni oleh massa yang 
meminta ganti rugi untuk si bapak 
tersebut dengan nilai cukup tinggi.” 

Dalam kondisi tidak 
menguntungkan ini, tiba-tiba datang 
seorang bapak yang menghentikan 
mobilnya dan membantu mereka. 
“Kami tidak mengenal bapak 
tersebut. Ia meminta saya dan 
Cynthia meninggalkan lokasi. Bapak 
tersebut yang akan membereskan 
masalah ini.” 

Bapak tersebut mengajak 
pengendara sepeda itu ke rumahnya 
untuk diobati dan memberi uang Rp 
50.000 sebagai ganti biaya perbaikan 
sepedanya. “Peristiwa itu sangat 
membekas di hati saya, Tuhan telah 
mengirimkan seorang ‘malaikat’ 
untuk menolong kami,” kenang 
Andreas.

Cikal Bakal Pelayanan
 “Bagi saya, Laurensius Triyono 

merupakan sosok yang berjasa 
membawa saya dalam pelayanan 
sehingga saya aktif menggereja,” 
ungkap Andreas.

Laurensius merupakan anggota 
Tata Tertib Paroki saat itu. “Awalnya, 
kami bertemu ketika beliau sedang 
ditugaskan untuk mencari domba 
sebagai panitia KEP. Tetapi pada 

akhirnya 
beliau berhasil 
mengajak 
saya menjadi 
Anggota Tata 
Tertib Paroki,” 
kata sulung dari 
dua bersaudara 
ini.

Sejak 
bergabung 
dengan Tata 
Tertib Paroki 
pada  tahun 
2009, Andreas 
terlibat 
aktif dalam 

pelayanan di paroki. Kekompakan di 
Komunitas Tata Tertib membuat ia 
betah menjalani pelayanan ini. Tahun 
2011, ia terpilih menjadi Ketua Tata 
Tertib. “Waktu itu, Pak Agung Waluyo 
(Ketua Tata Tertib Paroki) dan Pak 
Lukas Wibowo (Wakil Ketua Tata 
Tertib Paroki) meminta saya agar 
rumah dapat dipergunakan sebagai 
tempat pemilihan ketua Tata Tertib 
yang baru.”

Pada hari H, tiba tiba saja Andreas 
juga diminta menjadi calon Ketua 
Tata Tertib dan ia bersedia. Dengan 
pemilihan secara demokratis dan 
beda suara tipis, Andreas terpilih 
sebagai Ketua Tata Tertib selama dua 
periode (2011 -2017).

Andreas adalah pribadi yang 
terbiasa bekerja dengan data. Hal 
ini juga yang mendorongnya untuk 
membuat data yang akurat terkait 
kegiatan yang dilakukan oleh Sub 
Sie Tata Tertib. Di antaranya adalah 
mengenai jumlah umat dari waktu 
ke waktu. Tidak hanya di lingkup 
Tata Tertib, ia juga berupaya 
mengumpulkan berbagai informasi 
yang diperlukan oleh Seksi Liturgi 
saat pelaksanaan Misa Besar/
Khusus. Dengan data-data yang telah 
terkumpul, sudah dibuat SOP untuk 
Paskah dan Natal sehingga dapat 
menjadi pegangan bagi panitia yang 
bertugas nantinya.

Selama periode kepemimpinannya, 
jumlah petugas Tata Tertib yang 
awalnya hanya 38 orang bertambah 
hampir dua kali lipat; saat ini telah 

Keluarga Andreas Suwito - [Foto : dok. pribadi]
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Jessica beberapa kali terlibat 
dalam kegiatan OMK Sathora, 
seperti program live in OMK 
hingga sebagai koordinator liturgi 
pada acara “CLBK” (Christ Love 
Beyond Knowledge) tahun 2017,” 
tutur mahasiswi jurusan Psikologi 
Universitas Atma Jaya, yang bercita-
cita menjadi psikolog mengikuti jejak 
mamanya.

Berbeda dengan sang adik, 
pembawaan Lauren lebih tenang. 
Pada tahun 2017, ia mendapat 
tugas dari kampus untuk pelayanan 
sosial. Ia memilih menjadi pengajar 
anak-anak Bina Iman. “Kecintaan 
pada anak-anak membuat saya 
melanjutkan karya pelayanan 
sebagai Pembina Bina Iman hingga 
saat ini,” ujar mahasiswi Jurusan 
Fashion Design Universitas Binus 
International. 

Suka Duka Pelayanan
Lebih banyak suka dibanding duka 

dalam pelayanan. Dengan pelayanan, 
mereka memiliki banyak teman 
dari berbagai kalangan. Selain itu, 
komunitas Tata Tertib memiliki sikap 
kerja yang sangat kompak. Masa 
berkarya petugas Tata Tertib tidak 
dibatasi. Semua dapat menjabat 
sebagai anggota Tata Tertib sampai 
waktu tak terhingga. Karenanya 
mereka dapat mengenal satu dengan 
lainnya secara lebih mendalam, 
mengetahui soal kesukaan, keluarga, 

dan kebutuhan masing-masing. 
“Keakraban ini semakin bertambah 
dengan sering diadakan banyak 
kegiatan internal Sub Sie Tata Tertib 
yang membuat kami semakin akrab,”  
kata Andreas.

Tiada suka tanpa duka dalam 
pelayanan. Keinginan umat yang 
beraneka ragam dan terkadang 
memaksakan kehendak merupakan 
tantangan tersendiri dalam melayani. 
“Karena kami harus memberikan 
penjelasan dan pengertian yang 
membuat umat paham dengan 
situasinya,” lanjut Andreas.

Seperti yang Andreas ungkapkan 
bahwa kekompakan di tim Tata Tertib 
yang cukup kuat juga terlihat ketika 
harus bekerja dan melakukan tugas 
apa pun yang sifatnya mendadak, 
seperti mengangkat dan mengatur 

kursi karena umat yang membludak 
saat perayaan Misa hari besar. 

“Tugas ini kami lakukan dengan 
happy karena anggota Tata Tertib 
Paroki yang telah memiliki visi 
yang sama dan tertempa dalam 
suka dan duka selama pelayanan 
ini sehingga tim menjadi semakin 
solid. Terkadang kebersamaan 
dalam kesulitan akan semakin 
memantapkan kerja sama dan rasa 
saling memiliki di antara anggota 
Tata Tertib Paroki.”
 
Ad Maiorem Dei Gloriam

Semboyan Serikat Yesus yang 
dikenal selama di bangku SMP dan 
SMA Kanisius, Ad Maiorem Dei 
Gloriam, menjadi dasar pelayanan 
Andreas sampai hari ini. Lily Pratikno

CAHAYA IMAN
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Bersama Romo Diaz dan tatib Sathora - [Foto : Ade]

RD Yosef Purboyo Diaz

Gereja dan Politik
BANGSA kita baru saja merayakan 

pesta demokrasi dengan Pemilu 
serentak untuk memilih presiden-
wakil presiden dan legislatif di 
parlemen pada 17 April 2019. Sejak 
jauh-jauh hari, Gereja melalui 
Komisi Hubungan Antar Agama 

RD Yosef Purboyo Diaz - [Foto : Budi Djunaedy]

dan Kemasyarakatan (HAAK) 
menghimbau umat untuk terlibat 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara dengan menggunakan 
hak suaranya dan tidak golput. 

Dalam Gaudium et Spess art 
1 dikatakan: “Kegembiraan dan 
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harapan, duka dan kecemasan 
manusia dewasa ini, terutama 
yang miskin dan terlantar adalah 
kegembiraan dan harapan murid-
murid Kristus pula. Dan tidak 
terdapat apa pun yang benar-benar 
manusiawi yang tidak bergema 
di dalam hati mereka. Karena 
persekutuan mereka terdiri dari 
manusia-manusia yang dipersatukan 
di dalam Kristus dan dibimbing 
oleh Roh kudus dalam ziarahnya 
menuju Bapa dan menerima warta 
keselamatan.” 

Kiranya dasar dari GS 1 ini 
bertujuan untuk menanggapi 
keprihatinan, kecemasan, dan 
harapan terhadap situasi zaman. 
Tanggapan ini diharapkan menjadi 
dorongan bagi awam (umat beriman 
Kristiani) untuk mengembangkan 
diri dan terlibat dalam permasalahan 
yang dialami. 

Sebagai umat beriman sekaligus 
juga sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari Negara dan 
masyarakat, orang Kristiani juga 
memiliki tanggung jawab yang sama 
untuk terlibat dalam berbagai hal 
yang dialami dalam masyarakat. 
Umat Kristiani bukan kelompok yang 
eksklusif dan lepas dari masyarakat. 
Dengan demikian, kegembiraan, 
kecemasan, duka, dan harapan 
dunia adalah juga kegembiraan, 
kecemasan, duka, dan harapan umat 
Kristiani. Inilah hubungan 
warga Gereja sekaligus juga 
sebagai warga Negara. Ada 
keterlibatan berkaitan dengan 
situasi yang terjadi dalam 
Negara.

Selanjutnya, dalam Kitab 
Hukum Kanonik (KHK) 
kanon 227 dikatakan: 
“Kaum beriman Kristiani 
awam mempunyai hak agar 
dalam perkara-perkara 
masyarakat dunia diakui 
kebebasannya, sama 
seperti yang merupakan 

[Sumber : elpattiasina.blogspot.com]

hak semua warga masyarakat; 
tetapi dalam menggunakan 
kebebasan itu hendaknya mereka 
mengusahakan agar kegiatan-
kegiatan mereka diresapi semangat 
injili, dan hendaknya mereka 
mengindahkan ajaran yang 
dikemukakan Magisterium Gereja; 
tetapi hendaknya mereka berhati-hati 
jangan sampai dalam soal-soal yang 
masih terbuka mengajukan pendapat 
sendiri sebagai ajaran Gereja.”

Gereja mendorong kaum 
awam untuk terlibat dan terjun 
dalam politik. Kaum awam harus 
mampu menyuarakan visi hidup 
bermasyarakat dan bermartabat 
berdasarkan iman Katolik yang 
benar. Yang terlibat berpolitik adalah 
anggota Gerejanya, yakni awam dan 
bukan Gereja atau hirarkinya. 

Dari segi politik, keterlibatan itu 
dapat dimulai dengan melibatkan 
diri dalam kehidupan masyarakat 
RT, RW, pedusunan, kelurahan, 
kecamatan. Keterlibatan itu dapat 
dilakukan dengan aktif dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti ikut 
ronda malam, rapat RT, dll.

Ajaran Sosial Gereja pun terus-
menerus menyerukan agar 
awam terlibat aktif dalam hidup 
bermasyarakat, khususnya dalam 
bidang politik. Paus Paulus VI 
menganjurkan keterlibatan umat 
dalam hidup bernegara dan kerja 

sama yang saling menguntungkan 
(Populorum Progresio), perhatian 
yang lebih kepada orang miskin. 

Keterlibatan politik berarti 
keterlibatan untuk mengentaskan 
kemiskinan. Dalam Octogesima 
Adveniens dikatakan bahwa tugas 
politik adalah tugas warga Negara. 
Warga Gereja sebagai warga Negara 
juga harus terlibat di dalam politik 
demi “mencerminkan perencanaan 
masyarakat yang konsisten dalam 
upaya konkret maupun inspirasinya 
dan yang berdasarkan pengertian 
lengkap tentang panggilan manusia 
serta aneka ungkapan sosialnya” (OA 
25).

Gereja juga berpegang dan 
mengajarkan bahwa politik berarti 
pelayanan. Yesus yang adalah teladan 
dan sekaligus juga tokoh politis 
berjuang untuk membela kebenaran 
dan keadilan, Ia juga berpihak 
kepada orang miskin, melayani 
mereka yang membutuhkan 
pertolongan. Berpolitik berarti 
berusaha agar orang lain dilayani 
supaya sejahtera. 

Dasar biblis dalam hal keterlibatan 
politik berarti melayani. Misalnya 
dalam Mat 20:25-27. “Kamu, tahu 
bahwa pemerintah-pemerintah 
bangsa-bangsa memerintah 
rakyatnya dengan tangan besi dan 
pembesar-pembesar menjalankan 
kuasanya dengan keras atas mereka. 

Tidaklah demikian diantara 
kamu. Barangsiapa ingin menjadi 
terkemuka di antara kamu, 
hendaklah ia menjadi hamba.”

Dengan demikian, jelas 
bahwa sebagai wujud 100% 
Katolik dan 100% Indonesia, kita 
semua sebagai warga Gereja 
dan warga Negara Indonesia 
memiliki tanggung jawab dan 
peran yang sama untuk terlibat 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara dan demi terwujudnya 
bonum commune (kebaikan 
bersama). 



KESEHATAN

-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201936 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB

Sindrom Metabolik

Bahaya Sindrom Metabolik
Prevalensi sindrom metabolik pada populasi yang 

berusia 20-25 tahun ke atas di India sekitar 8%. Di 
Amerika Serikat sebanyak 24% (Atul, dkk, 2006). Sindrom 

metabolik memiliki dampak yang buruk terhadap 
kesembuhan penyakit pembuluh darah jantung dan 
otak. Penelitian Klein dkk (2007) memperlihatkan 
bahwa 21,7% pasien gangguan jantung dengan sindrom 
metabolik akan mengalami kejadian penyakit pembuluh 
darah jantung dan otak (kematian otot jantung akut, 
stroke atau kematian mendadak) ulang dalam waktu 
pengamatan  enam, tujuh tahun.

Pencegahan Sindrom Metabolik
Modifikasi gaya hidup merupakan pilar utama dalam 

penatalaksanaan sindrom metabolik, di antaranya 
adalah:
1. Mengatur pola makan.

Konsumsi makanan dengan kandungan cukup 
karbohidrat, kaya lemak tak jenuh seperti minyak 
zaitun dan tinggi serat seperti buah-buahan, sayur-
sayuran, biji-bijian, dan produk-produk susu rendah 
lemak yang bermanfaat untuk mengatasi sindrom 
metabolik.

2. Meningkatkan aktivitas fisik. 
Aktivitas fisik dapat membantu memperbaiki tekanan 
darah, gula darah, dan kolesterol darah. Secara 
praktis dapat berupa jalan kaki sekitar 30 menit per 
hari atau kegiatan lain misalnya bersepeda, berenang, 
dll.

3. Hentikan kebiasaan merokok dan mengonsumsi 
minuman beralkohol.

Metabolic Syndrome- [Sumber : kisslibrary.net]

Komponen Kriteria

Peningkatan lingkar 
pinggang (obesitas 
sentral)
Peningkatan nilai 
trigliserida
Nilai HDL-kholesterol 
yang rendah

Peningkatan tekanan 
darah

Peningkatan gula 
darah puasa

≥ 102 cm pada laki-laki (asia 
≥ 90 cm) atau ≥ 88 cm pada 
perempuan (asia ≥ 80 cm)
≥ 150 mg/dl atau sedang 
mendapat terapi
< 40 mg/dl pada laki-laki
< 50 mg/dl pada perempuan
atau  sedang  mendapat  terapi
≥ 130 mm Hg untuk tekanan 
darah sistolik atau ≥ 85 mmHg 
untuk tekanan darah diastolik 
atau sedang mendapat terapi
≥ 100 mg/dl atau sedang 
mendapat terapi

SINDROM 
metabolik adalah 
kelompok dari 
ketidaknormalan 
metabolik pada 
individu yang 
dihubungkan 
dengan risiko 
yang meningkat 
dari penyakit 
pembuluh darah 
jantung dan otak. 

Abnormalitas ini termasuk gangguan metabolism gula 
darah, kegemukan sentral atau kegemukan di perut, 
gangguan lemak darah (khususnya, kadar HDL yang 
rendah, kadar trigliserida yang tinggi), dan peningkatan 
tekanan darah. Setiap komponen-komponen ini pada 
sindrom metabolik merupakan faktor risiko tersendiri 
terhadap angka kesakitan dan angka kematian dari 
penyakit pembuluh darah jantung dan otak. Ketika 
komponen-komponen ini ada bersama-sama, maka 
peningkatan risiko penyakit pembuluh darah jantung dan 
otak akan bertambah.

Adapun criteria sindrom metabolik menurut NCEP-ATP 
III (the National Cholesterol Education Program- Adult 
Treatment Panel III) adalah seperti pada tabel di bawah 
ini. Disebut menderita sindrom metabolik jika memenuhi 
kriteria pada tiga  komponen dari lima komponen di 
bawah ini.

Walking - [Sumber : www.rd.com]
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MANUSIA memiliki emosi baik negatif maupun positif. 
Kedua jenis emosi ini diperlukan dalam kehidupan 
manusia dan memiliki fungsi masing-masing. 
Bayangkan, jika manusia tidak memiliki emosi maka 
sulit bagi kita berespons terhadap apa yang terjadi di 
sekitar. 

Salah satu fungsi penting 
dari emosi negatif adalah untuk 
pertahanan hidup. Misalnya, 
rasa takut membantu manusia 
untuk menyelamatkan diri dari 
situasi yang mengancam, emosi 
marah membuat manusia dapat 
melawan orang-orang yang 
berniat menyakitinya. Tanpa 
emosi negatif tersebut, sulit 
bagi manusia untuk melakukan 
pertahanan diri. 

Namun, apa yang terjadi jika 
emosi negatif ini menjadi berlebihan? Sebagai contoh, 
seorang ibu yang kecewa terhadap suaminya yang tidak 
bekerja. Ia kebingungan bagaimana harus menghidupi 
anak-anaknya. Suatu saat, anak-anaknya pulang dari 
sekolah dengan gembira karena baru mendapat nilai 
ulangan yang baik. Mereka hendak memberitahu ibunya 
tentang hal itu. Namun, karena suasana hati sang ibu 
saat itu sedang dipenuhi amarah dan bingung, maka 
ketika anak-anak menghampirinya, si ibu langsung 
berteriak, “Jangan ganggu, kalian ini senangnya 
mengganggu saja, Ibu lagi sibuk!”

Bayangkan, bagaimana perasaan anak-anaknya 
dibentak seperti itu. Luapan emosi negatif yang cukup 
intens yang dirasakan sang ibu telah mempengaruhi 
sikapnya, merugikan dirinya dan orang lain di sekitarnya.

Dari cerita tersebut, kita dapat melihat bahwa emosi 
negatif diperlukan oleh manusia dengan proporsi 
yang seimbang. Namun, perlu juga diimbangi dengan 
kehadiran emosi-emosi yang lebih positif. 

Emosi positif memiliki sifat membahagiakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, emosi positif seperti 
perasaan gembira, kasih, antusiasme, memiliki 
sejumlah keuntungan, yaitu membuat manusia ingin 
terhubung dengan orang lain, pantang menyerah, 
serta membuka hati dan pikiran terhadap berbagai 
kemungkinan dan kesempatan.

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan manfaat 
mengembangkan emosi yang positif:
l Dalam sebuah penelitian, para partisipan diminta 

untuk menuliskan lima hal yang mereka syukuri setiap 
minggu. Penelitian ini dilakukan selama sepuluh 
minggu. Apakah hasilnya? Ternyata, para partisipan 
merasa lebih positif, lebih optimis, dan lebih sedikit 
perasaan negatif. 
Ada baiknya, kita juga mencoba untuk menulis hal-

hal yang kita syukuri 
setiap minggu agar lebih 
optimis dan bahagia. 

l Para pembaca mungkin 
masih ingat kejadian 
11 September 2001, 
sewaktu terjadi musibah 
besar runtuhnya Gedung 
WTC di Amerika Serikat 
akibat serangan teroris. 
Beberapa lama setelah 
kejadian tersebut 
diadakan penelitian untuk 

melihat kondisi emosi penduduk 
setempat. Ternyata, mereka yang 
memiliki emosi positif dapat lebih 
terhindar dari depresi. 

Mari kita berkenalan lebih 
dalam dengan emosi-emosi 
positif. Seorang ahli, Martin 
Seligman, menguraikan sejumlah 
emosi positif yang penting untuk 
dikembangkan, yaitu rasa syukur, 

pengampunan, flow, mindfullness, optimisme, dan 
harapan. Hal ini sesuai dengan ajaran iman kristiani 
yang percaya akan adanya iman, harapan, dan kasih. 

Iman membuat orang menjadi tidak mudah putus 
asa, memiliki optimisme, dan terus mensyukuri 
kehidupan. Iman sangat dekat dengan harapan. Orang 
yang beriman percaya dan berharap pada pemulihan 
dan keselamatan dari Tuhan. Pengikut kristiani juga 
memiliki hukum utama yang menjadi dasar dalam 
melakukan aktivitasnya, yaitu kasih yang memungkinkan 
pengampunan terjadi. 

Memang diakui bahwa sulit untuk mengampuni orang-
orang yang sudah menyakiti. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kuasa Roh Kudus. Ketika terhubung dengan Tuhan 
melalui doa dan merasakan kehadiran-Nya yang begitu 
Mahakasih, akhirnya manusia yang sudah mengalami 
cinta Tuhan dimampukan untuk mengampuni orang yang 
bersalah kepadanya. 

Pengampunan ini menimbulkan kedamaian dalam 
diri manusia. Kedamaian inilah yang membuat manusia 
dapat berkembang lebih baik lagi; tidak hanya berkutat 
dengan kebencian yang secara sadar maupun tidak 
sudah melekat dengannya selama ini. Tentu saja proses 
kesembuhan tidak terjadi dalam sekali doa, butuh 
ketekunan. Perlu juga bimbingan dari psikolog/konselor 
yang memahami konseling pastoral untuk membantu 
dalam pemulihan. 

Demikian pula doa ucapan syukur menimbulkan emosi 
positif. Pribadi yang penuh syukur senantiasa dipenuhi 
sukacita. Penelitian membuktikan bahwa efek bersyukur 
sangat baik bagi kesehatan mental dan fisik, termasuk 
dalam menghadapi kekecewaan. 

Mari kita pupuk emosi positif dalam diri masing-
masing dan tidak lupa berdoa memohon rahmat-Nya 
selalu bagi kita. Widayatri Sekka Udaranti, MSi., Psi.

Memupuk 
Emosi Positif

Widayatri Sekka Udaranti, MSi., 
Psi. - [Foto : dok. pribadi]
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Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim 
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas 
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.

Terus-Menerus 
Takut

akan sesuatu hal tertentu 
(fobia).

Rasa takut gagal, takut 
ditolak yang berlebihan 
pada seseorang biasanya 
tercipta sebagai tanggapan akan adanya cinta bersyarat 
dari orang tua pada saat kecil. Contoh sederhana: “Papa/
Mama sayang sekali sama kamu kalau ulanganmu dapat 
nilai 100!” 

Itu adalah kalimat yang bisa menciptakan perasaan 
takut pada anak karena pikirannya akan memprosesnya 
menjadi “Berarti kalau tidak 100, aku tidak disayang 
dong...”  Bayangkan, kalau kalimat sejenis itu sering 

sekali diucapkan orang tua 
(dengan niat baik untuk 
memotivasi sang anak) untuk 
berbagai hal. Maka, anak akan 
mulai terbiasa untuk selalu 
merasa tidak aman, takut gagal 
meraih syarat yang ditetapkan 
untuk mendapatkan cinta, takut 
ditolak oleh kedua orang tuanya 
sendiri. Apalagi kalau ternyata 
benar-benar terjadi si anak 
gagal mendapatkan angka 100 
dan kemudian orang tua tidak 
menanggapinya dengan bijaksana 
dan malah semakin memojokkan 

anak. 
Coba perhatikan pengalaman masa kecil Anda. 

Seberapa sering Anda merasakan cinta bersyarat tadi? 
Lalu, apa yang sebaiknya dilakukan? Yang paling utama 
adalah rekonsiliasi dengan orang tua (atau siapapun 
tokoh yang bertanggung jawab menimbulkan perasaan 
cinta bersyarat tadi). Maafkan mereka (walaupun 
mereka tidak minta maaf).  Anda bisa melakukannya 
secara langsung ataupun cukup di dalam pikiran. Tapi, 
lakukan dengan sungguh-sungguh dan tulus. Lalu, 
afirmasikan kepada diri sendiri bahwa Anda berharga, 
Anda layak untuk dicintai dan diterima tanpa syarat. 
Kemudian visualisasikan kemungkinan-kemungkinan 
terbaik dari suatu hal yang tadinya Anda takutkan itu. 

Ingat, hanya kemungkinan terbaik bukan yang negatif 
dan sertai dengan ucapan syukur yang tulus. Tidak 
ada yang bisa menjamin suatu keberhasilan selain 
Tuhan. Tugas kita cukup melakukan upaya terbaik 
dan menyerahkan hasilnya kepada Allah karena Dia 
menjamin bahwa “semuanya baik”.

T: Hai Pak Henry. Nama saya, S, laki-laki 29 tahun. 
Mengapa ya saya serba takut terus menghadapi segala 
sesuatu. Sejak sekolah, saya takut tidak naik kelas, takut 
mendapat masalah dengan guru, padahal saya termasuk 
anak pandai. Setelah lulus sarjana pun, saya tetap takut 
menghadapi kehidupan, takut tidak dapat pekerjaan 
yang baik, takut dimarahi bos, takut karir mentok, mau 
bisnis takut gagal, dll. 

Akhirnya, saya seperti stuck saja di posisi bawah (ini 
sudah perusahaan kelima sejak saya mulai bekerja tujuh 
tahun lalu), jomblo (takut juga punya pasangan), teman 
juga sedikit. Bagaimana caranya supaya saya bisa maju 
dan mengalahkan semua ketakutan itu?

J: Hai Bung S yang sedang 
“nyangkut”. Ada sebuah riset 
dari sebuah universitas terkenal 
di Amerika Serikat yang pernah 
menyelidiki mengenai penyebab 
ketakutan dalam hidup 
manusia.  Ternyata, hasilnya 
40% ketakutan akan sesuatu 
yang tidak pernah terjadi, 30% 
takut akan kejadian pada masa 
lampau,  12% khawatir akan 
masalah kesehatan yang tidak 
perlu, 10% takut akan sesuatu 
yang sangat sepele, 4% takut 
akan sesuatu yang sama sekali di luar kontrol dirinya, 
sehingga hanya tersisa 4% yang memang pantas untuk 
dikhawatirkan. Konyol ya?

Takut adalah salah satu emosi yang dianugerahkan 
kepada manusia. Sebenarnya, keberadaannya sangat 
penting. Rasa takut membuat kita bertindak lebih hati-
hati dan lebih mempersiapkan diri. Bayangkan, kalau 
tidak ada rasa takut, pasti dunia ini kacau sekali dengan 
orang-orang nekat. 

Tetapi, seperti halnya emosi yang lain, keberadaan 
yang berlebihan akan menimbulkan masalah. Takut yang 
berlebihan menyebabkan kita tidak berani mengambil 
keputusan atau melangkah. Bahkan pada saat ada 
sebuah kesempatan baik yang datang, kita cenderung 
akan menghindar dengan berbagai macam alasan yang 
dibuat sendiri untuk menjustifikasi seolah tindakan itu 
memang tepat. 

Bukankah begitu yang terjadi pada diri Anda? Dari 
cerita Anda, rasa takut yang Anda alami ini lebih bersifat 
pada takut akan kegagalan dan penolakan; bukan takut 

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]
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“HIDUP ini tidak hanya terdiri dari 
hitam dan putih. Ada banyak grey 
area.” Demikian ungkap Romo 
Andang L. Binawan SJ dalam 
Seminar LGBT, di Gereja Kristus 
Salvator Slipi, Minggu, 10 Maret 2019. 

Tuhan menciptakan Adam dan 
Hawa, laki-laki dan perempuan. 
Sayangnya, ada banyak manusia 
yang tidak berada dalam golongan 
maskulin dan feminin secara jelas.  
Mereka adalah golongan Lesbian, 
Gay, Biseksual, dan Transgender 
(LGBT). 

Di kalangan lesbian, gay, dan 
transgender, yang paling mudah 
terlihat adalah para transgender 
atau waria. Sedangkan lesbian dan 
gay bisa menyembunyikan kelainan 
orientasi seksualnya sehingga 
tampak wajar-wajar saja. 

Selain transgender, kaum waria 
sekarang disebut juga transpuan. 
Fisiknya berwujud laki-laki, akan 
tetapi jiwa, perasaan, dan cara 
berpikirnya adalah perempuan. 
Ia akan berusaha tampil secantik 
mungkin demi memperoleh 
perhatian dan cinta kaum Adam.  

Transpuan berbeda dengan gay 
meskipun sama-sama tertarik pada 
lelaki. Transpuan bertingkah laku 
gemulai, sedangkan gerak-gerik 
gay tetap macho atau maskulin. 
Namun, mata seorang gay tidak akan 
terpesona memandang kecantikan 

Identitas Abu-abu 
seorang gadis. Malahan ia sangat 
tidak suka melihat tubuh perempuan, 
seperti diakui oleh Yulius Lukmana 
(mantan gay) dalam Seminar LGBT 
tersebut.

Romo Andang mengingatkan 
bahwa Gereja Katolik tidak dapat 
mendukung perkawinan sejenis, 
karena tujuan perkawinan adalah 
untuk membuahkan keturunan. Bila 
seseorang menikah dengan sesama 
jenis, bagaimana mereka dapat 
menghasilkan anak?  

Para LGBT tidaklah berdosa 
selama mereka tidak melakukan 
interaksi seksual yang tidak sesuai 
dengan kehendak Tuhan. 

Muncul pertanyaan, bagaimanakah 
kita harus bersikap apabila 
menemukan orang seperti itu? 

 “Terimalah dahulu mereka 
sebagai manusia ciptaan Tuhan. Biar 
bagaimanapun, 
mereka adalah 
saudara kita,” 
jawab Romo 
Andang. 

Sikap 
menerima dan 
menghormati 
martabat 
mereka sebagai 
manusia 
disebut 
acceptance. 
Acceptance bisa 

Sesi Tanya Jawab dengan pembicara - [Foto : Patricia]

dilakukan karena wawasan berpikir 
manusia semakin bijak dan dewasa 
sesuai perubahan zaman.

Jika pada zaman dahulu kaum 
pria berlaku superior, kini kaum 
perempuan dihormati pula haknya 
setara dengan pria. Seratus tahun 
yang lalu, manusia berkulit putih 
menempati kasta tertinggi di antara 
ras lainnya di dunia ini. Sekarang, 
derajat semua warna kulit sama. 

“If someone is gay and he searches 
for the Lord and has good will, who 
am I to judge?” Demikian pernyataan 
Bapa Suci Fransiskus. Kita semua 
adalah ciptaan Tuhan. Kita sama-
sama orang berdosa. Yang berbeda 
adalah gender, latar belakang 
kehidupan, budaya, dan kebiasaan 
masing-masing. “Hendaknya kita 
saling menghargai perbedaan 
dengan tidak menghakimi mereka 
yang berbeda itu sebagai orang yang 
bersalah,” ajak Romo Andang. 

Selain dari sudut pandang 
Gereja, Romo Andang memberikan 

Romo Andang sebagai nara sumber dalam seminar LGBT - [Foto : 
Patricia]

Mami Yuli saat menceritakan kisah hidupnya sebagai waria - [Foto : 
Patricia]
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penjelasan secara ilmiah tentang 
masalah kejiwaan dunia LGBT. 
Secara rinci dijelaskan pula satu 
per satu arti gender, interseks, 
heteroseksual, aseksual, dan 
panseksual. 

“Empat tahun pertama dalam 
kehidupan seorang anak laki-laki, 
kehadiran figur ayah secara fisik 
dan hubungan emosional sangatlah 
diperlukan,” kata Yulius Lukmana.

Di bangku SMP, Yulius telah 
menyadari bahwa orientasi 
seksualnya berbeda dari teman-
temannya. Beruntung, begitu ia 
berterus terang kepada ibunya, ia 
segera dibawa ke psikolog. Yulius 
dapat disembuhkan. 

Kini, ia menjadi pria normal, 
menikah dan mempunyai dua anak 
laki-laki. Yulius menjalani tanggung 
jawabnya sebagai ayah yang sangat 
mencintai keluarganya.

“Apabila Bapak atau Ibu 
mempunyai anak atau saudara yang 

Yulius Lukmana bersama istri dan kedua 
putranya - [Foto : Patricia]

kelihatan gejalanya seperti saya ini, 
janganlah dimusuhi! “ 

Berikanlah bimbingan agar 
nantinya ia bisa tumbuh dan 
berkembang menjadi baik. “Berikan 
edukasi dan keterampilan setinggi 
mungkin,” lanjutnya. 

Hanya melalui pendidikan, para 
waria bisa menghidupi dirinya 
sendiri. Tidak sekadar menjajakan 
diri sebagai Pekerja Seks Komersial 
(PSK). “Inilah yang membuat mereka 
menjadi hina sebagai sampah 
masyarakat,” ungkap Mami Yuli, 
Ketua Forum Komunikasi Waria 
Indonesia. 

Ada banyak sekali kisah yang 
teramat pedih melukai kehidupan 
para transpuan. Mereka terpuruk 
dalam lapisan masyarakat yang 
paling direndahkan karena menjadi 
bahan olokan. Mereka dijadikan objek 
kekerasan, baik fisik maupun verbal 
oleh para petugas ketertiban. 

Bahkan para waria yang sudah 

meninggalpun masih harus menemui 
kesulitan untuk dimakamkan 
selayaknya manusia ciptaan Tuhan. 
Semua penderitaan ini disebabkan 
oleh identitas abu-abu mereka. 
Sebuah neraka di dunia nyata. Sinta
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PEMIMPIN ideal seperti apakah yang 
kamu inginkan? Apakah kalian sudah 
tahu pada 17 April akan memilih 
siapa? 

Itulah pertanyaan pembuka 
dari dua pembawa acara Millenial 
Festive, Stand For Nation. Acara ini 
diselenggarakan pada Sabtu, 6 April 
2019, di Hall Basket Istora Senayan. 
Acara ini terbuka untuk semua anak 
muda Katolik yang berumur 17 tahun 
ke atas, sudah memiliki KTP, dan 
memiliki hak suara pada saat pemilu 
17 April 2019. 

Acara yang berlangsung selama 
tiga jam --pukul 14.00-17.00-- 
tersebut terasa begitu cepat dengan 
penampilan D’Cinnamons, Yunan 
Helmi, Rizca Ayu, Canisius Wind 
Ansamble, Reynold Lawalata, Ben 
Dhanio, Stand Up Comedy Prisca, 
Cheerleader Gonzaga, dan masih 
banyak lagi. 

Tujuan Millenial Festive ini tertuang 
dalam ucapan Uskup Agung Jakarta 
Mgr. Ignatius Suharyo. Uskup 
mendorong kaum muda agar dengan 
gembira dan penuh tanggung jawab 
menggunakan hak memilih dan 
tanggung jawab memilih para calon 
pemimpin pemerintah Indonesia. 
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Millennial Festive:

Jangan Golput!

 Umat Sathora yang hadir dalam acara Millennial Festive - [Foto : Jessica]

Satu hal yang perlu diperhatikan 
di dalam memilih adalah memilih 
berdasarkan suara hati dan membuat 
penegasan terhadap pilihan yang 
bertanggung jawab. 

Uskup menambahkan bahwa 
memilih yang bertanggung jawab 
bisa dilakukan dengan: pertama, 
tahu apa yang telah dilakukan oleh 
para calon pemimpin itu baik calon 
presiden, wakil presiden 
maupun calon legislator.  

Kedua, apa yang sedang 
dilakukan dan kemudian 
apa yang mereka janjikan 
demi kebaikan bersama bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 

Terakhir, Uskup juga tidak 
lupa mengajak anak muda 
untuk menggunakan hak dan 
tanggung jawabnya sebagai 
orang muda Katolik untuk 
memilih.

Konferensi Waligereja 
Indonesia mengundang OMK 
Sathora untuk mengikuti 
Millenial Festive bersama 
Mgr. Ignatius Suharyo. Uskup 
juga mengajak anak-anak 
muda untuk berkomitmen 
kebangsaan sebagai milenial  Band pengisi acara Millennial Festive - [Foto : Jessica]

 Suasana acara Millennial Festive - [Foto : Jessica]

Katolik Indonesia yang bertekad 
menggunakan hak pilihnya pada 
pemilihan umum 17 April 2019 demi 
menentukan masa depan Indonesia 
yang lebih baik. 

Tidak hanya berupa ajakan 
untuk berpartisipasi dalam politik 
Indonesia, anak muda juga bisa 
mendengarkan musik dari band 
terkenal, ajakan jangan Golput, 
mendengarkan Stand Up Comedy, 
kuis, menyanyi, dan tertawa 
bersama. Jessica
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RELIKWI Jantung St. Kamilus yang 
sudah berusia 405 tahun berkunjung 
ke Indonesia. Lawatan ke negara 
ini terkait dengan ulang tahun 
kesepuluh karya misi Ordo Kamilian 
di Indonesia.

Setelah mendaftar melalui daring, 
para peziarah berkesempatan 
mengikuti Misa dan seminar di 
Gereja St. Matias Rasul, Kosambi 
Baru, pada April 2019 lalu. Ini benar-
benar kesempatan langka bagi umat 
Katolik Indonesia. 

Misa dimulai pada pukul 
05.45. Seusai Misa, umat antre 
guna mengikuti venerasi atau 
penghormatan kepada St.Kamilus. 
Sebelumnya, panitia telah 
menyiapkan saputangan bagi umat 
yang akan mengikuti venerasi. Lalu, 
saputangan tersebut ditempelkan 
pada kotak kaca relikwi seraya 
berdoa.

“Di kemudian hari, saputangan 
dari venerasi ini bisa ditempelkan 
pada bagian-bagian tubuh yang 
menderita sakit sambil memohon 
penyembuhan.” Begitu pesan panitia.

Setelah mengikuti venerasi, umat 
yang hendak mengikuti seminar 
dipersilakan memasuki aula di lantai 
dua.

Romo Suparman Andi MI menjadi 
narasumber yang menguraikan 
riwayat hidup St. Kamilus dan sejarah 

berdirinya Ordo Kamilian. St. Kamilus 
de Lellis lahir di Bukhianiko, Italia, 
pada 25 Mei 1550. Ia adalah prajurit 
yang keras kepala. Masa mudanya 
dilalui dengan kebiasaan berjudi. 

Setelah bertobat, Kamilus menjadi 
imam. Ia mengabdikan seluruh 
hidupnya untuk melayani orang-
orang sakit. Pada tahun 1586, ia 
mendirikan Ordo Para Pelayan 
Orang Sakit (Ordine dei Ministri degli 
Infermi-MI) atau sering disebut Ordo 
Kamilian. Kamilus wafat di Roma 
pada 14 Juli 1614. 

Gereja mengangkatnya sebagai 
pelindung orang sakit, para dokter, 
perawat, dan rumah sakit. Pesta St. 
Kamilus dirayakan setiap 14 Juli. 
“Menjadi Kristus bagi orang 
sakit dan melayani Kristus 
dalam diri orang sakit” adalah 
spirit yang diwariskan kepada 
ordonya. 

Kepada para anggota ordo 
religius ini, Kamilus selalu 
berpesan, “Letakkanlah lebih 
banyak hati di tanganmu.”

“Seyogianya spiritualitas 
ini juga menjiwai kehidupan 
berkeluarga, menggereja, dan 
bermasyarakat,”  ujar Romo 
Suparman. 

Romo Suparman bertugas 
sebagai Dosen di Sekolah 
Tinggi Filsafat Maumere. Ia 

Ziarah Relikwi 
Jantung St. Kamilus 

menyampaikan rencananya bahwa 
Ordo Kamilian Indonesia akan 
membentuk Komunitas Awam 
Kamilian. Saat ini, komunitas suster 
dan pastor telah hadir di Indonesia.

Imam yang juga mengurus ‘Rumah 
Bebas Pasung’ atau rumah singgah 
bagi penderita sakit jiwa ini bercerita 
mengenai “misteri” saputangan dari 
venerasi. 

Baru-baru ini, ada seorang bapak 
meneleponnya dan menceritakan 
pengalamannya. Bapak itu 
menempelkan saputangan venerasi 
ke dada istrinya yang sedang 
menderita kanker. Pada saat 
menempelkan sapu tangan tersebut, 
anaknya yang punya kemampuan 
indigo melihat ada sosok laki-laki 
tinggi besar berjubah hitam ikut 
menjamah sang ibunda. Romo 
Suparman yakin bahwa sosok yang 
menjamah tersebut adalah St. 
Kamilus. Bill Toar
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Relikwi tengah didupai dalam misa - [Foto : Bill]Relikwi yang sudah berusia 405 tahun tetap utuh - [Foto : Bill]

Saputangan untuk venerasi - [Foto : Bill]
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 Romo Herman menjadi pembicara dalam pertemuan pewarta 
Dekenat Barat 1 dan 2 - [Foto : Reynaldo]

 Pengisi acara - [Foto : Reynaldo]

Foto Bersama - [Foto : Reynaldo]

MASIH dalam suasana Paskah, Sabtu pagi 27 April 2019, 
para pewarta mimbar yang tergabung dalam Forum 
Komunikasi Pewarta Mimbar (FKPM) Dekenat Barat 
I dan II mengadakan pertemuan rutin di GKP Lantai 4 
Gereja St. Thomas Rasul Bojong Indah.

Sekitar 70 pewarta hadir dalam pertemuan tersebut. 
Acara dibuka dengan pujian dan penyembahan yang 
dipandu oleh tim pujian PDPKK Sathora. Semua yang 
hadir larut dalam sukacita pujian dan penyembahan 
yang dipimpin oleh W.L Rinnie. 

Pengajaran kali ini mengangkat tema “Hidup Doa 
Seorang Pewarta”, dibawakan oleh RD F.X. Suherman, 
Pastor Paroki Bojong Indah sekaligus Moderator PDPKK 
Dekenat Barat II. 

Dalam pengajaran, Romo Suherman mengatakan 
bahwa  doa  adalah tindakan dan tindak lanjut iman. 

“Tanpa doa, iman  bagai tanpa nyawa. Doa adalah 
komunikasi yang membangun relasi. Apakah setiap 
komunikasi kita sungguh membangun relasi dengan 
Tuhan  atau merasa kering membosankan? Berarti 
ada yang tidak wajar, perlu evaluasi,” ungkap Romo 
Suherman.

Pengalaman relasi, lanjut Romo Suherman,  harusnya 
mulai disadari melalui habitus hidup doa yang dijalani.  
Temukan Dasar Doa, yakni bersyukur, berserah, percaya, 
kagum, menyadari karya kasih-Nya.

Romo Suherman menegaskan bahwa jika doa tanpa 
sikap dasar batin maka yang terjadi adalah ucapan-
ucapan kosong.

Perlu membangun komunikasi, yakni pemeriksaan 
batin, mengenang sejenak pengalaman hidup. Ini 
menjadi dasar untuk mengangkat hati kepada Tuhan. 
“Akhirnya, kita berdoa dengan hati yang tertuju pada 
Tuhan, bukan pada masalah kita.”

Jika kita merasa doa itu penting maka kita harus 
merebut, memperjuangkan, dan menjadwalkan waktu 
sakral ini. Jika sadar bahwa pokok iman adalah relasi 
dengan Allah maka iman perlu dirawat melalui habitus 
doa.  Banyak hal penting dalam hidup tapi jangan 
kehilangan yang terpenting. 

Yesus mengajak bukan untuk meninggalkan yang 
penting, tapi harus menata prioritas perhatian dalam 
hidup.

Anugerah Ilahi tidak diberikan kepada mereka yang 
hanya menunggu, tapi harus diusahakan. Kita tidak 
menunggu  doa sebagai  sebuah kebutuhan, tapi 
berdoalah senantiasa.  Merawat iman berdoa bukan 
sekadar fungsional tapi sebagai habitus bagi kebutuhan 
jiwa. “Doa adalah cinta, berasal dari kerinduan  hati,” 

Tindakan dan 
Tindak Lanjut Iman

tegas Romo Suherman.
Seluruh pewarta yang hadir tampak menyimak 

pengajaran dengan saksama. Ada juga tanya-jawab dan 
sharing,  diakhiri dengan pengajaran yang membuat 
suasana menjadi lebih hidup. Tanpa terasa waktu sudah 
menunjukkan saatnya makan siang saat sesi pengajaran 
selesai. 

Setelah pengumuman dari Koordinator FKPM Dekenat 
I, Pandi dari PDPKK Bethlehem, acara ditutup dengan 
doa dan berkat dari Romo Suherman. Rinnie
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APAKAH kebenaran itu? Adegan di 
atas adalah pengadilan Yesus oleh 
Pilatus. Pilatus sebagai hakim. 
Hakim adalah orang yang memberi 
keputusan demi kebenaran. Tetapi, 
di hadapan Yesus, di hadapan Sang 
Kebenaran, Pilatus malah bertanya, 
apakah kebenaran itu?

Pertanyaan Pilatus ini mewakili 
banyak orang dan terus bergema 
sepanjang zaman. Orang berkata 
tentang kebenaran, mencari 
kebenaran, dan memperjuangkan 
kebenaran. Tetapi, ketika ditanya 
tentang “Apa itu kebenaran?” dan 
sudahkah berlaku benar? Tidaklah 
mudah menjawabnya. 

Kita belajar dari kisah sengsara 
Yesus (passio) pada Jumat Agung, 
bacaan Injil Yoh 18:28-19:16a. Para 
pemimpin agama Yahudi yang 
terancam dengan ajaran Yesus 
berusaha untuk membunuh-
Nya, menggunakan sentimen 
“kebenaran” agama dan politik untuk 
mempengaruhi orang-orang Yahudi 
dan penguasa Romawi. 

Mereka membawa Yesus ke 
gedung pengadilan, tempat tinggal 
Gubernur Romawi Pilatus, dengan 
tuduhan Yesus seorang penjahat 
agar dihukum mati.  Di satu sisi, 
mereka berusaha mempertahankan 
“kebenaran” hukum agama dalam 
hal kenajisan dengan tidak masuk 
ke dalam gedung pengadilan karena 
hendak merayakan Paskah. Di sisi 
lain, mereka menuntut hukuman 
mati Yesus melalui tangan orang 
lain. Mereka memaksa Pilatus, 
”Percayalah orang ini bersalah, orang 
ini penjahat. Kalau tidak, kami tidak 
membawa kepada kamu, tidak perlu 
lagi diadili!” 

Pilatus tahu bahwa mereka ingin 

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

agar dia menghukum Yesus maka dia 
berkata, “Ambillah Dia dan hakimilah 
Dia menurut hukum Tauratmu.” 

Jawab mereka, “Kami tidak 
diperbolehkan membunuh seseorang 
karena kami tidak punya hukum 
untuk membunuh seorang penjahat.” 

Dengan sengaja, mereka melepas 
tanggung jawab pelaksanaan 
hukuman mati kepada kewenangan 
otoritas pemerintah Romawi.

Setelah Pilatus memeriksa 
Yesus, ia menyatakan bahwa Yesus 
tidak bersalah. Untuk menghindari 
keterlibatannya dalam kesalahan 
penetapan keadilan, ia menawarkan 
melepaskan Yesus bertepatan 
dengan kebiasaan saat Paskah. 
Mereka sangat marah dan memaksa 
“kebenaran” bahwa seorang penjahat 
dan pemberontak yang melanggar 
hukum lebih baik daripadaYesus. 
Mereka berteriak, “Jangan Dia, 
melainkan Barabas!”

Pilatus tetap berusaha melepaskan 
Yesus dari hukuman mati. Yesus 
didera dengan hukuman cambuk. 
Mungkin Pilatus berpikir mereka 
sudah puas dengan hukuman 
cambuk dan akan membebaskan-
Nya. Untuk kedua kali, ia 
menyampaikan bahwa Yesus tidak 
bersalah. 

Dugaaan itu salah. Mereka 
bertambah marah, berteriak 
segera hukum mati dengan cara 
“Salibkan Dia!” Akhirnya, Pilatus 
berkata, ”Ambil Dia dan salibkan 
Dia; sebab aku tidak mendapati 
kesalahan apa pun pada-Nya.” Jawab 
mereka, ”Kami mempunyai hukum 
dan menurut hukum itu Ia harus 
mati, sebab Ia menganggap diri-
Nya sebagai Anak Allah.” Mereka 
memaksa dengan “kebenaran” 

hukum agama karena Yesus 
menghujat Allah maka Ia harus mati.

Pilatus bertambah takut, terjepit 
antara keadilan dengan tekanan 
dari para pemimpin agama. 
Ancaman mereka terang-terangan, 
ia mengkhianati Kaisar jika 
membebaskan Yesus. Sekarang 
Pilatus dihadapkan pada pilihan yang 
jelas; memihak Kaisar atau memihak 
Yesus. Setelah itu, berkatalah 
Pilatus kepada mereka, ”Haruskah 
aku menyalibkan rajamu?” Jawab 
imam-imam kepala, “Kami tidak 
mempunyai raja selain daripada 
Kaisar!” Demi memaksa suatu 
“kebenaran”,  tokoh pemuka agama, 
imam-imam kepala menanggalkan 
identitas mereka sebagai bangsa 
Israel, bahwa Tuhanlah raja mereka.

Demi mempertahankan jabatan, 
kekuasaan, kenyamanan, status, 
popularitas, harga diri, para pemuka 
agama dan Pilatus mengingkari 
kebenaran dan keadilan. Bagaimana 
dengan kita selama ini? Kebenaran 
memang menuntut kesetiaan, 
keberanian, dan pengorbanan. 

Kita dipanggil untuk memberitakan 
kebenaran, menjadi pelaku 
kebenaran, dan menyatakan keadilan 
kepada dunia… Bagaimana caranya? 
Menerima Kristus Sang Kebenaran 
dan memohon kekuatan dari Tuhan 
Yesus melalui doa dan sakramen-
sakramen, terutama Sakramen 
Ekaristi agar kita dapat lebih terbuka 
kepada pimpinan Roh Kudus yang 
dapat membuat kita mengenali dan 
memberikan kita pengetahuan akan 
segala sesuatu tentang kebenaran 
Allah Bapa..

 Kebenaran 
 Maka kata Pilatus kepada-Nya: “Jadi Engkau adalah raja?” Jawab Yesus: 

“Engkau mengatakan bahwa Aku adalah raja. Untuk itulah Aku lahir dan untuk 
itulah Aku datang ke dalam dunia ini, supaya Aku memberi kesaksian tentang 
kebenaran; setiap orang yang berasal dari kebenaran mendengar suara-Ku”. 

Kata Pilatus kepada-Nya: “Apakah kebenaran itu?” (Yoh 18: 37-38a). 

[Sumber : davidsutedja.blogspot.com]
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PHILO asyik menonton adegan menarik 
di depan batang hidungnya. Dua orang 
sepuh generasi X saling merangkul 
dengan hangat. Sesekali mereka saling 
menepuk pundak dengan terkekeh. 
Jabatan tangan mereka berguncang-
guncang seakan tidak mau lepas. 
Seru sekali ritual temu-kangen 
sepasang sohib tempo dulu yang baru 
bertemu kembali setelah berpisah 
kira-kira 40 tahunan.

Rambut putih tipis, kulit sudah 
kendor. Yang satu tubuhnya masih 
tegap, yang lain agak bongkok dengan 
sisa gigi seadanya.

“Koen, aku cepat-cepat kemari, takut 
kamu keburu balik lagi ke Semarang. 
Mumpung hari libur, aku bawa cucuku 
ini,” kata Opa Ben sambil menunjuk 
Philo.

 “Eh Philo, ayo kasih salam kepada 
Opa Koentjoro.” Opanya menunjuk 
pada orang sepuh yang agak bongkok 
itu.  Setelah duduk di beranda, Opa 
Koen mau bernostalgia. Tapi, apa daya 
suaranya kurang jelas. Pasalnya, itu 
gigi sudah banyak yang “pensiun”.

“Ben, ingat nggak waktu SD, kita 
berdua sering disuruh ibu guru mimpin 
doa pulang sekolah karena hanya kita 
yang paling hafal doanya, he he.”

Opa Ben manggut-manggut senang 
setelah sekian detik coba mencerna 
kata-kata sobatnya.

“Betul, betul. Kita juga pernah sama-
sama jadi misdinar waktu SMP, ya 
Koen?” balas Opa Ben. Tapi, Opa Koen 
jadi bingung . Cetusnya, “ Hah... senar 
apaan?”

Opa Ben sadar, pendengaran 
konconya itu sudah gak “lempang” lagi!  
Maka, ia mendekat dan mengulanginya 
dengan berbicara agak keras. 
Kenangan pahit-manis yang masih 
nyantol tertuang habis. Kekeh mereka 
tiba-tiba terhenti oleh bunyi dentang 
lonceng kuno di ruang tamu. 

Rupanya Opa Koen mendengar juga. 
Terbukti, ia cepat melihat jam tangan 
jadul-nya yang sudah kekuningan 
dimakan zaman dan entah sudah 
berapa kali “turun mesin”.

“Tepat pukul 12 siang,” katanya 
bersemangat. “Ayo kita berdoa Malaikat 

Tuhan.”
Opa Ben 

menunjukkan 
jempolnya. 
“Wah, bagus. 
Tradisi doa itu 
masih tetap 
kamu lakukan 
sampai sekarang. Aku jadi rajin berdoa 
Angelus itu gara-gara dulu ikutan 
keluargamu rutin berdoa itu.”

Cornel, putra bungsu Opa Koen, 
menghentikan kegiatannya menyuci 
mobil dan bergabung di beranda.

“Ayo Cornel, kamu pimpin doa, ya?” 
pinta bapaknya.

Selesai berdoa Angelus, Philo 
mengangkat jari telunjuknya. 

“Opa, di sekolah Philo juga tiap pukul 
12 siang , orang-orang diajak berdoa 
Malaikat Tuhan melalui loudspeaker. 
Apakah kita berdoa kepada malaikat ?”

Cepat Opa Ben menggoyangkan 
tangannya. “Oh no, no... Doa Angelus 
ditujukan kepada Allah Bapa dan Bunda 
Maria. Malaikat Gabriel berperan 
penting dalam menyampaikan 
pewartaan kudus tentang rencana 
agung penyelamatan umat manusia... 
Eh Cornel, kelihatannya kamu mau 
bertanya juga, ya ? Gak usah pakai 
tunjuk jari segala, ha ha....”

“Ya, Oom Ben,” kata Cornel. “Doa 
Angelus ‘kan didahului bunyi lonceng 
gereja untuk mengingatkan, dan 
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00, 
siang hari pukul 12.00, dan sore hari 
pukul 18.00. Apakah itu ada maknanya, 
Oom?”

“Cornel, Doa Angelus itu doa biblis 
yang diambil dari Kitab Suci.” Opa Ben 
menjelaskan. 

“Doa itu mengajak kita untuk 
merenungkan kasih Allah melalui 
rencana penyelamatan umat manusia. 
Yaitu, mulai dengan peristiwa inkarnasi 
Yesus Kristus, lalu sengsara, wafat, dan 
kebangkitan-Nya. 

Nah, doa pagi hari untuk 
merenungkan peristiwa kebangkitan-
Nya, yakni peristiwa mulia. Ingat 
‘kan, para wanita itu pagi-pagi buta 
pergi ke kubur Yesus yang telah 
bangkit. Doa siang hari merenungkan 

sengsara Kristus yang 
disalib pada siang hari, yaitu 
peristiwa sedih. Dan doa sore 
merenungkan Bunda Maria 
menerima warta gembira dari 
malaikat pada sore hari, yaitu 
sebagai peristiwa gembira.”

Setiap Opa Ben menjelaskan 
sesuatu, Cornel dengan sabar 
menyampaikannya kepada 
sang ayah. 

“Ya Oom, terima kasih, saya 
paham. Mmm... sorry Oom, 
saya kepo nih. Bagaimana 
sih sejarah Doa Angelus itu, 

Oom?”
Tak jelas asal mulanya doa itu, papar 

Oom Ben. Tapi, pada tahun 1200-
an, di Biara Fransiskan sudah ada 
tradisi pada saat Doa Brevir sore hari, 
didoakan juga Doa Tiga Salam Maria 
yang kemudian berkembang menjadi 
Doa Angelus. Lama-kelamaan doa itu 
dipakai juga untuk umum. Pelopornya 
adalah St.Bonaventura.  Lalu, Doa 
Angelus didoakan juga pada pagi hari 
dan baru antara abad ke-14 - abad 
ke-15 didoakan pada siang hari. 
Menghayati Doa Angelus membuat 
iman kita selalu terarah kepada Tuhan 
sepanjang hari sehingga bertambah 
teguh. 

“Tapi, khusus pada Masa Pra Paskah 
dan Paskah, Doa Angelus diganti 
dengan Doa Ratu Surga atau Regina 
Caeli,” lanjut Opa Ben. 

“Didoakan mulai Sabtu Suci 
sampai Pentakosta. Doa itu sebagai 
penghargaan kepada kebangkitan 
Kristus dan didedikasikan untuk Bunda 
Maria. Bunda Maria tidak menyimpan 
kabar sukacita itu untuk dirinya sendiri 
saja, tapi membagikannya dengan 
mengunjungi Elisabet agar dia juga 
merasakan sukacita. Jadi, kita juga 
harus begitu, jangan malah berebut 
berbagi hoax.”

Tiba-tiba, Philo nyeletuk,  “Hmm... 
kalau gitu Opa mengunjungi Opa Koen 
ini kayak Bunda Maria mengunjungi 
Elisabet ya ?”

Opa Ben tersentak. 
“Gundulmu ! Memangnya aku kemari 

mau bawa kabar sukacita bahwa aku 
punya cucu kamu, heh !...Kebagusan,” 
serunya.

Cornel tergelak, sedangkan Opa 
Koen bingung karena belum mendapat 
info. 

Jangan-jangan dikira sedang 
menertawakan dirinya! Ekatanaya

Doa Angelus 
Rasa Biblis
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PERJALANAN saya ke Beijing 
berhenti sesaat di sebuah gereja 
seluas 1,2 hektar di daerah Wang 
Fu Qing, Beijing. Di wilayah Wang 
Fu Qing ini, yang penuh dengan 
pusat perbelanjaan dan beragam 
wisata kuliner, berdiri sebuah Gereja 
Katedral St. Joseph. Katedral ini 
dibangun oleh Lodovico Buglio pada 
tahun 1653.

Lodovico Buglio adalah seorang 
Jesuit dari Italia, ahli astronomi, dan 
misionaris di China. Bangunan gereja 
di wilayah strategis ini mendapat 
bantuan donasi dan pembangunan 
oleh Dinasti Shunzhi (Generasi Ketiga 
Dinasti Qing). 

Pada tahun 1940 -1960-an, era 
komunis China, gereja ini ditutup 
dan dijadikan sebuah sekolah dasar 
di bawah Chinese Patriotic Catholic 
Association (CPCA). Setelah gereja 
mengalami kerusakan, penutupan, 
dan beralih fungsi, akhirnya pada 
tahun 1976 gereja ini dibuka kembali 
secara umum dan digunakan sebagai 
tempat beribadah umat Katolik di 
China. 

Bagian luar Gereja Katedral 
St. Joseph ini terlihat seperti 
gereja katedral pada umumnya; 
bergaya Eropa dengan patung 
Maria menggendong bayi Yesus 
di bagian depan gereja. Gereja ini 
juga dikelilingi oleh jalan setapak, 
beberapa tanaman bunga, dan 
berbagai papan informasi mengenai 
Santo Yosef, serta beberapa barang 
yang dipakai dalam Ekaristi. 

Banyak hal menarik di Gereja 
Katedral St. Joseph ini. Salah satunya 
adalah gaya arsitektur bagian dalam 
gereja, terutama bagian altar. Gereja 
ini dibangun dengan desain gaya 
Romanian Eropa dan tidak terlepas 
dari budaya lokal China. Adanya 
kubah pada altar dan motif pada pilar 
gereja menjadi ciri adanya akulturasi 

antarbudaya Eropa dan 
China. 

Bila diperhatikan dari 
dekat, di sekeliling kubah 
altar gereja juga terdapat 
pagar pendek. Pintu pagar 
akan dibuka pada saat Misa 
dimulai dan ditutup kembali 
setelah Misa berakhir. 
Ketika saya ingin memotret 
motif atap kubah ini, tidak 
diperbolehkan. 

Menurut Yu, salah 
seorang pengurus gereja 
sekaligus prodiakon Gereja 
Katedral ini, peraturan 
tersebut berlaku bagi 
turis yang melancong ke 
tempat wisata bersejarah 
di China (Tian an Men 
dan Forbidden City) guna menjaga 
kesakralan, kebersihan, dan 
menghindari kerusakan. Turis hanya 
bisa melihat dan memotret dari jauh, 
tidak bisa masuk dan menyentuh 
barang bersejarah secara langsung. 
Memang itu yang terjadi pada saya 
dan turis lainnya di Tian an Men dan 
Forbidden City. Kami berdesakan 
untuk melihat perabotan kerajaan 
dari balik kaca atau di balik pagar 
besi. Itupun masih dijaga oleh para 
tentara militer China. 

Gereja yang bersejarah ini sama 
berharganya seperti tempat wisata 
bersejarah lainnya di Beijing. Di 
dalam gereja ini juga terdapat toko 
yang menjual patung, buku bacaan, 
rosario, dan pernak-pernik rohani 
lainnya.

Pada Minggu, 5 Mei 2019, saya 
datang dua jam lebih awal untuk 
berdoa dan melihat keunikan 
Gereja Katedral St. Joseph. Pada 
saat itu juga saya melihat ada anak 
perempuan menggunakan gaun 
pesta berwarna putih dan laki-laki 
menggunakan jas tuxedo bersama 

orang tua masing-masing. 
Saya berpikir, “Ah, mungkin akan 

ada yang menikah.” Tetapi, semakin 
lama semakin banyak anak yang 
berpakaian seperti itu. Mereka 
berlatih berbaris dan berjalan sambil 
memegang lilin. Saya bertanya 
kepada Yu. Ia mengatakan bahwa 
itu adalah gladi resik upacara 
Komuni Pertama (First Communion 
Ceremony). 

Saya tertarik untuk mengetahui 
tata cara Komuni Pertama di 
Gereja Katolik China ini. Saya 
memperhatikan anak-anak itu 
melakukan pengakuan dosa sebelum 
Misa dimulai.

Tepat pukul empat sore, Misa 
dimulai dengan menggunakan 
bahasa internasional (Inggris); 
dari nyanyian, doa inti (Our Father, 
Hail Mary, I believe) sampai homili. 
Orang-orang yang mengikuti Misa 
ini kebanyakan adalah pekerja asing 
di China, turis asing, dan anak-anak 
muda. 

Ada beberapa perbedaan Misa 
di sini, yaitu pertama, tidak 
menggunakan kertas bacaan tetapi 

Ziarah ke Katedral 
St. Joseph Beijing

Jessica di depan Gereja Katedral St. Joseph Beijing - 
[Foto : Jessica]



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201960 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201961

bisa membuka scan barcode dan 
membaca melalui handphone 
masing-masing. Kedua, tata cara 
mengantre untuk penerimaan hosti 
juga tidak berurutan per baris seperti 
di Indonesia. Jadi, siapa cepat dia 
duluan yang mendapat hosti. Ketiga, 
petugas gereja seperti pembaca 
liturgi, prodiakon, dan petugas 
persembahan, tidak memakai 
seragam seperti gereja di Indonesia. 
Hanya romo dan putra altar yang 
memakai seragam. 

Menurut saya, Indonesia unggul 

dalam tiga hal di atas. Dalam Misa 
kali ini juga ada upacara Komuni 
Pertama yang dilakukan oleh sekitar 
12 anak. Mereka berbaris rapi dan 
berjalan perlahan menghampiri 
altar gereja sambil membawa lilin 
yang menyala. Masing-masing 
mengucapkan janji Komuni Pertama 
di depan semua umat dan diiringi 
oleh tepuk tangan. Misa kurang lebih 
90 menit ini berjalan lancar dan 
khidmat. 

Setelah Misa selesai, saya 
bertemu dengan beberapa orang 

dari komunitas Keluarga Katolik 
Indonesia (KKI). Kami pergi makan 
bersama. Mereka mengajak saya 
ke sebuah mal yang tidak jauh dari 
gereja itu. Mengenai Komunitas 
Keluarga Katolik Indonesia ini akan 
dibahas pada Majalah MeRasul edisi 
berikutnya. 

Inilah perjalanan ziarah saya ke 
Gereja Katedral St. Joseph di daerah 
Wang Fu Qing, Beijing. Ini cerita 
ziarah saya, bagaimana cerita kalian?

Jessica Wongsodiharjo

Altar gereja - [Foto : Jessica]Patung Yusuf memeluk bayi Yesus - [Foto : 
Jessica]

Bagian dalam gereja - [Foto : Jessica]

Ruang pengakuan dosa - [Foto : Jessica]
Gladi resik upacara Komuni Pertama - [Foto : 

Jessica] Kapel Gereja - [Foto : Jessica]
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 [Foto -Foto : Chris Maringka]

LENSATHORA
Media karya para pewarta foto Sathora dalam 

wadah Komunitas Fotografer Sathora. 
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[Foto : Chris Maringka][Foto : Budi Djunaedy]

[Foto : Budi Djunaedy][Foto : Chris Maringka]

[Foto : Chris Maringka][Foto : Erwina]

[Foto : Chris Maringka][Foto : Chris Maringka]
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[Foto : Budi Djunaedy] [Foto : Budi Djunaedy]

[Foto : Chris Maringka]  [Foto : Chris Maringka] [Foto : Budi Djunaedy]

[Foto : Erwina] [Foto : Erwina]
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[Foto : Maxi Guggitz][Foto : Maxi Guggitz]

[Foto : Chris Maringka] [Foto : Maxi Guggitz]

[Foto : Chris Maringka][Foto : Budi Djunaedy]

 [Foto : Maxi Guggitz] [Foto : Matheus Hp.]



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201967



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201968 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201969



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201970 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201971



LIPUTAN PASKAH

-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201972

Rangkaian Kegiatan Paskah 2019

Seminar 
Endometriosis

SEKSI Kesehatan Paroki Bojong Indah bekerja sama dengan 
Panitia Paskah 2019 Wilayah Petrus dan WKRI Sathora 
menyelenggarakan Seminar Endometriosis pada Minggu, 10 
Februari 2019, pukul 10.00 – 12.30.  Acara tersebut dihadiri 
oleh sekitar 80 umat. Mereka tampak sangat antusias 
mendengarkan paparan materi yang dibawakan oleh Dr. Sigit 
P. Diptoadi, Sp. O. Hingga akhir acara.

Gejala endometriosis yang paling sering dialami adalah 
nyeri saat haid atau menstruasi lebih lama, hingga keluhan 
infertilitas pada berbagai pasangan muda. 

Setelah seminar, acara dilanjutkan dengan pemeriksaan pap 
smear yang difasilitasi oleh Yayasan Kanker Indonesia Cabang 
Jakarta. Pap smear dengan harga khusus ini diikuti oleh 
sekitar 88 umat Paroki Bojong Indah. Dr. Iwan
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Pembukaan oleh ketua Panitia Paskah 2019 - [Foto : Matheus 
Hp.]

Peserta seminar - [Foto : Matheus Hp.]

Pemberian kenang-kenangan - [Foto : Matheus Hp.]Panitia Seminar Endometriosis - [Foto : Matheus Hp.]

Dr. Sigit P. Diptoadi, Sp.O - [Foto : Matheus Hp.]

Dr. Sigit P. Diptoadi, Sp.O - [Foto : Matheus Hp.]
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Misa Penyembuhan 
dan Adorasi
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Adorasi Sakramen Mahakudus - [Foto : Chris Maringka]

 Romo sedang mendoakan umat - [Foto : Chris Maringka]

Tim Pujian - [Foto : Chris Maringka]

Umat yang hadir - [Foto : Chris Maringka]

MISA Penyembuhan dan Adorasi yang menghadirkan Romo 
Felix Supranto, SS.CC merupakan kegiatan perdana Panitia 
Paskah Wilayah Petrus. Acara berlangsung di GKP Lt. 4 
pada Senin 11 Februari 2019. Ruangan tersebut cukup 
untuk menampung sekitar 300 umat yang hadir. Panitia 
siap menghadirkan umat yang sakit dan menggunakan 
kursi roda untuk mendapatkan tempat yang nyaman 
selama Misa Penyembuhan dan Adorasi berlangsung.

Romo Felix, yang selalu setia hadir dalam beberapa 
undangan dari komunitas yang ada di Sathora, menjawab 
undangan dari Panitia Paskah 2019. Dalam homili, Romo 
Felix menyampaikan bahwa banyak orang  yang menderita 
penyakit menginginkan sembuh meski membutuhkan dana 
pengobatan yang mahal. 

Tidak hanya itu saja. Pada saat sakit, banyak orang 
terutama kenalan, sahabat, dan orang terdekat 
menawarkan bantuan berupa obat-obatan demi 
kesembuhan penyakit. Hal ini membuat orang yang sakit 
bingung harus minum obat yang mana.

Pada saat orang yang sakit tidak mengalami 
kesembuhan bahkan mengalami stres karena penyakitnya, 
tawaran yang datang bukan berupa obat lagi namun 
kemampuan lain (dukun dan paranormal). Hal itu bisa 
menggoda umat yang mengharapkan kesembuhan meski 
harus menggadaikan imannya.

Romo Felix pernah bertemu seseorang yang memiliki 
rumah besar di daerah yang masyarakatnya hidup 
sederhana. Pada saat beristirahat karena kemalaman, 
Romo Felix menginap di rumah itu. Ia diterima dengan 
ramah oleh pemilik rumah. Betapa kagetnya Romo Felix 
melihat banyak mobil dari luar kota datang ke rumah itu. 
Ternyata, banyak orang datang menginginkan sesuatu 
dengan mengandalkan orang pintar atau dukun. Dalam 
kesulitan, orang sudah tidak malu lagi mengingkari 
imannya, datang ke dukun. 

Romo Felix juga menceritakan tentang seorang ibu yang 
divonis kanker. Ia sudah tidak memiliki harapan untuk 
sembuh. Dalam kondisi pasrah, ia tetap berdoa kepada 
Tuhan. Karena terus mendapat dorongan dari orang-
orang di sekitarnya terhadap kesembuhan penyakitnya, ia 
yang semula menyerah, melakukan apa yang disarankan 
kepadanya, yaitu tetap minta bantuan kepada Tuhan. 

Dalam kondisi kritis, berulang kali ibu itu dibawa ke 
rumah sakit dan dokter. Akhirnya, ia kembali dibawa 
pulang ke rumah karena dokter sudah menyerah terhadap 
penyakitnya. Namun, karena doa-doanya, ia tidak 
menyerah. “Tuhan asal kujamah jubah-Mu saja, aku akan 
sembuh,” pinta ibu tersebut. Dia merasakan Yesus  hadir. 
Dengan sekuat tenaga, ibu itu  mengangkat tangannya dan 
dia berhasil. Akhirnya, dia disembuhkan. 

Tuhan akan mengangkat penyakit kita dan 
menyembuhkannya asal kita percaya. Berto
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“PADA hari Minggu kuturut ayah ke gereja, 
menyumbang darahku bagi sesama.”

Petikan lagu “Naik Delman” mungkin terngiang dalam 
benak seorang anak yang ikut orang tuanya mendonorkan 
darah di Aula GKP Lantai 4 pada 10 Maret 2019. Setiap tiga 
bulan sekali acara ini rutin diselenggarakan Sie Kesehatan 
Sathora dan PMI. Karena bersamaan dengan Masa APP, 
Panitia Paskah tahun ini ikut bekerja sama melayani. 
Mereka mengenakan seragam merah. 

Yang hadir dari Sie Kesehatan, yaitu Budi Suryadi, dr. 
Iwan Susilo, Stefanus. Sedangkan Teddy, Ketua Panitia 
Paskah, belum dapat ditemui di pengujung acara meski 
ia hadir di sepanjang kegiatan. Sebanyak 15 “punggawa” 
diampu  oleh Teddy dalam acara ini.

Acara berlangsung pada pukul 07.00-11.00. Proses 
donasi dimulai pada pukul 09.00 hingga selesai. “Jumlah 
pendonor hari ini agak naik dibandingkan Desember. Tetapi, 
masih kurang dari target peserta sebesar 150 orang,” ujar 
Budi Suryadi. Bahkan ada yang hadir dari Bekasi dan Petojo 
Selatan demi mendonorkan darahnya. Terdaftar 149 orang 
yang berniat menyumbangkan darahnya. Namun, hanya 
123 orang yang boleh mendonorkan darahnya. Umat yang 
gagal lolos biasanya karena kadar haemoglobin-nya kurang 
memenuhi syarat, sedang dalam pengobatan, atau karena 
faktor umur. 

Agar bisa mendonorkan darah di kemudian hari, Budi 
Suryadi menyarankan untuk cukup istirahat, makan bergizi, 
dan juga banyak minum agar proses pengambilan darah 
relatif cepat. Umat perlu sabar dalam antrean karena 
ada beberapa yang sudah tidak ada di tempat sewaktu 
gilirannya tiba. Sebanyak delapan ranjang disiapkan PMI 
untuk target 150 pendonor.

Berikut beberapa manfaat mendonorkan darah (dari 
halodoc.com):

Pertama, menyelamatkan nyawa sesama.
Kedua, menjaga jantung dengan melancarkan peredaran 

darah.
Ketiga, meningkatkan produksi sel darah merah.
Keempat, memperpanjang umur.
Kelima, mengetahui kondisi kesehatan terkini.
Efek samping mendonorkan darah minimal dan dapat 

diabaikan. Biasanya memar di daerah bekas jarum 
pengambilan dan akan hilang dalam beberapa hari. Kasus 
berat yang memerlukan perawatan medis amat jarang 
terjadi. Dianjurkan setelah mendonorkan darah, pendonor 
beristirahat cukup, minum air minimal 	  dua liter sehari, 
makan makanan bergizi seperti ayam, daging merah, telur, 
buah, dan sayuran hijau untuk memulihkan stamina. 

Stefanus Andi Gunawan

Pendonor Masih 
Kurang dari Target 

Petugas Donor Darah sedang mengukur tensi Romo Suherman - 
[Foto : Aditrisna]

- [Foto : Aditrisna]

Salah satu peserta donor darah - [Foto : Aditrisna]

Peserta Donor Darah - [Foto : Aditrisna]
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PAGI itu, saya merasa agak malas untuk keluar rumah. 
Apalagi semalam saya baru saja sangat jengkel sehingga 
nggak mood untuk hadir dalam acara gereja apa pun. 
Tetapi, karena sudah janji mau hadir, saya mengarahkan 
diri saya menuju Gereja Sathora. 

Yep, Sabtu, 30/3, ada KRK dan Adorasi bersama Pastor 
Jusuf Halim, SVD, sebagai salah satu gawean Wilayah 
Petrus selaku Panitia Paskah 2019. Ketika tiba di lokasi, 
saya mendengar info setidaknya acara ini dihadiri oleh 600 
umat. Wauw.

Saya memilih tempat favorit saya: paling belakang. 
Dari belakang, saya bisa melihat situasi dengan leluasa. 
Well yah, namanya juga KRK. Maka, nggak heran kalau 
lagu-lagu yang dibawakan bernuansa Karismatik, dengan 
worship leader dari Nafiri Vocal Group. 

Saya bukan tipikal orang yang Karismatik banget, 
tapi bukan berarti saya nggak bisa mengikutinya. Kelar 
sesi pujian, barulah Pastor Jusuf hadir. Bukan seorang 
pastor yang tinggi besar, malah sepertinya sudah berusia. 
Saya sempat mengira bahwa acara ini akan berjalan 
membosankan, seperti kebanyakan seminar rohani. 
Ternyata, saya salah! Justru saya dan umat yang hadir 
banyak dibuat tertawa oleh gaya penyampaian Pastor Jusuf 
yang santai dan jenaka.

Meski begitu, Pastor Jusuf tahu kapan saatnya bercanda 
dan kapan saatnya serius. Ada beberapa momen Pastor 
Jusuf terdengar serius, dan saya tahu bahwa itu adalah 
salah satu poin penting yang mau disampaikannya kepada 
umat. Hoho, tidak. Saya tidak akan membaginya di sini. 
Tidak etis. Hahaha. 

Baik, saya lanjutkan. Ketika tiba saatnya Adorasi 
Sakramen Mahakudus, jujur, saya pribadi tidak menyangka 
bahwa Monstran akan dibawa berkeliling. Ini salah satu 
momen langka karena dalam Adorasi Jumat Pertama, 
Monstran hanya berada di tengah altar. 

Dari tempat saya berada, saya dapat melihat bahwa 
umat sungguh merindukan lawatan Tuhan dalam momen 
ini. Oh ya, saya juga sempat berlinang air mata kok. Tapi, 
setelahnya, saya merasa lebih siap untuk menghadapi apa 
yang harus saya hadapi.

Tidak seorangpun pulang dengan tangan kosong. Bukan 
saja karena setiap umat membawa pulang konsumsi 
yang sudah disiapkan oleh panitia, tapi juga karena kami 
mendapat sesuatu di dalam hati kami. Terutama, pada saat 
Adorasi berlangsung. 

Saya langsung lupa pada setiap ucapan yang 
disampaikan oleh Pastor Jusuf dalam pengajarannya, 
karena saya tidak mencatatnya.  Namun, saya nggak akan 
pernah bisa lupa sapaan Tuhan di hati saya. Ovlicht 

Tidak dengan 
Tangan Kosong 
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Umat yang hadir dalam acara KRK dan Adorasi Pastor Jusuf Halim, 
SVD - [Foto : Maxi Guggitz]

Pastor Jusuf Halim, SVD - [Foto : Maxi Guggitz]

Adorasi Sakramen Mahakudus - [Foto : Maxi Guggitz]

Pastor Suherman, Pastor Jusuf Halim,SVD bersama panitia 
penyelenggara - [Foto : Maxi Guggitz]
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“MANUSIA berasal dari debu dan akan kembali menjadi 
debu.”
 Setiap tahun, pada Rabu Abu, Kalimat itu tidak pernah 
berhenti diulang dan diulang terus oleh Gereja Katolik 
untuk mengingatkan umatnya. Peringatan ini ditandai 
dengan pemberian abu di dahi umat. Selanjutnya, umat 
Katolik berpantang dan berpuasa hingga Paskah. 

Tahun ini, Rabu Abu jatuh pada 6 Maret 2019. Misa 
pertama dimulai pada pukul 05.45 WIB di Gereja Bojong 
Indah, dipimpin oleh Romo Diaz. Hujan yang turun sejak 
malam hari, tidak menghalangi umat Sathora untuk 
mengikuti Misa pertama itu. Cukup banyak umat yang 
hadir. 

 Dalam khotbah, Romo Diaz mengatakan bahwa 
manusia berasal dari debu dan akan kembali menjadi 
debu. Hal itu melambangkan betapa rapuhnya manusia. 
“Hendaknya kita menyadari segala kekurangan dan 
kelemahan kita, dengan bertobat dan memohon ampun 
kepada Tuhan.”

 Pantang apa sajakah yang harus kita ambil? Segala 
hal yang kita sukai. Misalkan, pantang makanan favorit 
seperti daging, makanan yang manis, atau garam dan 
rokok. 

Pada zaman sekarang, ada beberapa macam 
pantangan yang baru, yaitu pantang gadget bagi yang 
sudah tidak bisa lepas dari gadget. Pantang nyinyir bagi 
orang yang hobinya membicarakan orang lain. Ada juga 
himbauan dari Mgr. Suharyo, yaitu pantang plastik dan 
stirofom. 

Umat Katolik yang diwajibkan berpuasa adalah 
mereka yang berusia 17 hingga 60 tahun. Puasa secara 
Katolik adalah makan kenyang hanya satu kali sehari. 
Sedangkan yang wajib berpantang, bisa dipraktikkan 
mulai usia 14 tahun.

Khusus Rabu Abu, umat keluar dari gereja dengan dahi 
yang diolesi abu berbentuk salib. Sinta 

Dahi Bersalib Abu

Romo Herman menerima abu - [Foto : Chris Maringka]

Romo Herman memberkati abu - [Foto : Chris Maringka]

Romo Diaz memberkati abu - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Herman memberi abu  - [Foto : Erwina]

Umat dalam misa Rabu Abu  - [Foto : Maxi Guggitz]
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Jalan Salib

Misa Pengantar 
Pertobatan

Suasana Misa Pengantar Pertobatan  - [Foto : Ade]
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Senin, 8 April 2019, diadakan Misa Pengantar 
Pertobatan. Misa dipimpin oleh Romo Herman. Umat 
diajak untuk merenungkan segala pikiran, perkataan, 
dan perbuatan yang membawa Kristus kepada salib 
hina. Lily Pratikno

VIA Dolorosa adalah bahasa Latin yang berarti Jalan 
Penderitaan. Ini merupakan sebutan untuk jalan yang 
dilalui Tuhan Yesus pada peristiwa penyaliban. Di 
pengujung 2011, penulis berkesempatan datang dan 
melihat Jalan Penderitaan itu. Pada awalnya tidak ada 
perasaan apa pun karena jalan itu sudah menjadi jalan 
yang sibuk.  Jalan dengan lebar tiga meter itu dipadati 
oleh toko-toko di sebelah kanan dan kirinya.

Setiba di lokasi, gerimis kecil mulai turun. Rencana 
akan memanggul replika salib terpaksa gagal. Hal itu 
tidak membuat rombongan patah semangat. Dipimpin 
oleh Romo Darmin, rombongan tetap melakukan jalan 
salib. Gerimis kecil bertambah besar. Ini merupakan 
salib imajiner. Di musim dingin, rombongan tetap penuh 
hikmat berjalan mengikuti napak tilas Via Dolorosa. 
Mulai dari Lion’s gate, perhentian pertama sampai ke-

14, berakhir di Gereja Makam Kudus. 
Perasaan mulai berkecamuk ketika di setiap perhentian 

dibacakan peristiwa demi peristiwa penderitaan Tuhan 
Yesus. Apalah artinya hujan dan dingin pada saat itu 
bila dibandingkan dengan penderitaan Tuhan Yesus 
ketika memanggul salib. Siapakah kita sehingga Tuhan 
Yesus mau melakukan jalan penderitaan dan akhirnya 
mati di kayu salib yang hina?  Dosa-dosa manusia yang 
menyebabkan itu semua. 

Via Dolorosa dapat dilakukan di mana saja. Gereja 
Sathora mengajak umat untuk napak tilas Kisah Sengsara 
Yesus setelah Misa Jumat selama masa Pra Paskah. 
Bila dihayati dengan sungguh-sungguh, Kisah Sengsara 
Kristus akan memberikan dampak positif bagi kehidupan;  
menjadi pengingat ketika kita hendak melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan ajaran Kristus. Dosa kita yang 
ditanggung-Nya.  Apakah masih mau berbuat dosa lagi?

Lily Pratikno 

Pengakuan Dosa
Mengapa harus mengaku dosa dengan perantaraan 
Romo? Mengapa tidak mengaku dosa langsung kepada 
Tuhan? Selepas mengaku dosa, toh akan berbuat dosa 
lagi. Pertanyaan-pertanyaan itu sering timbul baik dari 
umat Kristiani non-Katolik maupun orang Katolik sendiri.

Gereja Katolik mengenal dua macam dosa, yaitu dosa 
berat atau “mortal sin” (KGK, 1856) dan dosa ringan atau 
“venial sin” (KGK, 1863). Dosa adalah suatu penyakit yang 
begitu berbahaya. Salah satu penyembuhannya adalah 
dengan menerima Sakramen Pengakuan Dosa. 

Di dalam Sakramen Pembaptisan, dosa asal dan 
seluruh dosa yang kita lakukan sebelum kita dibaptis 
dihapuskan. Namun, sebagai manusia, kita dapat jatuh 
lagi ke dalam dosa setelah pembaptisan, bahkan kita 
dapat jatuh ke dalam dosa berat. 

Dosa yang kita lakukan setelah Pembaptisan hanya 
dapat diampuni dengan menerima Sakramen Tobat (KGK, 
1423) atau Sakramen Pengakuan Dosa (KGK, 1424), 
atau Sakramen Pengampunan Dosa (KGK, 1424). Di 
dalam sakramen inilah, kita bertemu dengan Dokter 

Prosesi Jalan Salib - [Foto-foto : Ade]
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UMAT sudah berkumpul di lapangan Sekolah Notre 
Dame, Puri Indah, pada pukul 08.10. Tampak 11 petugas 
Tatib dibantu oleh 20 Panitia Paskah dari Wilayah 
Petrus. Mereka mengarahkan umat untuk berbaris 
secara teratur. Cuaca cerah pagi itu membuat udara 
terasa cukup panas. Tenda besar sudah disiapkan untuk 
perarakan. Juga telah disediakan daun palma segar 
ketika umat memasuki lapangan.

Koor Caritas, Puri Kencana, yang dipimpin oleh 
Alfredo Louis mulai menyanyikan lagu pembuka. Mereka 
menyambut Romo Suherman yang mengenakan jubah 
merah di panggung lapangan. Lalu, Romo Suherman 
berkeliling memberkati daun palma. Umat memegang 
daun palma tinggi-tinggi agar mendapat percikan air 
suci. 

“Tahun sebelumnya, Misa perarakan diadakan pada 
pukul 11.00. Tahun ini diadakan lebih pagi agar tidak 
terlalu panas. Hari ini kita mengawali Pekan Suci 
dengan menyambut Yesus sebagai Kristus Raja,” ujar 
Romo Suherman.

Memang agak lelah mengikuti perarakan ini. Namun, 
hal ini berguna untuk mengolahragakan tubuh kita. 
Sebagai tanda rohani dan pengalaman bagi diri sendiri 
menyambut Yesus Sang Raja. Dengan cara berbeda, 
umat merasakan kisah Yesus memasuki Yerusalem. 
Selain itu, juga untuk membentuk karakter. Karena 
umat menyambut Yesus bukan hanya di dalam hati dan 
kata tapi juga lewat peragaan. Pengalaman jauh lebih 

Yesus Juga 
Korban Hoax 

Perarakan - [Foto : Budi Djunaedy]

Romo Herman memberkati daun-daun palma - [Foto : Hans]

dari segala dokter, yaitu 
Yesus sendiri yang hadir 
di dalam diri imam/pastor. 
Untuk bertemu dengan 
Yesus di dalam Sakramen 
Pengampunan Dosa, 
diperlukan kerendahan 
hati dan penyesalan 
sehingga Yesus berkenan 
memulihkan dan 
menyembuhkan hati kita.

Kesempatan untuk 
menerima Sakramen Tobat 
diadakan pada 9, 10, dan 11 April 
2019. Meski menerima Sakramen 
Tobat tidak terbatas pada hari Natal 
dan Paskah saja, Gereja memberikan 
waktu khusus sebelum perayaan 
besar Gereja. Pengakuan dosa 
diadakan di Gereja Sathora dan 
Sekolah Notre Dame. Masing-masing 

ada empat romo. Dibantu oleh romo 
dari luar paroki sehingga umat 
Sathora dapat dilayani dengan baik.

Banyak umat memanfaatkan 
kesempatan ini agar dapat 
menyucikan diri sebelum perayaan 
besar Gereja. Diharapkan minimal 
dua kali dalam setahun, umat Katolik 
menerima Sakramen Tobat. 

Lily Pratikno
Pengakuan Dosa  - [Foto : Ade]

Nomor antrian pengakuan dosa  - [Foto : Ade]
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kuat, dapat menyentuh hati dan perasaan. Hidup lebih 
bersemangat bila dirajai oleh Kristus. 

“Cukuplah Yesus yang menjadi kekuatan dasar dan 
perlindungan kita. Jangan lagi percaya pada yang lain. Bila 
Yesus tidak bersama kita, apa yang dapat diandalkan,” kata 
Romo Suherman. 

Palma sebagai tanda rohani untuk mengingatkan 
Kristus, Raja di dalam hidup kita. Palma dapat diselipkan 
di tempat yang mudah terlihat agar selalu dapat diingat.

Pada pukul 08.55, berlangsung perarakan. Umat 
berbaris memasuki aula, dipimpin oleh Romo Suherman 
dan misdinar. Setelah sebagian umat berada di aula, 
dengan sigap petugas Tatib menata kursi di bawah tenda. 
Umat yang mengikuti perarakan ini melebihi kapasitas 
(783 orang).

Koor yang menyanyikan lagu “Yerusalem”, menyambut 
Romo Suherman dan misdinar memasuki aula. Bacaan 
pertama diambil dari Kitab Nabi Yesaya 50:4-7. Bacaan 
kedua Filipi 2:6-11 dan Bacaan Injil Tahun C Lukas 23:1-49. 
 
Berubah Cepat

Dalam khotbah, Romo Suherman mengemukakan bahwa 
Minggu Palma adalah awal minggu kesengsaraan Yesus. 
Kegembiraan dan gegap-gempita penyambutan Yesus 
memasuki Yerusalem berubah cepat menjadi penderitaan. 
Ketika masuk Yerusalem, orang bersukacita karena 
datangnya Sang Raja. Yesus dikagumi, disanjung sebagai 
Raja. 

Seperti saat ini, Misa diawali dengan sorak-sorai tetapi 
begitu masuk liturgi, bacaan menyedihkan. Kekuatan 
hasutan atau hoax dialami Yesus. Hanya dalam waktu 
singkat, mereka yang mengelu-elukan berubah berteriak-
teriak meminta agar Yesus disalibkan. Hasutan itu dari 
orang-orang yang merasa kedudukannya terancam. 
“Ketika emosi berjalan maka otak tidak jalan,” tandas 
Romo Suherman.

Iman mudah dihasut karena pikiran liar dari diri sendiri. 
Jangan pelayanan, jangan ke pertemuan lingkungan, 
percuma yang datang juga sedikit. Besok tidak usah 
datang. “Kita sering berpikir buruk karena doa tidak 
dikabulkan, jadi malas berdoa, hambar. Inilah hasutan-
hasutan iblis,” kata Romo Suherman mengingatkan.  

Berpengharapanlah hanya kepada Allah, kekuatan hidup 
kita. Agar si jahat tidak dapat menghasut pikiran kita. 
“Pikiran buruk dapat menjadi kekuatan hoax, menjadikan 
iman tidak stabil, plin plan, ragu-ragu,” tambah Romo 
Herman.

Bagaimana cara menanggulanginya? Percaya kepada 
Tuhan, itu kunci utama. Jangan mudah dihasut agar 
iman stabil. Ketidaksungguhan dalam mengasihi Tuhan 
membuat iman tidak stabil. “Palma dapat menjadi tanda 
komitmen iman kita. Yesus menjadi Raja dalam kehidupan 
kita sekarang dan selamanya,” tegas Romo Herman.

Misa Minggu Palma dibantu oleh petugas liturgi dari 
Lingkungan Benediktus 4. Semua berjalan lancar. 

Lily Pratikno Suasana Misa Minggu Palma - [Foto : Matheus Hp.]

Romo Diaz memberkati daun-daun palma - [Foto : Chris Maringka]

Romo Herman memberkati altar - [Foto : Chris Maringka]

Romo Herman memerciki daun-daun palma - [Foto : Reynaldo]
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ALKISAH, ada seorang pria yang pernah melakukan 
suatu kesalahan terhadap istri dan anaknya. Setelah 
istrinya tiada, pria itu menggantikan peran istrinya. 
Ia membesarkan anaknya dan berusaha keras untuk 
memperbaiki kesalahan yang dulu diperbuatnya. 
Sayangnya, anaknya tidak mudah untuk memaafkannya. 

Singkat cerita, berkat usaha teman-teman sekolahnya, 
akhirnya mata si anak terbuka bahwa sesungguhnya 
ayahnya telah bertobat. Anaknya pun menyadari bahwa 
dengan memendam kebencian di hatinya, ia telah 
menghukum dan menyiksa ayahnya. 

Demikian narasi sebuah film pendek keluaran 
Keuskupan Agung Jakarta. Video ini diputar sepuluh 
menit sebelum Misa Kamis Putih dimulai, didahului 
dengan penjelasan singkat Romo Thomas Ferry Suharto, 
OFM. 

Pesan dalam film yang berjudul “Maafkan Aku, Bapak” 
itu diperkuat dengan homili Romo Suherman yang 
memimpin Misa Perjamuan Terakhir pukul 21.30, pada 18 
April 2019. 

“Tidak ada kekuatan yang lebih besar daripada 
kekuatan cinta kasih. Cinta kasih insani atau manusia 
hendaknya selalu dihidupkan di dalam Cinta Kasih Allah,” 
ujar Romo Suherman.

Cinta kasih memang tidak mudah diwujudkan. Cinta 
kasih Tuhan tidak hanya diberikan kepada orang yang 
menyayangi kita, melainkan justru diberikan kepada 
orang-orang yang membenci kita alias musuh-musuh 
kita. 

“Kasih itu begitu luas dan perlu pembuktian berupa 
pengorbanan yang besar. Ia harus melepaskan 
keangkuhan dan ego sehingga dapat merendahkan harga 
dirinya.” Demikian intisari khotbah Romo Suherman. 

Pada malam Kamis Putih ini, kita hendak memperingati 
makna Cinta Kasih Tuhan. Yesus memberikan teladan 
melayani dengan membasuh kaki kedua belas murid-
Nya. Yesus datang bukan untuk dilayani, melainkan 
merendahkan diri-Nya untuk melayani.

“Aku Tuhan dan Gurumu, membasuh kakimu. Kamupun 
harus membasuh kaki satu sama lain. Aku memberi 
teladan kepadamu supaya kamu berbuat seperti yang 
Kuperbuat untukmu.” Begitulah pesan-Nya yang harus 
selalu dipegang teguh hingga sekarang oleh semua 
pengikut-Nya. 

Dirigen Aris Kristiadi memimpin Paduan Suara Salve 
Regina yang mengiringi Misa pada malam itu. Suasana 
terasa suci dan khidmat.  

Setelah Romo Suherman memimpin perarakan 
Sakramen Mahakudus, Misa berakhir sunyi tanpa lagu 
penutup. Umat melanjutkan dengan doa tuguran. Sinta 

Maafkan Aku, 
Bapak 

Romo Diaz mencium kaki para rasul - [Foto : Budi Djunaedy]

Saat Konsekrasi - [Foto : Matheus Hp.]

 Para Rasul - [Foto : Chris Maringka]

Perarakan Sakramen Mahakudus - [Foto : Maxi Guggitz]
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KENANGAN akan sengsara Yesus dan penderitaan-Nya 
selalu menyentuh batin kita yang terdalam. Ketika kita 
terlena dengan kehidupan yang berputar demikian cepat, 
melewati rutinitas setiap waktu, setiap hari. Dengan 
menghadirkan kenangan itu akan membuat kita masuk ke 
dalam kontemplasi iman, untuk memandang jauh ke depan 
demi mendapatkan arah dan kemungkinan tindakan lain 
dalam mengisi hidup yang lebih bermakna. Ataupun ketika 
kita tersesat di dalam arus duniawi, mungkin bisa menjadi 
jalan pulang untuk merenung dan kembali ke jalan-Nya.

Setiap tahun drama ini menjadi agenda rutin OMK 
Sathora. Meski inti cerita tetap sama namun tidak pernah 
benar-benar akan sama persis. Perbedaan tersebut bisa 
dari alur cerita, susunan pemain, setting dekor, orang 
yang terlibat di dalam persiapannya, dan orang yang 

Di Balik Tirai Drama 
Kisah Sengsara Yesus

 Ki-Ka : 1. Doa Pengantar oleh Romo Diaz, 2. Salah satu rakyat yang menghujat Yesus, 3. Veronica memegang kain yang akan diusapkan ke wajah 
Yesus - [Foto-foto : Hans]

  Ki-Ka : 1 dan 2 Narator, 3. Kayafas - [Foto-foto : Reynaldo]

 Petrus menceritakan kisah sengsara Yesus - [Foto : Hans]
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menyaksikannya. 
Pementasan berlangsung pada Jumat Agung, 19 April 

2019, pukul 08.30 di Gereja Sathora. Para pemain sudah 
mempersiapkan diri sejak Januari 2019. Anak-anak 
muda besar kecil berlatih pada malam hari setelah jam 
sekolah, jam kuliah, dan jam pulang kerja, didampingi 
seorang sutradara bernama Markus Harjanto.

Sang Sutradara
Markus yang menjadi sutradara pementasan kali ini 

adalah seniman yang belajar secara otodidak lewat 
buku dan terlibat langsung dalam kelompok-kelompok 
sanggar. 

Ia lahir sebagai anak seorang guru. Dalam event kecil, 
sang ayah sering menulis naskah dan berperan sebagai 
sutradara. Ayahnya membuat drama yang penontonnya 
berasal dari kampung-kampung sekitarnya. Masa-masa 
itu mengesankan baginya. 

Markus melanjutkan SMA di Jakarta. Ia juga sempat 
bergabung dengan kelompok teater di Sumitmas. Ia 
pernah ikut kelompok Sanggar Ananda, Satu Merah 
Panggung, kelompoknya Ratna Sarumpaet, tapi itu tidak 
lama. 

Paling lama, ia belajar menjadi pengisi suara radio 
untuk Sanggar  Prativi, Trans, dan Adyaswara. Sekitar 
tahun 1990, ia sangat aktif.

Setelah itu, ia lebih suka menulis naskah dan 
membuat pementasan di sekolah-sekolah, yayasan, dan 
perusahaan. Pada tahun 1996, ia pernah mendirikan 
sanggar teater di Meruya; namanya Sanggar Madukara. 
Ia pernah pentas di PT Wijaya Karya di Cawang, lalu 
pentas di gedung Patal Bekasi, juga pentas aksi KAJ 
di Graha Bhakti Budaya. Kelompok ini hanya bertahan 
beberapa tahun saja karena pemainnya menikah.

Hingga kini, gereja, yayasan, dan perusahaan yang 
pernah bekerja sama dengan dirinya adalah: Marturia 
Indonesia, GPIA, PGI Pakuwon, PGI Tangerang, GKJMB, 
Sekolah Santa Maria, St. Ursula BSD, St.Ursula Jl. Pos, 
sekolah Strada, Ricci 2, PSKD Mandiri, IPEKA Puri, 

 Yesus diadili di depan rakyat - [Foto : Hans]

  Yesus disiksa - [Foto : Hans]

 Rakyat mendesak Pilatus untuk menghukum Yesus - [Foto : Reynaldo]

Yesus memanggul salib - [Foto : Hans] Pakaian Yesus ditanggalkan - [Foto : Reynaldo]
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Sekolah Permai, Bank Indonesia bersama BPK acara 
akhir tahun, bersama KAJ dalam pementasan Selubung 
Perempuan, Nada Untuk Asa, Opera Dolorosa, dan 
menjadi asisten sutradara Kemuning.

Markus Harjanto yang lahir di Wonogiri pada 30 Oktober 
1968 ini sudah dua kali melatih drama Kisah Sengsara 
Yesus di Sathora. Beberapa tahun sebelumnya, ia diminta 
Flo dari OMK Sathora untuk melatih.

Kali ini, drama Kisah Sengsara ditampilkan dari sisi 
pergulatan batin Petrus. Ada penambahan payung hitam 
pada prosesi ketika jasad Yesus diturunkan dari salib. 
Makna yang ingin ditampilkan dari payung, menurut istilah 
Jawa Kuno adalah pajeng yang artinya perlindungan. 

Dengan penebusan Kristus yang sedemikian besar 
hingga mengorbankan diri-Nya, hendaklah semua umat 
mendapat pengampunan dan perlindungan, terbebas dari 
dosa dan maut.

Semangat Berlatih
Keterlibatan para pemain baik yang sudah dewasa 

maupun yang masih kecil, sangat menuntut komitmen 
yang sungguh-sungguh; melawan rasa malas, rasa bosan, 
dan menahan kantuk. Apalagi ketika sebuah adegan harus 
dilakukan berulang-ulang supaya mendekati sempurna. 

Tak jarang latihan harus diulang karena pemain lupa 
dialognya. Bisa jadi disebabkan oleh kelelahan dan kurang 
konsentrasi pada malam-malam latihan yang melelahkan. 

Latihan drama ini memberi dampak positif, yaitu melatih 
ketahanan fisik dan emosi OMK dan para orang tua yang 
menunggu dan menjemput anak-anaknya berlatih hingga 
larut malam.

Pemain termuda adalah Priscilla (dipanggil Cicil). 
Rohani, sang ibu, dengan sabar menemani anaknya yang 
berusia sepuluh tahun itu menyelesaikan latihannya. 

Cicil yang masih duduk di bangku kelas 4 SD berperan 
sebagai salah satu rakyat. Kadang Cicil dijemput kakak 
perempuannya, Esther, setelah latihan. 

Ternyata, Cicil pernah ikut pementasan pada tahun 
sebelumnya. Pada usia lima tahun, sebelum bersekolah, 

Yesus diturunkan dari salib - [Foto : Reynaldo]Yesus wafat di kayu salib - [Foto : Hans]

Yesus bertemu dengan Maria, Ibu-Nya - [Foto : Reynaldo]

Veronica mengusap wajah Yesus - [Foto : Reynaldo]

Veronica yang meratapi Yesus - [Foto : Reynaldo]
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Cicil sudah ingin bergabung dengan komunitas koor Keluarga 
Kudus Nazareth (KKN).

Koordinator pementasan drama adalah Ireneus Irvin, OMK 
Wilayah Petrus.

Adapun para pemain dan pendukung acara ini sbb:
YESUS (Ricky Yehezkiel), MARIA (Levina Wongsodihardjo), 

NARATOR (Meilina dan Clara Maslim), PETRUS (Ronald 
Fransiskus), YOHANES (Roenaldo), MARIA MAGDALENA 
(Andrea Satria), VERONICA (Jessica Wongsodihardjo), SIMON 
KIRENE (Kevin Krisna), YUDAS ISKARIOT (Sandy), HANAS 
(Galih), KAYAFAS (Yohanes Dito), IMAM AGUNG (Ignatius 
Andika), PILATUS (Petrus), BARABAS (Ireneus Irvin), PENJAGA 
BAIT ALLAH (Yohanes Jatmiko/Fransiskus Xaverius /Kevin 
Philip), ALGOJO (Keynes Citra Sumidi/Christo/Gomgom), 
KEPALA PRAJURIT (Yosefat Lukito), PRAJURIT (Aaron 
Pangestu/Depri/Jalu/Satria/Carolus/Sandy), PENGHASUT 
(Nita/Angdla Denise/Lionel Rudi/Anastasya/Vanessa Sanjaya/
Michael Wilson/Mika), RAKYAT (Alfons/Brigita Victoria/Bryan 
Lesmana/Candice Jennedy/Christoper/Sisilia/Fransiska 
Caecillia/Grace Pricilla Jerry Yang/Jessica Nuriadi/Laurensia 
Irena/Leon/Monica Natalia/Trevina Kurniawan/Aji Kurniawan/
Catherine/Quincey/Priscilla/Vita/Retno/ Villyani), PENARI 

SETAN (Cecil/Diva/Erika/Eting/ Michelle/Nathalia/
Tasya/Yuli/Zherlin).

PERLENGKAPAN (Aji & Friends), DOKUMENTASI 
(Jeffrey Kencana/Sirilius Bio/Astrid/Gilbert/
Juan), SOUND (Harold), MUSIC DIRECTOR (Agung 
Permanajati), PEMUSIK (Audrey), PENYANYI 
(Jennifer Kencana & Samuel Dharmawan), 
BLACKMAN (Kevin Kido & Friends), KOSTUM 
(Anastasia Raissa), MAKE UP (Vanezsa Sanjaya and 
team), COREOGRAPHER (Alfredo Luis), LIGHTING 
(Samantha), SUTRADARA (Markus), PRODUSER 
(Irvin/Jennifer Kencana/Joan). Venda

 Ronald sebagai Petrus - [Foto : Hans]

Para Prajurit dalam latihan gladi resik - [Foto : Hans]

 Persiapan Kisah Sengsara sehari sebelumnya - [Foto : Hans]

Malam Gladi Resik dengan kostum - [Foto : Hans]  Sutradara memberi pengarahan kepada pemain - [Foto : Ovlicht]



-        - MERASUL EDISI 28 # Oktober - Desember 201888 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201989-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201989

 Suasana misa Jumat Agung - [Foto : Budi Djunaedy]

 Koor Lucia saat bertugas - [Foto : Chris Maringka]

 Menyembah Tuhan di depan Altar - [Foto : Matheus Hp.]

 Romo Suherman mencium salib - [Foto : Maxi Guggitz]

DALAM rangkaian Tri Hari Suci, Ibadat Jumat Agung 
adalah peristiwa puncak mengenang sengsara Yesus 
sebelum peristiwa kebangkitan. Pemahaman istilah 
Misa lebih pada mengenang sengsara, wafat, dan 
kebangkitan Yesus, di mana terdapat tiga rangkaian 
utama iman Gereja di dalamnya.

Ibadat Jumat Agung dipimpin oleh RD F.X. Suherman. 
Pagi harinya, umat diajak mengikuti visualisasi drama 
Kisah Sengsara Yesus. Kemudian sekali lagi, umat 
diajak untuk mengalami puncak sengsara dalam bentuk 
ibadat.

Jumat Agung adalah ungkapan rasa kasih kita pada 
Salib Tuhan. Peristiwa penting ini diwujudkan dengan 
mengikuti prosesi Penciuman Salib. Prosesi yang 
diikuti oleh umat ini merupakan ungkapan simbolik 
merenungkan sengsara Tuhan, sebelum doa meriah 
dan penerimaan Komuni lambang keselamatan umat 
manusia. 

Sama seperti penciuman bendera negara, 
penghormatan dengan mencium ini menunjukkan sikap 
cinta insan/anak bangsa terhadap Tanah Airnya. Begitu 
juga dengan penciuman salib; adalah peristiwa simbolik 
ungkapan dan sikap cinta pada Tuhan. Salib Kristus 
menjadi tanda keselamatan umat manusia, sebagai 
tanda ungkapan kasih kepada Tuhan. 

Secara ritual, Gereja mengajak kita melakukan hal ini,  
untuk mengingat kembali. Kesadaran umat dibakukan 
kembali. Semoga dengan upacara ini, umat mendapat 
peneguhan akan keselamatan yang diperoleh melalui 
pengorbanan Kristus.

Pemahaman akan prosesi Penciuman Salib pada 
Jumat Agung bermakna bukan salib yang dihormati 
seolah menjadi berhala. Namun, lebih pada makna 
Penciuman Salib karena Kristus yang tersalib. Ia yang 
rela mengorbankan diri-Nya demi menebus dosa-dosa 
manusia. Penghormatan pada Kristus yang tersalib 
sesuai dengan Sabda Tuhan. Dalam Gereja Katolik, salib 
menyertakan “Tubuh (Corpus) Kristus” yang disebut 
crucifix, yang artinya seseorang yang disalibkan.

Puncak kasih Bapa kepada manusia pada Jumat 
Agung, terwujud melalui Yesus yang mengorbankan diri-
Nya dengan wafat di kayu salib demi menyelamatkan 
manusia. 

Dari pengorbanan salib inilah maka seluruh berkat 
Allah mengalir dan Roh Kudus tercurah pada umat-
Nya. Tanpa peristiwa wafatnya Yesus di salib atau Jumat 
Agung, tidak akan ada Kebangkitan Kristus atau Minggu 
Paskah (www.katolisitas.com). Berto

Makna Penciuman 
Salib pada 

Jumat Agung
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SABTU, 20 April 2019, Gereja Santo Thomas Rasul dipenuhi 
dengan bunga bernuansa putih kuning yang dirangkai 
dengan cantik di sekitar altar. Tabernakel terlihat kosong. 
Suasana sungguh berbeda dari biasa. Umat sudah mulai 
berdatangan dan memenuhi tempat duduk yang tersedia di 
dalam gereja sejak pukul 16.00 WIB. Padahal, Misa Sabtu 
Vigili baru akan dimulai pada pukul 18.00 WIB.

Satu jam sebelum Misa, bangku-bangku yang ditata 
dengan rapi di luar gedung gereja mulai diisi umat. Dari 
atas mimbar, panitia mengingatkan agar umat tidak 
mem-booking tempat duduk. Bahkan beberapa petugas 
mengecek bangku yang kosong dan memastikan orangnya 
sudah hadir.

Sambil menunggu Misa dimulai, ada umat yang berdoa 
rosario, ada juga yang berdoa dari buku yang mereka 
bawa. Film pendek yang menceritakan tentang perjuangan 
satu keluarga yang dikaruniai anak tunarungu pun diputar. 
“Pesan film tersebut agar kita selalu menjadi terang 
bagi orang lain, sebagaimana tokoh Irvan,” tutur Romo 
Kristiono Puspo SJ di akhir tayangan.

Dalam khotbahnya, Romo Diaz menekankan bahwa 
Yesus adalah Juru Selamat Sejati yang berkarya hingga 
saat ini. Dengan wafat Yesus, kita dibebaskan dari 
perbudakan dosa dan hidup dalam terang Allah. 

Sebelumnya, Romo rekan di Paroki Bojong, Gereja Santo 
Thomas Rasul ini menceritakan tentang penyelamatan 
Avangers dari kemusnahan yang ditimbulkan oleh Thanos. 
Dengan satu jentikan, Thanos mampu menghancurkan 
separuh makhluk di bumi. Namun, ada tokoh yang 
berusaha menyelamatkan makhluk yang tersisa dari 
kehancuran. “Avengers adalah tokoh penyelamat fiktif 
tetapi Yesus adalah Juru Selamat Sejati yang nyata dan 
terus berkarya bagi kita hingga saat ini,” tegas Romo Diaz.

Misa Sabtu Vigili di Paroki Bojong diadakan dua kali, 
yakni pada pukul 18.00 dan 21.30. Total umat yang hadir 
sebanyak 3.388. Anas  

Juru Selamat yang 
Terus Berkarya

 Romo Diaz menyalakan lilin Paskah - [Foto : Erwina]

 Petugas persembahan - [Foto : Matheus Hp.]

 Misa Kamis Putih - [Foto : Budi Djunaedy]

Orchestra Lifeteen - [Foto : Chris Maringka]

Cahaya lilin dalam suasana misa - [Foto : Chris Maringka]
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KECERIAAN terasa dalam Misa 
Paskah Anak. Bina Iman Anak 
Sathora (BIA Sathora) menghibur 
umat. Misa keluarga yang 
berlangsung pada pagi hari itu dibuka 
dengan Tari Piring oleh BIA Sathora. 
Tarian khas Sumatra Barat 
ini ditampilkan begitu 
mempesona. “Kami berenam sudah 
berlatih hampir empat bulan. 
Semoga umat suka,” ujar Vanessa, 
salah seorang penari.

Pada awal Misa, Romo Diaz yang 
memimpin sudah memberikan kode. 
“Nanti homili akan diisi dengan 
drama BIA Sathora,” katanya singkat 
saat menyampaikan salam pembuka 
kepada umat.

Misa keluarga ini 75% dihadiri 
oleh anak-anak. Jangan heran jika 
pada saat homili banyak anak duduk 

ke depan untuk melihat drama. Ya, 
mereka duduk di bawah tangga, tepat 
di tempat Romo biasa membagikan 
hosti. 

Drama kali ini mengangkat cerita 
tentang Saulus, seseorang yang benci 
pada Yesus dan pengikut-Nya. Ia siap 
membantai dan sudah mendapat 
perintah dari Raja Herodes. 
Tetapi, ia bertobat dan memohon 
pengampunan kepada Yesus ketika 
matanya menjadi buta.  
Saulus yang putus asa karena buta, 
akhirnya berdoa dan memohon 
kesembuhan. Mukjizat pun terjadi 
padanya.Kala itu, ia bertemu dengan 
beberapa murid Yesus dan meminta 
maaf. Tetapi, hanya ada satu orang 
yang tersentuh hatinya. Silas, 
namanya. Karena Saulus percaya, ia 
mengubah namanya menjadi Paulus. 

Drama Saulus dalam 
Misa Paskah Anak

Kemudian ia melakukan mukjizat 
penyembuhan.

Raja Herodes yang mendengar 
‘hijrah’ Saulus menjadi geram. 
Ia menyuruh prajurit untuk 
menangkapnya. Akhirnya, 
Paulus dan Silas tertangkap dan 
dipenjara. Setelah dibebaskan 
dari penjara, Paulus menulis 
surat kepada saudara dan teman-
temannya yang tersebar di seluruh 
negeri, Roma, Tesalonika, Efesus, 
Galatia, Korintus, dan masih banyak 
lagi. Surat-surat Paulus menjadi 
bagian dari Perjanjian Baru.

“Untungnya, mereka yang main 
drama sudah biasa. Jadi, tidak terlalu 
susah mengarahkannya,” ungkap 
Meity Watijono, Pembimbing BIA 
Sathora. 
“Waktu Natal, aku juga sudah pernah 
jadi The Grinch. Aku suka kalau ada 
drama. Mau ikut terus!” kata Bastian 
yang memerankan tokoh Paulus. 

Nila Pinzie

Saat Saulus diampuni dosanya - [Foto : Maxi Guggitz]Tarian Pembuka - [Foto : Matheus Hp.]

Petugas persembahan - [Foto : Maxi Guggitz] Pemberian bingkisan - [Foto : Matheus Hp.]



-        - MERASUL EDISI 28 # Oktober - Desember 201892

LIPUTAN PASKAH

-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201992 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201993-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 201992

LIPUTAN PASKAH

-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019

SEKITAR pukul 10.00, seusai Misa Paskah Anak dan 
Keluarga di Gereja Santo Thomas Rasul pada 21 April 
2019, Sub Seksi Bina Iman Anak (BIA) mengajak anak-anak 
menuju Auditorium Gedung Karya Pastoral di lantai 4 untuk 
mengikuti “Lomba Mencari Telur”. 

Lomba ini dibagi ke dalam tiga katagori, yaitu: Katagori I 
untuk anak berusia 3-5 tahun, Katagori II untuk anak usia 
6-8 tahun, dan Kategori III bagi anak berusia 9-12 tahun. 
Tiap peserta memperoleh kantong plastik dengan warna 
berbeda dan diberi label nama. Untuk Katagori I diberi 
kantong plastik merah, Katagori II diberi kantong kuning, 
dan Katagori III diberi kantong biru.

Pemenang adalah peserta yang mendapatkan telur paling 
banyak. Khusus untuk Katagori III, selain mengumpulkan 
telur, peserta lomba juga harus dapat menyusun kata 
PASKAH. Tiap telur untuk kategori ini ada hurufnya. 

Ada tiga pemenang pada masing-masing katagori. 
Mereka mendapat hadiah sbb:
Katagori I

Juara 1: Bradley - mendapatkan Sepeda BMX 12 Inc 
Morison.

Juara 2: Regina - mendapatkan Papan Tulis 2 Sisi.
Juara 3: Courtney Ochika - mendapat hadiah Scooter.

Katagori II
Juara 1: Warren - mendapat Tecno Mini Keyboard.
Juara 2: Maxi - mendapat Pocket Mini Drone.
Juara 3: Mikael Biagie - mendapatkan Scooter.

Katagori III 
Juara 1 : Gwen - mendapat Xiomi Smartwatch Mi Band 3.
Juara 2 : Gene - memdapat JBL Speaker.
Juara 3 : Stephanie - mendapat JBL Headphone 

Bluetooth.

Kehadiran RD Yosef Purboyo Diaz yang akrab disapa 
Romo Diaz menambah semaraknya suasana. Romo Diaz 
memberikan beberapa pertanyaan buat anak-anak. Bagi 
yang bisa menjawab pertanyaan dari Romo Diaz dengan 
benar, mendapat hadiah dari panitia. Marito

Lomba Mencari 
Telur Paskah

Suasana lomba - [Foto : Maxi Guggitz]

Banyaknya peserta yang mengikuti lomba - [Foto : Matheus Hp.]

Pemenang Katagori I - [Foto : Ade]

Pemenang Katagori II - [Foto : Maxi Guggitz]

Pemenang Katagori III - [Foto : Ade]
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BERTEPATAN dengan Hari Kartini, Minggu, 21 April 2019, 
Wilayah Petrus selaku Panitia Paskah Paroki Bojong Indah 
Gereja Santo Thomas Rasul mengadakan perayaan Paskah 
bagi para lansia, yaitu Misa Paskah dilanjutkan dengan Pesta 
Paskah Lansia. 

Misa Paskah Lansia berlangsung pada pukul 16.00, 
dipersembahkan oleh Romo Suherman. Semua yang bertugas 
pada Misa ini mengenakan batik dan pakaian daerah. 
Penampilan mereka tampak menarik, mengungkapkan 
bahwa Indonesia terdiri dari berbagai kebudayaan. Semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika terpancar dalam Misa Paskah Lansia 
ini.

Dalam homili, Romo Suherman mengatakan bahwa semua 
orang beriman harus berhikmat. Artinya, kita harus lebih 
dekat pada Tuhan. Kita harus senantiasa dapat merasakan 
berkat Tuhan. “Walaupun tubuh sudah lemah, janganlah kita 
menggerutu ataupun menjadi stres. Banyaklah berdoa, ambil 
hikmahnya.” 

Romo Herman mengatakan, bila kita berhikmat maka 
kita dapat mensyukuri semua keadaan. Kita pun menjadi 
pembawa berkat bagi orang lain di sekitar, tidak menjadi 
beban meski sudah lansia. Semakin berhikmat semakin 
menjadi berkat, suatu anugerah dari Tuhan. 

“Sesuatu yang baik, syukurilah. Sedangkan sesuatu yang 
tidak baik, ambillah hikmahnya, berserah pada Tuhan. 
Kebangkitan Kristus menjadi Sumber Kehidupan,” ujar Romo 
Suherman. 

Misa selesai pada pukul 17.15. Umat langsung diarahkan 
oleh panitia, menuju GKP Lantai 4 guna merayakan Pesta 
Paskah. Pesta Paskah Lansia sudah disusun dengan apik. 
Makanan kecil dibagikan pada waktu pendaftaran ulang, 
diiringi dengan lagu pembukaan oleh Grup Elyas. Kemudian 
disusul dengan sambutan Ketua Panitia Paskah, Teddy 
Senjaya. 

Teddy mengatakan bahwa saat ini ia dapat menjalankan 
tugasnya sebagai ketua panitia. “Tapi, waktu terus berjalan. 
Nanti akan tiba saatnya saya menjadi lansia yang duduk 
dibangku peserta.” 

Romo Herman menyampaikan sambutan dan memimpin 
doa pembuka, disusul dengan sambutan Ketua Lansia, 
Hendra Sidharta. Dalam kesempatan ini dilakukan perkenalan 
Ketua Lansia setiap wilayah.

Acara dilanjutkan dengan nyanyi bersama lagu Balada 
Lansia. 

Pembawa acara memperkenalkan Donna Agnesia, 
presenter kondang untuk tampil sebagai pengisi acara, yaitu 
menyanyi solo, memberikan kuis tebak lagu, dan bernyanyi 
bersama lansia. 

Di pengujung acara, diumumkan enam pemenang busana 
daerah terbaik dan juga pemenang door prize. Doa penutup 
memungkasi acara pada pukul 19.00. Acara berakhir dengan 
diiringi sebuah lagu, pembagian kotak makan malam serta 
kenang-kenangan. Penny Susilo 

Perayaan 
Paskah Lansia

Misa Paskah Lansia - [Foto : Maxi Guggitz]

Donna Agnesia, selaku pengisi acara ramah tamah lansia - [Foto : 
Maxi Guggitz]

Ketua Lansia, Hendra Sidharta ikut mengisi acara - [Foto : Maxi 
Guggitz]

Pengisi acara - [Foto : Maxi Guggitz]
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Persiapan pendupaan - [Foto : Chris Maringka] Romo Herman berdoa di depan Sakramen Maha Kudus - [Foto : 
Budi Djunaedy]

 Romo Steve memberkati para petugas Pasio - [Foto : Chris 
Maringka] Romo Herman memberkati lilin Paskah - [Foto : Chris Maringka]

Petugas koor Wilayah Petrus - [Foto : Chris Maringka]  Romo Herman ketika selesai membacakan Injil saat Minggu 
Paskah - [Foto : Hans]

 Putra-putri Altar, misa Paskah di Notre Dame - [Foto : Reynaldo]  Romo Diaz memberkati mimbar sebelum pembacaan Injil pada 
Misa Paskah jam 18.00 - [Foto : Budi Djunaedy]
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ROMO Yustinus Rumanto SJ, dari 
Paroki Blok B Kebayoran Baru-
Gereja Santo Yohanes Penginjil, 
menyelenggarakan Kursus Kisah 
Kasih Allah (KKA) di Paroki Bojong 
Indah-Gereja Santo Thomas Rasul. 
Kursus diawali dengan Misa 
Pembuka pada 7 Januari 2019. 

Kursus KKA ini merupakan 
kursus yang ketiga. Kursus pertama 
diadakan di Paroki Cilandak-Gereja 
Santo Stefanus. Kursus kedua 
diadakan di Paroki Blok B-Gereja 
Santo Yohanes Penginjil. 

Tujuan kursus ini, menurut Romo 
Rumanto, untuk memberikan 
pengetahuan tentang Kitab Suci 
secara menyeluruh kepada umat; 
dimulai dari Perjanjian Lama hingga 
Perjanjian Baru. Diharapkan, umat 
dapat menelusuri kisah iman yang 
terdapat dalam Kitab Suci; melalui 

Kursus Kisah Kasih Allah

-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019

Kitab Kejadian, Kitab Wahyu, 
sampai pada masa sekarang dalam 
kehidupan masing-masing sehingga 
gairah dan kematangan iman 
bertumbuh.

Kursus terdiri dari 18 bab yang 
disampaikan dalam 24 sesi. 
Pengajaran sesi pertama dimulai 
pada 11 Januari 2019 dan sesi 
terakhir pada 5 April 2019. Kemudian 
dilanjutkan dengan retret di Wisma 
Canossa, Bintaro, pada 26-28 April 
2019. Temanya,  Panggilan Personal 
Tuhan dalam Hidup Kita Masing 
masing. 

Tampak para peserta mengikuti 
kursus dengan penuh minat. 
Pengajaran diberikan setiap Senin 
dan Jumat, pukul 19.00 - 21.00, di 
GKP Lantai 4.

Waktu pengajaran terasa cepat 
berlalu. Terlebih, saat pembahasan 

Foto bersama - [Foto : Maxi Guggitz]

Peserta Kursus Kisah Kasih Allah - [Foto : Maxi Guggitz]
Romo Yustinus Rumanto SJ membawakan Kursus Kisah Kasih Allah - 

[Foto : Maxi Guggitz]

topik-topik yang menarik, seperti 
Esau dan Yakub, Raja Daud, dsb.

Banyak pertanyaan yang 
dilontarkan para peserta kepada 
tim pengajar. Kadang terkesan lucu 
karena pertanyaan terlalu rinci 
sesuai dengan topik yang sedang 
dibahas pada saat itu.

Waktu kursus selama hampir tiga 
bulan diikuti para peserta dengan 
setia. Hal ini tampak dari daftar 
hadir yang selalu terisi penuh. Tidak 
mengherankan, RD Yosef Purboyo 
Diaz memuji para peserta yang 
setia mengikuti kursus sampai pada 
hari terakhir, 29 April 2019. Pada 
waktu itu, diadakan Misa Perutusan 
bersamaan dengan Misa Harian di 
gereja. 

Selepas Misa, diadakan ramah-
tamah di GKP Lantai 4. Dalam 
kesempatan itu, dibagikan sertifikat 
kepada para peserta yang memenuhi 
kriteria, yaitu mengikuti kursus tanpa 
banyak membolos. Juga diberikan 
tanda kenang-kenangan dari panitia 
kepada para peserta. Penny Susilo 

Tim pujian - [Foto : Maxi Guggitz]
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HUM… harus saya akui, bahwa perjalanan dinas yang 
mengambil waktu Sabtu (2/3) hingga Minggu (3/3) ini sangat 
mengesankan bagi saya pribadi. Merasa tidak yakin akan 
jam keberangkatannya, yang menurut saya terlalu siang, 
mengalami kemacetan luar biasa di jalan tol, hampir nyasar 
saat sedang mencari papan petunjuk arah menuju lokasi, dan 
menemui lubang-lubang besar yang membuat perjalanan 
terasa sedang offroad. Tapi, view yang terhampar di depan 
mata beserta angin sejuk yang berhembus saat tiba di lokasi 
membuat segalanya terasa sepadan.

Tidak, ini bukan perjalanan dinas biasa. Ini adalah benang 
merah yang bisa saya tarik saat saya mendengar sharing 
yang disampaikan oleh para suster, frater, dan kaum awam 
dalam rekoleksi internal Seksi Panggilan se-Dekenat Barat. 

Acara yang berlangsung di Pondok Wisata Remaja 
Anugerah Bogor ini dihadiri oleh sekitar 70 orang pemerhati 
panggilan religius. Pastor Nobertus Desiderius OFMCap 
selaku pembicara sanggup mematahkan pola pikir saya yang 
mengatakan bahwa kaum religius adalah makhluk setengah 
dewa karena mereka begitu dekat dengan segala macam 
aturan biara. 

Nyatanya, kaum religius ini juga manusia biasa dengan 
segala keunikannya, yang bisa diajak seru-seruan bareng 
tanpa harus meninggalkan prinsip dan nilai yang mereka 
pegang.

Dari sekian banyak hal yang disampaikan oleh Pastor Desi 
(saya berharap saya bisa memanggilnya Pastor Norbert, 
Red), saya terkesan dengan salah satu kalimatnya yang 
mengatakan bahwa panggilan baginya tidak berarti harus 
menjadi kaum 
religius seperti yang 
selama ini saya 
pikir. Tapi, panggilan 
berarti bagaimana 
mendekatkan 
orang-orang yang 
kita temui pada 
Tuhan. Orang lain 
dapat melihat jejak 
wajah Tuhan sebagai 
buah dari segala 
yang kita ucapkan 
dan lakukan. 
Dan itu berarti 
kesanggupan untuk 
mengesampingkan 
ego kita pribadi 
selain menempatkan 
diri dengan baik di 
lingkungan di mana 
kita berada. Ovlicht

Bukan Makhluk 
Setengah Dewa 

Richard Kartawijaya, ketua panitia rekoleksi panggilan - [Foto : 
Ovlicht Schiere]

 “Saya mau cerita sedikit mengenai ini”, ujar Pastor Desi saat 
membawakan materi rekoleksi - [Foto : Ovlicht Schiere]

“Hayooo, siapa yang mau ikut Tuhan?” - [Foto : Ovlicht Schiere]

Ganti suasana rekoleksi - [Foto : Ovlicht Schiere]

 Pastor Norbertus Desiderius OFMCap, 
pembawa materi rekoleksi panggilan - [Foto : 

Ovlicht Schiere]
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“MPOK Sinta, apa yang Mpok rasakan waktu pertama kali 
tulisan Mpok dimuat di MeRasul?”  tanya A. Bobby Pr kepada 
Sinta.

“Waah... girang bukan main! Saya ingin seluruh umat 
Sathora dan seluruh dunia wajib membaca tulisan saya!” 
jawab Mpok Sinta.

 Benar! Memang begitu yang dirasakan bila hasil karya kita 
dipublikasikan di suatu media. Sukacita tak terhingga sampai 
ingin memamerkannya kepada semua orang. Perasaan itulah 
yang hendak ditularkan kepada teman-teman penulis baru 
yang tergabung dalam Komunitas Penulis Sathora (KPS). 

Oleh karena itu, Sie Komsos Sathora kembali 
menyelenggarakan Pelatihan Jurnalistik sejak pelatihan yang 
terakhir diadakan pada November 2014. Pelatihan pertama 
diadakan pada tahun 2013. 

Pelatihan Jurnalistik ketiga ini berlangsung pada 2 dan 
3 Maret 2019, di GKP Ruang 202. Pengajarnya tak lain dan 
tak bukan adalah Bobby. Tidak usah pusing cari pengajar 
lain karena Bobby sudah sangat akrab sekali dengan awak 
MeRasul.

 Dari 22 peserta pelatihan, setengahnya adalah tim 
redaksi MeRasul. Biarpun sudah lima tahun lebih menjadi 
penulis, mereka butuh penyegaran untuk mengingat-ingat 
kembali aturan main di dunia jurnalistik. Poin-poin ilmu 
kewartawanan itu tidak ada yang berubah sejak empat tahun 
lalu. 

Yang berbeda adalah kemudahan fasilitas menulisnya. 
Kalau dulu penulis harus menenteng laptop ke mana-mana, 

sekarang sudah tidak perlu lagi bergantung pada benda itu. 
Cukup mengetik liputan di telepon genggam, copy paste 
liputan tersebut di email, sentuh send, dan tuiiiing... berita 
sudah “terbang” ke web Sathora, siap untuk dibaca! 

Pelatihan dua 
hari itu membuat 
semua happy! Tim 
KPS happy karena 
mereka mendapat 
bekal panduan 
cara-cara menulis 
berita. Tim MeRasul 
juga happy karena 
bisa maju satu 
langkah lagi, yaitu 
dapat langsung 
mengirimkan berita 
ke web. Bobby 
pun senang sekali 
karena bisa bertemu 
kangen dengan para 
eks muridnya. 

Xu Li Jia 

Pelatihan Jurnalistik Sathora

Girang Bukan Main!

 Suasana pelatihan jurnalistik - [Foto : Patricia]

 A. Bobby Pr, sang pembimbing MeRasul - 
[Foto : Patricia]

 Salah satu peserta bertanya pada Bobby - [Foto : Matheus Hp]

Foto bersama - [Foto : Chris Maringka]

 Saat Bobby menjelaskan kriteria tulisan MeRasul - [Foto : Patricia]



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019106 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019107-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019107

ENAM Maret 2019 merupakan Rabu Abu. 
Tepat pada pukul 10.00, Romo Suherman memimpin 

Misa penerimaan abu kepada umat Sathora. Setelah 
Misa, Romo Suherman meresmikan Sumur Sacrarium 
yang terletak di belakang gereja dan di depan pastoran. 

Sumur Sacrarium merupakan tempat meletakkan 
barang-barang rohani yang sudah rusak dan tidak layak 

Peresmian Sumur 
Sacrarium 

dipakai lagi. Misalnya, rosario, salib, patung Yesus, 
patung Bunda Maria, dan patung orang kudus. Mungkin 
bagian muka, tubuh, tangan, dan kakinya sudah rusak 
sehingga tidak layak dipajang lagi. Karena benda-
benda itu telah diberkati maka tidak boleh dibuang 
sembarangan.

Pondok yang menaungi Sumur Sacrarium berasal dari 
pondok gua Natal 2018. Pondok yang indah dan artistik 
ini dibuat oleh Panitia Natal Wilayah Klara.

Umat dipersilakan memanfaatkan Sumur Sacrarium 
sesuai dengan fungsi dan manfaatnya. Fatolly Panarto

“JANGAN Golput.”
“Gunakan Hak Pilihmu.”
“Nyoblos itu Keren.”

Pada 17 April 2019, bangsa Indonesia melaksanakan 
Pemilu serentak.

Euforia Pilpres dan Pilleg 2019 ini menimbulkan 
berbagai komentar masyarakat. Khususnya, mereka yang 
tidak mendapat form C6.

Salah satunya, pasangan suami-istri Yohanes dan Eka, 
warga Kembangan. Pada pemilu 2019, mereka tidak 
memperoleh form C6. Karena tidak ingin Golput maka 
mereka datang lebih awal ke TPS 53 di Kompleks BTN, 
sebelum pukul 12.00.

Tepat pukul 12.00, seharusnya dimulai bagi pemilih yang 
menggunakan e-KTP. Tetapi, sebagian petugas Kelompok 
Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) beristirahat dan 
sholat. 

Yohanes dan Eka pun bersabar menunggu. 
Pada pukul 12.30, TPS dibuka kembali bagi pemilih 

tambahan. Begitu dipanggil untuk giliran mencoblos, 
mereka langsung masuk ke bilik suara untuk menyalurkan 
hak suaranya. Mereka senang bisa berpartisipasi bagi 
negeri ini walaupun hanya dengan hal kecil.Itulah makna 
berhikmat. Yohanes Adi

Ayo Nyoblos...

 Peresmian Sumur Suci (Sacrarium) - [Foto : Erwina]
 Ketua Seksi Liturgi memberi contoh cara membuang benda suci yang 

sudah tidak terpakai / rusak - [Foto : Erwina]

Saat Penghitungan suara - [Foto : Matheus Hp.]

 Ketua KPPS menunjukkan surat suara kepada para saksi - [Foto 
: Matheus Hp.]
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SEMINAR Alam Roh diselenggarakan 
untuk kedua kali. Ini merupakan 
lanjutan dari seminar sebelumnya 
pada November 2018. Seminar 
yang diselenggarakan oleh Tim 
PDPKK Sathora ini mengangkat 
tema “Bagaimana Sikapi Situasi 
Kematian bagi yang Meninggal 
dan yang Ditinggal?”. Seminar 
diselenggarakan di GKP Lt. 4 Paroki 
Bojong Indah Gereja St. Thomas 
Rasul, Sabtu, 7 Maret 2019. 

Dalam pengantar, RD F.X. 
Suherman menekankan hendaknya 
umat dapat mengambil point materi 
seminar sehingga tidak salah 
menyikapinya. Yang menarik, tema 
yang diambil terkait  pada saat 
peringatan mendoakan arwah orang-
orang beriman setiap 2 November. 
Saat itu, ada pertanyaan apakah 
hanya orang beriman yang didoakan? 
Atau seharusnya kita mendoakan 
orang yang tidak/belumberiman?

Hati kecil kita percaya bahwa ada 
arwah yang belum kembali dan 
yang sudah naik ke Surga. Lalu, 
bagaimana dengan arwah yang masih 
belum naik?  Mereka bukan malaikat, 
tapi arwah mereka belum kembali. 
Mereka butuh didoakan.

Antusiasme umat mengikuti 
seminar ini sangat ditunggu, 
mengingat seminar kali kedua ini 
diselenggarakan karena minat umat 
yang besar menunggu seminar 
lanjutan. Empat bulan berselang, 
seminar lanjutan diselenggarakan 
kembali. Hampir sebagian besar 
yang hadir adalah peserta seminar 
sebelumnya.

Sebagai pembuka, ditayangkan 
video Merry Riana tentang makna 
kematian. Ia menyampaikan bahwa 
suatu saat nanti kita akan melihat 
cuplikan gambar hidup kita; 
bagaimana hidup kita berdampak 
bagi orang yang kita cintai. Kabar 
tentang kematian menyadarkan kita 
akan apa yang bisa dilakukan pada 
saat hidup. Di akhir tayangan, kita 
diingatkan untuk “jangan takut pada 
kematian. Namun, takutlah pada 

hidup yang disia-
siakan”.

Selama kita tidak 
mempersiapkannya, 
kita tidak akan 
pernah belajar. Pada 
saat sekolah, anak-
anak tidak disiapkan 
untuk bekerja karena 
mereka belajar. “Anda 
tidak siap, tetapi Anda 
bisa melakukannya 
untuk menjadi siap.” 
Begitu juga dengan 
kematian. Kapan Anda 
siap?  Seperti yang 
disampaikan Romo 
Herman, “Dalam 
perjalanan hidup ini, 
bisa kita jalani sambil 
menyiapkan kematian. 
Tidak ada yang rugi 
jika Anda sudah 
mempersiapkannya.” 

Kita percaya akan 
menghasilkan buah 
yang baik dalam 
hidup. Itu ciri orang 
beriman. Bagaimana 
menyikapi situasi 
kematian? Seminar 
ini bukan pelajaran 
teologi dan teori, 
namun perlu disiapkan 
untuk menghadapi 
situasi kematian; 
dengan kesadaran 
dan mental untuk menerima hal itu. 
Semuanya lebih menyangkut pada 
relasi kita dengan Tuhan.Kehilangan 
orang merupakan pengalaman 
dasar. Kita bisa mengarahkan 
hati dengan pengalaman dasar.
Bicara soal mati itu tidak nyaman. 
Dengan mengetahui saat ini kita 
berada di zona/posisi usia mana, 
kita menjadi tahu bagaimana harus 
mempersiapkan diri menghadapi 
situasi kematian.Hidup berlanjut 
sesudah kematian. Kematian 
menyangkut yang meninggal dan 
yang ditinggal. Yang hidup bisa 
melepaskan dan yang meninggal bisa 

pergi.
Dalam Misa Requiem, seperti yang 

disampaikan Romo Herman, saat 
melihat foto yang diletakkan di depan 
altar pada umumnya auranya kuat 
sekali. Hal ini ditandai dengan suara 
berisik. Setelah didoakan (dengan 
cara Romo Herman) biasanya 
suaranya berkurang. Dan saat 
penutup Misa, suaranya semakin 
berkurang. Mereka masih perlu 
waktu untuk didoakan.

Di akhir sesi, Romo Herman 
mempersilakan peserta untuk 
sharing pengalamannya.Nantikan 
seminar lanjutan dengan tema yang 
lebih menarik. Berto

Sikapi Situasi Kematian

Romo Herman membawakan materi seminar - [Foto : Chris 
Maringka]

Tim pujian - [Foto : Chris Maringka]

Cukup banyak peminat - [Foto : Chris Maringka]
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“HIKMAT tidak bisa diimpartasi atau diwariskan,” ujar 
Cun Wahono, pewarta kondang, memulai renungannya 
dalam pertemuan PDS, Rabu, 13 Maret 2019. “Meski 
diwariskan harta segunung, jika anak tidak punya hikmat 
maka warisan akan habis. Punya banyak uang tetapi 
tidak punya hikmat, tidak tahu mau dibuat apa. Ada anak 
yang tidak punya uang tapi punya hikmat sehingga ia bisa 
punya segunung emas,” lanjut Cun berkobar-kobar.

Hikmat, papar Cun, dalam bahasa Ibrani adalah 
dinosko. Artinya, kearifan hidup karena seseorang dekat 
dengan Tuhan. Orang berhikmat, lanjut Cun, pandai 
membangun relasi yang tepat dan seimbang. Karena 
punya relasi yang baik dan dekat dengan Tuhan, mereka 
dapat bergaul dengan siapapun. “Orang yang hanya 
membangun relasi dengan orang yang diperlukan, 
bukanlah orang berhikmat.“

Sekali lagi Cun menandaskan bahwa  orang berhikmat 
adalah orang yang punya relasi dengan Tuhan. “Hikmat 
merupakan hasil kedekatan dengan Tuhan,” kata Cun 
seraya mengajak para peserta membaca Amsal 16:16.

Sebagai konselor rumah tangga, Cun menyimpulkan 
sekitar 80% laki-laki pernah ‘main gila’. “Laki-laki 
bisa kena opo-opo karena ‘kosong’,” ungkapnya. Ia 
menambahkan, perempuan yang tidak berhikmat, kalau 
suaminya main gila, ya ikut main gila.  “Itulah sebabnya, 
sekarang banyak perceraian. Padahal jodoh cari sendiri 
dan sudah melewati masa pacaran.”

Tunduk dan Taat
Cun menyitir perkawinan di Kana. Maria berhikmat 

dan percaya bahwa Yesus akan melakukan hal baik. 
Ketika Yesus minta enam tempayan, pelayan langsung 
melakukannya. Perintah Tuhan sering tidak masuk akal, 
seperti memprioritaskan orang lain, tampar pipi kanan 
beri pipi kiri, dll. Kalau pelayan tidak tunduk dan taat 
pada Yesus, tidak akan terjadi mukjizat. 

Allah tidak mencari orang yang pintar, kaya, dan cakap, 
tapi Ia mencari orang yang taat dan setia (Efesus 5:1-5). 
Tanda manusia mengenal Allah adalah jika ia menuruti 

Hikmat dalam 
Keluarga

perintah-perintah-Nya (1 Yohanes 2:3-6). “Ketika kita 
melayani keluarga, teman, rekan kerja, ada hikmat 
Allah. Apa yang tidak pernah dipikir manusia akan Allah 
sediakan,” tegas Cun. 

Banyak orang menguber prestasi dengan mengabaikan 
relasi. Orang berprestasi malah menjadi depresi dan 
frustrasi karena banyak tekanan. “Itu sebabnya, orang 
yang datang ke psikiater dengan mobil keren,” imbuh 
Cun lagi. 

Banyak orang hanya mau menjadi mulut dan tidak 
mau menjadi telinga. Selayaknya istri  tahu bagaimana 
dan kapan harus omong. Dalam Amsal 18:21 disebutkan 
bahwa mati dan hidup dikuasai oleh lidah. “Maka, pikir 
dulu baru omong. Jangan sebaliknya,” ujar Cun.  

Pinggir-pinggir
Sayangnya, kebanyakan umat merasa sudah cukup 

nyaman jika sudah melakukan ritual keagamaan, 
devosi-devosi, dan aktivitas-aktivitas sosial keagamaan. 
Pelbagai macam aktivitas itu amat bagus namun 
barangkali hanyalah pinggir-pinggir saja. Padahal jika 
kita merasa sudah cukup melakukan aktivitas-aktivitas 
tersebut sepertinya kita masih berada dalam bagian 
iman yang dangkal (Renungan Harian APP 2019 hal. 6).

“Sedikit tahu Firman tapi dilakukan. Itu lebih baik 
daripada tahu banyak tapi tidak lakukan,” tegas Cun. 
Padahal setiap Misa, kita semua diutus dan kita 
menjawab ‘amin’.  

Di pengujung renungan, Cun bertanya, berapa jiwa 
yang sudah kita bawa kepada Yesus? Itulah pentingnya 
berhikmat. Lily Pratikno

Cun Wahono membawakan renungan - [Foto : Ade]Umat yang hadir - [Foto : Ade]

Cun Wahono bersama tim PDS - [Foto : Ade]
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PARA calon baptis Maret 2019 duduk di karpet. Mereka 
mengikuti Misa sebagai puncak acara rekoleksi yang 
diadakan di Wisma Samadi, Klender, pada 16-17 Maret 
2019. Dengan berpakaian putih hitam, semua calon 
baptis duduk berkelompok sesuai dengan katekis yang 
telah mendampingi mereka selama delapan bulan 
persiapan.

“Ini adalah persiapan tahap akhir sebelum kalian 
dibaptis pada 31 Maret 2019. Apabila ada yang merasa 
ragu-ragu, silakan mengundurkan diri.” Berkali-kali 
para katekis menekankan pada setiap sesi rekoleksi 
yang bertema “Mengikuti Kristus: Aku, Komunitas, dan 
Sesama” ini. 

Pernyataan serupa diulangi oleh Romo Rudi Hartono 
Pr yang mempersembahkan Misa pada Minggu, 17 April 
2019, pukul 10.00. “Mengapa kamu mau jadi Katolik? 
Apa agamamu sebelumnya?” tanya Romo Rudi kepada 
beberapa calon baptis saat homili. 

Pertanyaan ini bertujuan agar peserta benar-benar 
mantap menjadi murid Kristus dan memberi diri 
dibaptis secara Katolik dengan sukarela. 

Romo Rudi mengemasnya dengan ringan sehingga 
suasana cair. Khotbahnya sering disambut gelak-tawa 
peserta. 

Seraya berkelakar, Romo Rudi mengatakan kepada 
beberapa peserta. “Nanti kamu jadi suster atau pastor. 
Masak orang cantik dan ganteng tidak boleh jadi pastor 
atau suster?”  Kembali tawa umat pecah. 

Di pengujung khotbahnya, Romo Rudi berpesan agar 
mulai sekarang dan seterusnya para calon baptis rajin 
berdoa pagi dan malam, berdoa rosario, menerima 
Sakramen Tobat minimal satu tahun sekali, rajin 
mengikuti Ekaristi, berpantang dan berpuasa, dsb.  

Sebelum Misa dimulai, diadakan upacara Penerimaan 
Calon Baptis Tahap I karena sebelumnya beberapa 
peserta berhalangan hadir. Setelah homili, diadakan 
upacara Penerimaan Tahap II kepada seluruh calon 
baptis.

Ketua Seksi Katekese Sathora, Theo Gazali, juga 
menekankan pentingnya persiapan hati kepada para 
calon baptis. “Jika ada yang masih ragu-ragu, jangan 
segan membicarakannya kepada katekis masing-
masing.”

Seusai Misa, seluruh peserta dan para katekis berfoto 
bersama dengan Romo Rudi, kemudian dilanjutkan 
dengan santap siang bersama. Rekoleksi calon baptis 
berakhir pada pukul 13.00. Anas

Memantapkan 
Panggilan sebagai 

Murid Kristus 

Games Ice Breaking - [Foto : Anas]

Kegiatan berkelompok - [Foto : Anas]

Menyimak pengajaran dari salah satu Katekis - [Foto : Anas]

Foto bersama RD Rudi Hartono setelah misa - [Foto : Diana]
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DASAR pertobatan bukanlah karena takut, melainkan 
karena kedewasaan iman bahwa Tuhanlah Sang Sumber 
Kasih. Kita beriman kepada Allah yang penuh kasih. 
Bukan kepada Allah yang suka menghukum dan mencari 
kesalahan. “Dengan menerima Sakramen Rekonsiliasi, 
hubungan kita dengan Allah dipulihkan. Itulah tujuan kita 
menjadi murid Yesus.”   

Demikian papar Romo F.X. Suherman dalam Misa 
Pembaptisan Paskah di Gereja Sathora, pada Minggu, 31 
Maret 2019. Romo Suherman menyitir Injil Lukas 15:11-32 
mengenai perumpamaan Anak yang Hilang. 

“Kasih Allah kepada kita bagaikan seorang bapa yang 
mengasihi anaknya.” 

Di dalam suatu keluarga, lanjut Romo Suherman, ada 
anak yang baik, ada yang nakal. Si bungsu yang nakal ingin 
hidup bebas berfoya-foya. Ia meminta hak warisan, padahal 
orang tuanya masih hidup. Setiap hari sang bapa menunggu 
anaknya menyadari kesalahannya agar ia pulang dan 
bertobat. 

“Begitu si anak nakal terlihat di kejauhan, ayahandanya 
langsung berlari dan merangkulnya. Diberikannya anaknya 
itu jubah, sepatu, dan cincin yang terbaik,” lanjut Romo 
Suherman. Harkat anaknya diampuni dan dipulihkan. Meski 
ia telah melakukan kesalahan besar, statusnya sebagai anak 
tidaklah hilang. Segala kesalahan yang telah diperbuatnya 
tidak dipermasalahkan lagi.

Itulah gambaran belas kasih Allah yang tiada batas kepada 
umat-Nya. “Maka, bagi yang telah berbuat dosa, janganlah 
takut untuk bertobat. Kembalilah kepada Tuhan karena Ia 
pasti memberi pengampunan,” tegas Romo Suherman.

Hari itu, Romo Suherman membaptis 29 baptisan, 
ditambah tiga orang yang bergabung ke dalam Gereja 
Katolik, serta sepasang suami-istri yang menerima 
peneguhan perkawinan Katolik. Kemudian Romo Suherman 
menyerahkan selendang putih, sedangkan wali baptis 
menyerahkan lilin yang menyala. 

Selanjutnya, Romo Suherman memberikan Sakramen 
Krisma dan komuni (Ekaristi). Mereka lengkap menerima 
Sakramen Inisiasi, yaitu Baptis, Krisma, dan Ekaristi.

Para baptisan baru mengenakan pakaian serba putih. 
Mereka duduk rapi di barisan paling depan, didampingi 
wali baptis masing-masing yang berpakaian putih-hitam. 
Di bangku tengah dan belakang, tampak banyak sekali 
keluarga baptisan baru yang hadir.

Pada zaman dulu, jumlah umat di Eropa belum begitu 
banyak. Sementara ada banyak sekali bangunan gereja. 
Alhasil, pembaptisan menjadi tradisi yang dilakukan 
pada malam Paskah. Namun, situasi di Sathora sangat 
berbeda. Apabila pembaptisan dilangsungkan pada malam 
Paskah, butuh tambahan waktu sekitar setengah jam. 
Misa jadi terlalu lama. Maka, diambil kebijakan untuk 
menyelenggarakan Misa khusus Pembaptisan Paskah pada 
hari terpisah. Fatolly Panarto

Pembaptisan Paskah 

Urapan minyak Krisma - [Foto : Erwina]

Pemberian lilin - [Foto : Erwina]

Pemberian kain - [Foto : Maxi Guggitz]

Pembaptisan - [Foto : Matheus Hp.]
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SEMINAR Hidup dalam Roh Kudus (SDHR) 
diselenggarakan oleh setiap paroki yang memiliki 
Persekutuan Doa Pembaruan Karismatik Katolik (PDPKK). 
Seminar ini merupakan kegiatan berkala yang paling 
sering dilakukan setiap satu-dua tahun. Tujuannya adalah 
memberikan pewartaan dasar kristiani kepada umat, agar 
mereka bersedia membuat komitmen baru kepada Tuhan 
karena pengalaman yang mendalam akan karya Roh 
Kudus dalam hidupnya.

Siapa pesertanya? Siapapun mereka; dari orang 
rumahan hingga kantoran, juga umat Katolik yang masih 
belum aktif menggereja. SHDR mengajak umat untuk 
menggali pengalaman rohani pribadi lepas pribadi, 
mencoba menyelami arti pembaruan hidup spiritual. 
Alhasil, muncul komitmen pribadi yang intim dengan 
Tuhan, yang menghantarkan  pada kebiasaan percaya akan 
tuntunan Roh Kudus.

Tujuannya lebih pada menemukan dan membangun 
pengalaman hidup rohani yang baru secara lebih dalam, 
terutama dalam membangun relasi pribadi dengan 
Tuhan. Diharapkan, para peserta bersedia menyerahkan 
diri kepada karya Roh Kudus  dan memperkokoh dasar 
kehidupan pribadinya.

SHDR di Sathora kali ini, diikuti sekitar 50 orang yang 
terbagi dalam sepuluh kelompok sharing. Ada tujuh sesi 
yang berlangsung selama empat hari pertemuan pada 16, 
17, 30, dan 31 Maret 2019 di GKP Lt. 4. 

Tiap sesi disampaikan oleh para pewarta yang disiapkan 
dengan Tim Shekinah BPK PKK KAJ. Materi per sesi yang 
ditawarkan adalah sesi Pendahuluan, sesi Cinta Kasih 
Allah, Karya Penyelamatan Allah, Hidup Baru Dalam Roh 
Kudus, Menerima Karunia Allah, Doa Pencurahan Roh, 
Pertumbuhan Rohani, dan sesi terakhir, Diubah Menjadi 
Serupa dengan Kristus.

Selain peserta, yang terlibat dalam SHDR ini adalah 
para mentor. Peran mereka sangat penting dalam sharing 
kelompok. Setiap kali sesi selesai, ada pertanyaan yang 
bisa langsung di-share di masing-masing kelompok. 
Sharing yang berlangsung di antaranya tentang siapa 
pendorong sehingga peserta bisa ikut seminar. Pada sesi 
Pencurahan Roh Kudus, setiap pribadi siap mengalami 
titik perubahan (pembaruan) hidup rohani, yakni semakin 
beriman dan percaya.

Pada dua sesi terakhir, yakni Pertumbuhan Rohani 
dan Diubah Menjadi Serupa dengan Kristus, terdapat 
keutamaan pertumbuhan hidup dalam pimpinan Roh 
Kudus. Ada jalinan relasi dan kontak yang semakin 
mendalam, terutama melalui Sakramen Ekaristi 
hingga akhirnya setiap pribadi sadar bahwa Roh Kudus 
sedang berkarya dan menjadikan mereka kudus dan 
sempurna, hingga semakin menyerupai Dia. Allah telah 

SHDR 2019 
PDPKK  Sathora

menganugerahkan kuasa baru yang digunakan dalam 
proses pertumbuhan dan bekerja dalam setiap situasi. 
Allah turut bekerja dalam segala hal. 

Seminar ditutup dengan Misa. Para peserta yang 
selalu hadir pada setiap sesi, mendapatkan apresiasi 
berupa sertifikat kehadiran penuh. Diharapkan, 
semakin banyak peserta yang aktif, terutama dalam 
komunitas-komunitas Gereja. Salah satunya, hadir 
dalam Persekutuan Doa. Berto

Peserta SHDR 2019 - [Foto : Chris Maringka]

 Saat sesi pencurahan Roh Kudus, Romo mendoakan peserta- [Foto : 
Chris Maringka]

Panitia bersama seluruh peserta SHDR - [Foto : Chris Maringka]
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Resital Vokal 
Valentina Nova 

Ekspresi Valen di Resital Vokal - [Foto : Chris Maringka]

UNTUK mendukung rencana 
pembangunan gereja baru sebagai 
perluasan Paroki Bojong Indah 
Gereja St. Thomas Rasul, muncul ide 
untuk memberikan kontribusi berupa 
donasi dari para sponsor/donatur dan 
umat yang menonton pertunjukan 
Resital Vokal Valentina Nova. 

Sekelompok anak muda 
Sathora berani menawarkan ide 
penyelenggaraan event, sebuah 
resital vokal. Pertunjukan musik 
vokal ini menampilkan Valentina 
Nova sebagai single vokal dengan 
tajuk “Damai Bersama-Mu”, pada 
Rabu, 3 April 2019, di GKP Lt. 4 
Gereja St. Thomas Rasul. 

Resital vokal yang dibawakan 
oleh Valentina Nova (mezzo sopran) 
bersama Monica Atmadji (sopran), 
Indah Pristanti (alto), Aris Kristiadi 
(tenor), Beatrice J.C. (gobang), dan 
Alexa G. Darmawan ini menampilkan 
sepuluh lagu dalam dua sesi.

Sesi I dibuka dengan sebuah 
kalimat: Jiwa yang manis, Engkau 
menguatkan hati yang lemah, 
maka tiada hal selain kebenaran 
yang akan menetap di hatiku. Lagu 
dengan judul “Vergnügte Ruh, 
beliebte Seelenlust” gubahan Johann 
Sebastian Bach (1685-1750) dan 
teks oleh Georg Christian Lehms 
(1684-1717) ini mengisahkan tentang 
ketenangan hakiki yang ditemukan 
di dalam kedamaian surga. Tuhan 
yang menguatkan hati yang lemah. 
Karunia kebenaran yang akan 
menetap di hati.

Dengan pengantar doa sebelum 
lagu dinyanyikan: Doakanlah kami 
yang berdosa ini, sekarang dan 
waktu kami mati  yang disampaikan 
MC, Valen, begitu namanya sering 
dipanggil, membuka dengan suara 
mezzo-nya dan membawakannya 
dengan apik. 

Disusul lagu berikut berturut-
turut: Ave Maria, Ich harrete des 
Herrn, Panis Angelicus, dan Das 
Himmlische Leben. Valen tampil 

sebagai vokalis tunggal 
dan duet masing-
masing bersama Monica 
Atmadji, Beatrice, dan 
Alexa.

Diselingi rehat 
selama 15 menit, sesi 
II dilanjutkan dengan 
lagu Lascia C’hio 
Pianga sebagai lagu 
pembuka sesi kedua, 
berduet bersama Aris. 
Pada lagu berikutnya, 
Valen membawakannya 
bersama Indah Pristanti, 
Monica Atmadji, 
Beatrice, dan Alexa. 
Mulai dari Allerseelen, 
Belle Nuit, O Mio 
Babbino Caro, Feed he 
Birds, dan sebagai lagu 
pamungkas, ia bernyanyi 
bersama-sama lagu gubahan Johny 
Sahilatua “Damai Bersama-Mu”. 

Valen mulai berlatih vokal klasik 
di bawah bimbingan penyanyi 
mezzosopran, Maria Rika Santoso, 
kemudian dilanjutkan ke bariton 
Daniel Christianto, dan tenor Joseph 
K. Pantioso. 

Setelah menyelesaikan kuliahnya 
di Universitas Tarumanagara (2009), 
Valen bergabung dengan Batavia 
Madrigal Singer (BMS) di bawah 
bendera The Resonanz Music Studio 
(TRMS). Tahun 2013, Valen mulai 
berlatih vokal bersama Avip Priatna. 
Sejak tahun 2015, ia menjadi staf 
pengajar vokal untuk anak di TRMS.

Beberapa tahun belakangan ini, 
Valen juga mendapat kesempatan 
untuk masterclass vokal dengan 
Bettina Jensen, Bernadeta Astari, 
dan Yosefin Emilia. Selama lima 
tahun terakhir, ia aktif berpartisipasi 
sebagai solois dalam berbagai 
konser besutan The Resonanz Music 
Studio, seperti 100 Hari Mengenang 
Frans Seda (2010), Classic Goes to 
Cinema (2014), Simfoni untuk Bangsa 
(2014), Bella Voce (2014), Avip Priatna 

50 Years of Blessing (Januari 2015), 
Wina dalam Kenangan (Maret 2015), 
Hymn of Praise (Desember 2015), 
dan opera Carmen (2016).

Valen juga bergabung dalam 
grup Voice of Great Moments yang 
dalam kegiatannya bermusik banyak 
melayani gereja di lingkup Jakarta 
melalui Misa syukur maupun 
Requiem, acara perusahaan, 
pernikahan, dan anniversary.

Persembahan Resital Valen 
juga didukung oleh paduan tim 
pemusik yang terdiri dari Amelia 
Santoso (piano), Wirya S. Adenatya 
(oboe dan English horn), Jeremy F. 
Setiadji (clarinet), dan Yandri Enang 
(contrabass).

Di akhir acara, Valen mengucapkan 
terima kasih kepada Gereja Sathora 
melalui Dewan Paroki dan Sub Seksi 
Koor Sathora, dan juga memberikan 
apresiasi berupa kenang-kenangan 
bagi para guru yang telah 
mendidiknya selama ini, antara lain: 
Wirya Satya, Fero Aldiansya Stefanus, 
Rodyanta Suryathyo, Maria Rika 
Santoso, Daniel Christianto, dan Avip 
Priatna. Berto
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LEGIO Maria Presidium Rumah Kencana mengadakan 
bakti sosial di Rumah Kerang Suster Puteri Kasih Jl. 
Kalibaru Timur VIA No.14, Cilincing, Jakarta Utara, pada 3 
April 2019.

Persiapan bakti sosial ini diprakarsai oleh Lanny; mulai 
dari pencarian dana sampai persiapan bahan baku untuk 
makanan berupa 70 nasi bungkus. Semua disiapkan oleh 
para legioner untuk dibagikan kepada warga miskin dan 
para lansia di Cilincing. Para legioner juga mengumpulkan 
pakaian layak pakai dan sembako sumbangan umat.

Rombongan legioner berkumpul pada pukul 07.30 di 
Gereja Sathora. Mereka menggunakan tiga mobil menuju 
lokasi. Sekitar pukul 10.00, para legioner tiba di Rumah 
Kerang, disambut oleh Suster Sari bersama para lansia 
dan orang muda kader-kader binaan para Suster Puteri 
Kasih. 

Doa pembuka dan sambutan dibawakan oleh Suster 
Sari. Lalu, ia menceritakan mengenai Rumah Kerang 
Suster Puteri Kasih yang sudah berdiri lebih dari 30 tahun. 
Sejak tahun 1987, mereka berkarya bagi warga miskin 
Cilincing yang mayoritas kaum Muslim. 

Para legioner langsung dibagi dalam lima kelompok. 
Masing-masing kelompok dipandu oleh satu kader suster 
dari Rumah Kerang menuju rumah-rumah warga di 
sekitar Cilincing.

Para legioner menenteng kantong-kantong yang berisi 
makanan untuk diberikan kepada warga. 

Mereka berjalan di bawah terik matahari, memasuki 
perkampungan kumuh dan lorong-lorong kecil. 
Banyak baju yang sudah dekil bergelantungan di situ. 
Lalu, mereka berjalan di atas jalan yang terbuat dari 
remukan kulit kerang. Bau amis bercampur bau sampah 
menyengat.  

Banyak di antara warga adalah orang-orang lansia, yang 
sakit, yang lumpuh, yang tidak melihat, cacat mental, 
dsb. Mereka tinggal di gubuk-gubuk berdinding triplek.  
Kehidupan mereka benar-benar jauh dari kata “layak”.

Indahnya berbagi menjadi pengalaman yang bermakna 
bagi para legioner.  Mereka melihat Tuhan lewat diri warga 
setempat.  Setelah kantong-kantong nasi bungkus dan 
lainnya habis dibagikan, para legioner kembali ke Rumah 
Kerang. Mereka bersantap siang bersama penghuni 
Rumah Kerang dan bernyanyi bersama grup nyanyi Legio 
Maria. 

Sebelum bakti sosial berakhir sekitar pukul 12.30, 
Bruder Anton Marsudiharja, FIC, Asisten Pemimpin 
Rohani Legio Maria Presidium Rumah Kencana, 
memberikan sambutan sekaligus doa penutup.  
Selanjutnya, lagu “Kemesraan” dan “Kapan-kapan” 
mengalun... Robert

Indahnya Berbagi di 
Rumah Kerang

 Nyanyi bersama lagu Kemesraan - [Foto : Maxi Guggitz]

 Pemberian sumbangan - [Foto : Maxi Guggitz]

 Seorang Ibu anggota Legio Maria foto bersama anak-anak nelayan di 
pesisir pantai Cilincing - [Foto : Maxi Guggitz]
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PDS yang berlangsung pada Rabu 
malam, 10 April 2019, mengambil 
tema sesuai dengan renungan 
Masa Pra Paskah Minggu keempat. 
Yoseph Teja Indra yang membawakan 
renungan di kediaman pasutri Hady 
dan Hetty. 

“Apa arti ‘Kita Berhikmat Bangsa 
Bermartabat’?” tanya Yoseph 
membuka renungan. Untuk 
mengetahui arti biblisnya, para 
peserta diajak untuk membuka Kitab 
Rut yang  menceritakan tentang 
seorang janda bernama Naomi. Ia 
tinggal bersama dua menantunya 
yang juga janda, Orpa dan Rut. 

Naomi menyuruh kedua 
menantunya untuk kembali kepada 
sanak-saudara mereka. Tetapi, Rut 
tidak mau dan berkata, “Janganlah 
desak aku meninggalkan engkau 
dan pulang dengan tidak mengikuti 
engkau; sebab ke mana engkau 
pergi, kesitu jugalah aku pergi, dan 
di mana engkau bermalam, di situ 
jugalah aku bermalam: bangsamulah 
bangsaku dan Allahmulah Allahku...”  
(Rut 1:16).

Rut adalah bangsa Moab, bangsa 
kelas tiga. Ia hidup bersama Naomi 
dan suaminya selama sepuluh tahun. 
Ia melihat bagaimana hidup doa 
Naomi. 

“Jika kita tidak diterima di suatu 
lingkungan, maukah kita tetap 
tinggal di situ?” tanya Yoseph. Ruth 
mau. Akhirnya, Ruth diberkati Allah. 
Kelak, keturunan Ruth dan Boas 

melahirkan Yesus. 
Yoseph memaparkan bahwa 

orang-orang di sekitar Ruth ramah. 
“Itulah bangsa bermartabat. Dengan 
berdoa, membaca, merenungkan, 
dan melakukan Firman, kita pasti 
menjadi bangsa bermartabat.”

Hikmat Manusia 
Ada filsafat dunia, seperti didiklah 

anak supaya jadi orang. Anak laki-
laki tidak boleh menangis karena 
itu berarti cengeng. Padahal, lanjut 
Yoseph, keluar air mata itu bukan 
cengeng tapi karunia Tuhan. Air 
mata tidak diminta tapi mengalir 
dengan sendirinya. Ketika mengalami 
kasih karunia Tuhan, manusia bisa 
menangis. “Hikmat manusia berbeda 
dengan hikmat Tuhan,” ungkap 
Yoseph. 
 
Hikmat Allah

Yoseph menjelaskan bahwa kata 
“hikmat” muncul dari Raja Salomo. 
Dalam Kitab Raja-Raja disebutkan 
ada dua wanita yang sama-sama 
baru melahirkan. Satu anak mati dan 
satu anak hidup. 

Lalu, ibu yang anaknya mati 
menukarkan anaknya dengan anak 
yang hidup. Terjadilah pertikaian. 
Mereka dibawa ke Salomo. Salomo 
menyuruh algojo untuk menaruh 
anak yang hidup di meja untuk 
dibelah. Tiba-tiba, ibu dari anak yang 
hidup berteriak, “Jangan bunuh anak 
itu! Berikan kepada ibu itu saja.” 

Akhirnya, Salomo mengembalikan 
anak itu kepada ibunya.  Hikmat itu 
datang dari Allah. Karena Salomo 
sungguh-sungguh berdoa dan selalu 
memohon bimbingan Tuhan.

Berhikmat, lanjut Yoseph,  tidak 
terlepas dari kekudusan, yakni 
mengikuti kehendak Tuhan. Maka, 
manusia akan diubah menjadi seperti 
Kristus. Melalui Pujian, Doa, dan 
Sabda, kita dapat berhikmat

Lalu, Yoseph berkisah. Pada 
tahun kelima perkawinannya, ia dan 
istrinya hendak bercerai. Suatu hari, 
sang istri diajak temannya ke PD. Ia 
mulai merasa ada keindahan hingga 
akhirnya menjadi penyanyi dalam tim 
pujian. Setiap pulang dari PD, sang 
istri bercerita kepada Yosef . Namun, 
ia tidak tertarik. 

Sang istri terus-menerus mengajak 
Yoseph untuk ikut PD. Akhirnya, ia 
terpaksa ikut supaya tidak ribut. 
Yoseph kaget saat disambut dengan 
kata-kata yang tidak biasa ia dengar, 
“Shalom, Tuhan berkati”. Dengan 
rajin mengikuti PD, Yoseph dan 
istrinya mendapat peneguhan hingga 
batal bercerai.

Pada suatu hari, asisten rumah 
tangga Yoseph, Nur, kesurupan. 
Yoseph dan istrinya berdoa, 
menumpangkan tangan, memberi 
tanda salib dan percikan air suci (air 
Lourdes). “Ketika sudah sadar, Nur 
cerita kepada orang-orang bahwa ia 
didoakan dan sembuh. Maka, kami 
jadi dikenal sebagai pengusir setan,” 
katanya. Lily Pratikno 

Tidak Terlepas dari Kekudusan

 Anggota PDS bersama Yoseph Teja Indra - [Foto : Ade] Yoseph Teja Indra saat memberi renungan - [Foto : Ade]
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TEMA Persekutuan Doa Sathora pada 9 April 2019 adalah 
Praise and Worship (PW). Tema yang sama diselenggarakan 
secara berkala setiap empat bulan sekali.

Pada PW kali ini, PDPKK Sathora menghadirkan David Tan, 
pewarta asal Gereja Maria Kusuma Karmel, berkolaborasi 
dengan Tim Pujian PD Sathora sebagai worship leader (WL). 
Mereka mengajak umat untuk bersama-sama memuji dan 
menyembah Tuhan selama  sekitar satu setengah jam.

Dalam Praise and Worship, umat diajak untuk bersama-
sama mengagungkan, membesarkan, dan memuliakan 
nama Tuhan atas apa yang telah Ia perbuat, sedang, dan 
akan diperbuat-Nya bagi hidup kita.

Pujian penyembahan yang benar adalah pujian 
penyembahan yang berasal dari hati pada saat kita benar-
benar membutuhkan Tuhan, mengagumi Tuhan, dan 
menaruh Tuhan di atas segalanya.

Seperti yang disampaikan David, saat menghantarkan 
umat ke dalam suasana merasakan kehadiran Tuhan. Ia 
mengibaratkannya seperti handphone connect dengan wifi.  
Pada saat itu pula kita berada bersama Tuhan. Dalam praise 
and worship, kita semua adalah penyembah yang bernyanyi 
dalam nama Tuhan. Kita bisa memakainya untuk banyak hal, 
bisa menjadi berkat bagi banyak hal. 

Praise and worship, penyembah yang menyembah Tuhan 
di dalam Roh dan kebenaran, menjadi penyembah yang 
bernyanyi atau penyembah yang bersaksi, penyembah yang 
mewartakan Tuhan. Siapapun dan di manapun, kita adalah 
penyembah. 

Yesus selalu datang ke dalam hati kita. Come into my 
heart karena ketika Dia ada di dalam kita dan kita di dalam 
Dia, kita lebih besar daripada yang di luar, kita lebih dari 
pemenang. Segala kebaikan yang keluar adalah kebaikan 
yang berasal dari Tuhan.

Di hadirat Tuhan, Tuhan hadir. Tidak cuma di persekutuan 
doa  tapi di mana-mana.  Kita memerlukan Tuhan 
setiap saat, seperti cuplikan lagu berjudul “Hadirat-Mu 
Memenuhi”:

Tuhan hadir di bait kudus-Nya 
Saat umat mencari wajah-Nya 

Berseru berdoa bersujud menyembah…. 
Dan menikmati kehadiran-Nya

Hadirat-Mu memenuhiku
hadirat kudus-Mu penuhi baitku

Dan kutersungkur dan menyembah-Mu
Yang kudamba hanya kemuliaan-Mu

Dalam Persekutuan Doa, selain tema Praise dan Worship, 
ada tema-tema lain di mana umat terus diajak untuk 
bersama-sama  mendengar, mendalami, dan memahami 
dalam mengupas Sabda Tuhan di setiap pengajaran/
pewartaan. Juga pengalaman rohani para pewarta yang 
hadir dan kesaksian umat yang dibagikan kepada umat 
lain yang hadir, selain puji-pujian dan doa-doa. Di dalam 
Persekutuan Doa, umat lebih diperkaya akan pengalaman 
hidup doa, bersama dengan umat lainnya yang hadir. Berto

Praise and Worship 
PDKK Sathora

  Praise and Worship PDKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

 Praise and Worship PDKK Sathora  - [Foto : Chris Maringka]

Praise and Worship PDKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]

Praise and Worship PDKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]
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Paskah BIA
Wilayah St. Antonius

BINA Iman Anak (BIA) Wilayah St. 
Antonius mengadakan Perayaan 
Paskah di Kompleks Kembangan 
Baru Blok E No. 12 pada Minggu sore, 
28 April 2019. Tema yang diusung 
adalah “Water Egg”.  Sesuai tema, 
anak-anak diharapkan membawa 
baju ganti.

Kegiatan yang dikemas dalam 
bentuk permainan, seperti mencari 
telur, menghias telur, dan water egg 
(telur basah) ini dilaksanakan di 
luar ruangan. Acara ini diikuti oleh 
20 anak, didampingi lima kakak 
pembina, serta beberapa orang tua.

Antusiasme anak-anak tampak 
ketika mencari telur Paskah. Mereka 
terlihat senang sekali. Mereka saling 
berebut, saling dorong. Ada juga yang 
mengadu kepada kakak pembina 
bahwa telurnya diambil orang.

Padahal masing-masing anak sudah 
diberi clue yang berbeda.

Setelah semua anak mendapatkan 
telur, lalu diletakkan di atas kepala 
masing-masing. “Dalam hitungan 
ketiga dibuka yaaa...,” kata kakak 
pembina. “Satu... dua... tiga... buka !”

Ternyata, telur tersebut berisi 
tepung.

Setelah permainan mencari telur 
usai, dilanjutkan dengan permainan 
yang telah ditunggu-tunggu oleh 
anak-anak, yaitu water egg (telur 
basah) atau basah-basahan.

Sebelum dimulai, salah satu 
pembina Kak Khanza menjelaskan 
peraturannya kepada anak-
anak. Mereka dibagi menjadi tiga 
kelompok. Pertama, telur diletakkan 
di dalam gayung berisi air.

Kedua, yang mendapatkan giliran 

pertama berdiri memegang gayung 
yang berisi air dan telur. Sisa 
anggotanya tiduran di lantai dengan 
diberi jarak.

Ketiga, yang memegang gayung 
harus melompati temannya yang 
tiduran. Jika sudah sampai di ujung, 
mereka bergantian.

Setelah masing-masing 
mendapatkan giliran dan sudah 
basah, mereka diminta untuk mandi 
dan ganti baju.

Selanjutnya, santap malam 
bersama. Hidangan disediakan oleh 
Meity, Pembimbing BIA Wilayah St. 
Antonius.

Ternyata, tidak hanya belajar dan 
mendengarkan Firman Tuhan setiap 
Minggu, BIA Wilayah St. Antonius 
juga bisa menjadi sarana untuk 
mengembangkan kreativitas anak-
anak. Acara diakhiri dengan doa 
serta pembagian goodie bag. 

Yohanes Ady

 BIA Wilayah St. Antonius - [Foto-foto : Yohanes]
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MENJADI ayah dan ibu adalah sebuah tanggung jawab, 
bukan hanya secara fisik saja juga secara spiritual. 
Setiap anak yang lahir dalam keluarga adalah anugerah 
bagi kedua orang tuanya dan komunitas di mana ia 
dilahirkan. 

Keluarga layaknya sebuah kuil (bangunan 
religius). Di situ  cahaya kehidupan dialirkan. Kuil itu 
dipersembahkan kepada Tuhan yang telah memberi 
kehidupan. 

Pada setiap kelahiran, dinyatakanlah sukacita sebuah 
kehidupan baru.

Demikian Calvin dan Andrew mengisahkan kehidupan 
dan kebahagiaannya dalam kebersamaan dengan orang 
tuanya, Johannes Anshari Affendy dan Merryta Leopold. 

Kenangan Indah Calvin
Yang paling berkesan dan menyenangkan buat Calvin 

sejak kecil adalah sering piknik bersama papi, mami, 
dan adiknya, Andrew. Kedua orang tuanya sangat 
memperhatikan dan mengutamakan kebutuhan anak-
anaknya daripada kebutuhan mereka sendiri. 

Mereka selalu memberikan dukungan atas pilihan 
cita-cita Calvin dan Andrew, terlebih untuk kegiatan 
gereja. Walaupun kini Calvin sudah menjadi dokter, 
ketika harus bertugas di luar kota, biasanya mereka 
selalu menyempatkan diri berkunjung dan melihat 
keadaan putra sulungnya.

Calvin mencecap pendidikan Tk hingga SD di Sang 
Timur, SMP dan SMA di Kolese Kanisius, lalu ia 
melanjutkan kuliah di Fakultas Kedokteran Universitas 
Kristen Krida Wacana (Ukrida). Ia lulus tahun 2018.

Sebagai anak tertua yang usianya selisih dua tahun 
dengan adik laki-lakinya, awalnya menyenangkan, 
kenang Calvin. Namun, ketika adiknya mulai besar, 

seperti layaknya kakak  beradik, ada saat mereka sering 
berkelahi rebutan barang atau iri-irian. Kadang mereka 
akur, bisa bermain bareng. Kini, setelah beranjak 
dewasa, mereka malah menjadi akrab, sering jalan 
bersama.

Anak cenderung mewarisi sifat dari masing-masing 
orang tuanya. Hal ini kadang menjadikan mereka lebih 
cocok atau lebih dekat pada papa atau mamanya. Itu 
adalah hal yang wajar dalam berkeluarga. Calvin lebih 
dekat ke maminya karena sejak kecil papinya sering 
berada di luar kota karena pekerjaannya sebagai 
kontraktor. “Mami selalu well prepared,” ungkap Calvin. 
Hal tersebut yang membuatnya merasa lebih cocok 
dengan sifat maminya. Ia mengaku sering mendengar 
omelan maminya tetapi lama-kelamaan menjadi hal 
biasa baginya.

Calvin dan Andrew sudah dibaptis secara Katolik 
sejak lahir. Mulai di bangku TK, ia dan adiknya sering 
ikut mami dan papinya ke gereja atau datang ke 
Sekolah Minggu. Mereka ikut Bina Iman sampai Komuni 
Pertama, lalu mereka mulai jarang datang karena 

kesibukan sekolah.

Terpanggil Secara Pribadi
Setelah lulus SMA, Calvin datang ke acara kumpul 

OMK Wilayah. Saat itu diadakan pemilihan ketua baru 
karena ketua sebelumnya akan melanjutkan kuliah ke 
luar negeri. Lalu, ia terpilih sebagai ketua baru. Awalnya, 
ia sempat  menolak. Namun, kemudian ia pasrah 
menerima perutusan tersebut.

Suatu saat, ia datang ke Misa OMK dan menyaksikan 
ensamble musik Life Teen. Ia tertarik untuk bergabung. 
Lalu, ia mulai aktif mengikuti gerakan Life Teen, menjadi 
anggota aktif, dan mengaktifkan kembali OMK Wilayah. 
Ia juga sempat aktif di PANEN.

Tahun 2015, Calvin dan para Ketua OMK Wilayah 
terpilih menjadi salah satu dari ’12 Rasul ‘ dalam 
pembasuhan kaki yang dilakukan oleh Romo Gilbert 

Kebahagiaan 
Bersama Keluarga

Calvin dan Andrew bersama kedua orang tua - [Foto : dok. pribadi]

Saat Romo Gilbert membasuh kaki “Rasul” Calvin  - [Foto : Maxi 
Guggitz]
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pada Kamis Putih. Tidak lama kemudian, Romo Gilbert 
meninggal. Peristiwa itu mengingatkan Calvin akan 
Yesus yang membasuh kaki para murid-Nya pada 
perjamuan malam terakhir, kemudian Ia wafat. 

Ia merasa terpanggil dan diutus untuk lebih aktif 
dan melayani dengan sungguh-sungguh untuk 
mengembangkan St.Thomas Orchestra, sebagai 
koordinator dan pemain flute serta saksofon, serta 
melayani dalam tim publikasi gerakan Life Teen. 

Cita-cita Calvin ingin membawa St Thomas Orchestra 
menjadi profesional, bisa menyelenggarakan konser 
sampai keluar kota, mengumandangkan puji-pujian demi 
memuliakan nama-Nya.

Kebahagiaan Andrew
Bagi Andrew, kebahagiaan yang utama adalah lahir 

dalam sebuah keluarga yang utuh dan berkecukupan 
sehingga ia bisa tumbuh, berkembang, dan mendapat 
pendidikan yang baik dari kedua orang tuanya.

Masa kecil bersama kakaknya, Calvin, tak terlupakan. 
Ada saatnya akur, ada saatnya bertengkar layaknya anak 
laki-laki. Mereka tumbuh bersama. Ketika mulai kuliah 
dan sang kakak bertugas sebagai dokter di Karawang, 
rumah makin sepi. Mereka mulai jarang bertemu karena 
kesibukan masing-masing. Kini, kebersamaan mereka 
juga terjalin lewat pelayanan bersama di bidang musik.

Hal utama yang sering diajarkan oleh kedua orang 
tuanya adalah menjadi low profile, hidup harus hemat 
untuk bekal masa depan, tidak boleh sombong walaupun 
kepada orang yang pernah berbuat jahat kepada kita, 
tetap harus ditolong jikalau mereka membutuhkan 
pertolongan. 

Itu salah satu panutan dari ayahnya yang pernah 
menjadi ketua RT di lingkungan perumahan mereka. 
Meski banyak warga yang bersikap tidak baik, sang papi 
tetap menjalankan tugas sebagaimana mestinya.

Andrew menjalani pendidikan TK hingga SMA di 

sekolah Sang Timur, lalu ia melanjutkan kuliah di 
Jurusan Arsitektur Universitas Tarumanagara. Ia 
mengakui lebih dekat pada papinya karena mempunyai 
sifat yang mirip, lebih spontan dalam melakukan 
sesuatu. Menurut Andrew, maminya lebih tegas karena 
mungkin lebih sering berada di rumah. Kedua orang 
tuanya mempunyai ketegasan yang berbeda dalam 
mendidik mereka, saling melengkapi satu sama lain di 
bidang yang berbeda.

Dipanggil untuk Aktif
Awalnya, hanya sebulan sekali Andrew pergi 

ke gereja, bahkan pernah hanya Minggu atau 
malam Paskah saja. Ia mulai aktif saat kelas 2 
SMA, sewaktu diminta mewakili lingkungan untuk 
acara RUNNINGMAN pertama. Waktu itu, ia datang 
terlalu awal. Pada saat menunggu, seseorang 
menghampirinya.

Orang itu bernama Tante Agnes. Tante Agnes  
bertanya, ”Kamu bisa main alat musik nggak?” 

Jawab Andrew, “ Bisa Tante, main drum.” 
Lalu, Tante Agnes minta nomor handphone Andrew. 

Tanpa menanyakan kesediaannya untuk bergabung, ia 
langsung mengatakan kepada Andrew, “ Oke, minggu 
depan kamu datang ya, latihan orkes di rumah Tante 
hari Sabtu jam 1 siang!”

Hari Sabtu itu, Andrew bimbang, datang... nggak... 
datang...nggak? Padahal siang itu, pada waktu yang 
bersamaan, ada acara ulang tahun temannya. Dalam 
kebimbangan, akhirnya ia memutuskan untuk datang 
latihan, memilih jalan pelayanan bagi Tuhan lewat 
musik. 

Karena dalam tata cara liturgi gereja, drum tidak 
diperbolehkan di dalam Misa, Andrew memainkan alat 
musik tabuh cajon (baca: kahon).

Sudah empat tahun lebih Andrew melayani 
St. Thomas Orchestra. Ia mendapatkan banyak 
pengalaman. Salah satunya, bermain musik di gereja 
Katedral dalam acara ASIAN Youth Day 2017. Kini, 
Andrew memainkan terompet, selain alat musik 
lainnya. 

Bisa memainkan alat musik merupakan talenta yang 
Tuhan berikan kepadanya. Bersama kakaknya, Calvin, ia 
memuliakan Tuhan melalui musik. 
“Tuhan sudah mengutus Tante Agnes untuk memanggil 
saya aktif di gereja lewat acara Life Teen,” kenang 
Andrew. Kini, ia dan Calvin mempunyai banyak sahabat 
OMK dan menambah komunitas baru. Venda

SOME PEOPLE ARE BORN INTO WONDERFUL 
FAMILIES, OTHERS HAVE TO FIND OR CREATE THEM. 
BEING A MEMBER OF A FAMILY IS A PRICELESS 
MEMBERSHIP, THAT WE PAY NOTHING FOR BUT LOVE.  
(Jim Stovall)

Calvin dan Andrew bersama kedua orang tua - [Foto : dok. pribadi]
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PERTEMUAN rutin Life Night setiap Sabtu keempat 
berlangsung di Gedung Karya Pastoral (GKP) Lantai 4 pada 
23 Maret 2019, setelah Misa OMK pukul 17.00.

Pertemuan tersebut mengangkat cerita film Captain 
Marvel yang menjadi salah satu tontonan hangat di 
kalangan anak muda. Yolanda dari LOJF mengupas 
karakter sosok Carol Denvers (Vers). Ia menggambarkan 
masa lalu Vers (Captain Marvel) yang menahannya untuk 
melepaskan seluruh kekuatannya. Seperti kita pada 
umumnya, masa lalu kadang menjadi penghambat. 
Padahal seringkali di balik peristiwa, sesuatu yang 
burukpun, ada maksud Tuhan.

Yolanda menekankan betapa penting seseorang 
mempunyai kasih di dalam dirinya. Hanya dengan 
kasih, seseorang bisa cepat sembuh dari kesakitan 
yang terjadi di dalam peristiwa yang mereka alami. 
Tanpa kasih, proses tersebut sulit untuk dilewati dan 
disembuhkan. Seperti tertera di dalam ayat 1 Korintus 
13:1-2 dan 1 Korintus 13:13.

Demikian yang dialami Vers; rasa sakit membuatnya 
terobsesi untuk mendapat pujian dari gurunya. 
Beruntung, ia masih dipertemukan dengan sahabat 
sejati yang menyayangi dan selalu memberi semangat 
dan perhatian kepadanya.  Maka, ia bisa menemukan 
kembali jati dirinya.

Airmata juga dapat membersihkan dan 
menghilangkan rasa sakit. Seperti di 2 Samuel 
12:21-23, ketika Daud menangisi anaknya yang telah 
meninggal. Kemudian, setelah meratap, ia bangkit dan 
melanjutkan hidupnya.

Turn your scar into blessing for others! Jangan malu 
terhadap masa lalu atau bekas luka yang terjadi tetapi 

lihatlah keindahannya. Sama halnya ketika seorang 
sahabat Yolanda mengalami keguguran. Ternyata, Tuhan 
punya maksud lain. Akhirnya, teman itu bisa menjadi 
counselor bagi pasangan yang belum mempunyai 
keturunan atau mengalami keguguran. 

Apa pun kesulitan yang  kita alami... bangkitlah! 
Seperti Petrus yang menyesal telah menyangkal Yesus 
tiga kali, namun penyesalan Petrus dipulihkan ketika 
Yesus bangkit dan memintanya untuk menggembalakan 
domba-domba-Nya. Petrus menjadi Paus pertama.

The best healers are wounded healers, menjadi 
seorang penyembuh adalah orang yang pernah 
mengalami hal tersebut. Untuk itu, kita harus menerima 
dan bersyukur atas masa lalu kita dan biarkan Tuhan 
menyembuhkannya. Venda

Semua Orang Punya 
Masa Lalu

SEKUEL Avenger – End Game 
menjadi hot trending topic di 
kalangan anak muda penggemar 
film Avenger. Pemutaran film ini 
sangat dinantikan. Bagai sebuah 
badai melanda sehingga semua 
bioskop, di setiap studio layar lebar 
hanya menayangkan satu film itu 
saja. Orang berbondong-bondong 
menyerbu dan terjadi antrean 
panjang hanya untuk menyaksikan 
tayangan itu.

Keluarga 
Avengers

 Yolanda menjadi pembicara dalam Life Night bertema Captain Marvel - 
[Foto : Aditrisna]

Acara nonton bareng Life Teen, Jumat 26 April 2019 - Lippo Mal Puri - [Foto : Aditrisna S]
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Life Teen mengadakan nonton 
bareng untuk mereka yang rajin 
menghadiri acara Life Night pada 
Jumat malam, 26 April 2019, di 
Bioskop Lippo Mal Puri.

Keesokan harinya, Sabtu, 27 
April 2019, setelah Misa OMK yang 
dipersembahkan oleh Romo Anto, 
dilanjutkan dengan acara Life Night. 
Topik kali ini adalah Belajar Nilai 
Kekeluargaan dalam Film Avengers. 

Romo yang juga penggemar 
Avenger ini  mengulas tentang 
para tokoh superhero, seperti 
Iron Man, Captain America, Black 
Widow, Thor, Hawkeye, Hulk, 
doctor Strange, Spiderman, Black 
Panther, dan lain-lain, yang masing-
masing mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 

Sama seperti kita, mereka juga 
tidak sempurna. Namun, mereka 
menjadi kuat karena bergabung 
dalam sebuah wadah atau komunitas 
yang dikumpulkan oleh seorang yang 
bernama Nick Fury.

Avenger – End Game merupakan 
kelanjutan dari film sebelumnya, 
yaitu Avenger – Infinity War. 
Kisah para pahlawan Avenger 

melawan Thanos, yang 
memposisikan dirinya 
seperti Tuhan yang 
menentukan nasib populasi 
makhluk hidup di jagat 
raya. Ia menguasai keenam 
batu, yaitu soul, mind, time, 
power, space, dan reality di 
dalam sebuah gauntlet.

Tujuan Thanos 
sebenarnya baik, untuk 
menyeimbangkan populasi 
manusia dengan sumber 
pangan yang terbatas, demi 
keseimbangan alam. Tetapi, 
caranya salah!

Di dalam keluarga 
Avenger ada konflik intern 
juga, seperti kehidupan 
kita pada umumnya. 
Kemarahan dan kebencian 
sangat merusak dan 
menyebabkan perpecahan, 
seperti yang terjadi antara 
sosok Iron Man dan Captain 
America. Dalam perjalanan waktu, 
kasih dan pengampunanlah yang 
dapat mendamaikan mereka.

“Penting bagi kita berada dalam 
sebuah komunitas yang baik,” kata 

Romo Anto mengingat 
pergaulannya dulu sewaktu 
masih remaja. Beruntung, 
Romo Anto memilih 
bergabung dengan Remaja 
Katolik (RAKA). Komunitas 
inilah yang menyelamatkan 

dirinya dari pergaulan yang tidak 
baik yang menyebabkan 13 temannya 
meninggal karena obat-obatan. 
Tuhan selalu menggerakkan kita 
lewat suara hati.

Inti film Avenger-End Game tentang 
pengorbanan para superhero, yaitu 
Natasha Romanov (Black Widow) dan 
Tony Stark (Iron Man) demi sahabat 
yang lain dan kemanusiaan. Hal ini 
merupakan anamnese pengorbanan 
Yesus bagi kita semua, juga untuk 
keluarga Life Teen. Venda

Romo Anto - Life Night, Sabtu 27 April 2019 - GKP 
lantai 4, Sathora - [Foto : Aditrisna S]
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Romo Anto - Life Night, Sabtu 27 April 2019 - GKP lantai 4, Sathora - [Foto : 
Reynaldo]Romo Anto - [Foto : Reynaldo]
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“JANGAN mencari Kristus tanpa melalui salib!” Itulah 
“resep” St.Yohanes dari Salib bila kita ingin mencapai 
persatuan yang luhur dan mendalam dengan Tuhan 
dalam cinta. Sepanjang hidupnya, Yohanes mengalami 
berbagai salib penderitaan dan penolakan. 

Ia lahir dalam keluarga penenun yang miskin pada 24 
Juni 1542 di Fontiveros, Spanyol , dengan nama Juan 
de Yepes y Alvarez . Sebenarnya, sang ayah, Gonzalo 
de Yepes, berasal dari keluarga bangsawan yang kaya, 
pedagang tekstil di Toledo. 

Ayahnya rela memikul salib penderitaan dengan 
melepaskan semuanya demi menikahi ibunya, Catalina 
Alvarez, penenun yang miskin. Status sosial, darah 
keturunan, dan bisnis menjadi faktor penolakan 
keluarga Gonzalo terhadap perkawinan mereka.

Saat berusia dua tahun, Yohanes sudah menjadi anak 
yatim. Ibunya harus bekerja keras menjadi penjahit. 
Yohanes belajar di sebuah sekolah khusus anak miskin 
di kota Medina del Campo. Sekolahnya dibiayai oleh 
seorang pengelola rumah sakit di mana Yohanes bekerja 
dengan rajin pada usia 12 tahun. 

Yohanes melanjutkan studi di Kolese Yesuit. Di situ 
ia aktif menjadi putra altar di kapel. Bakat penyairnya 
pun tumbuh. Selesai studi, ia tertarik menjadi 
biarawan. Pada 24 Februari 1563, ia masuk Novisiat 
Ordo Karmel di Biara St.Anna. Nama yang dipilihnya 
adalah Juan de Santo Matia atau Yohanes dari St. 
Matias. Sejak masa novisiat, ia menaruh minat besar 
terhadap hidup kontemplatif dan psikologi.

Karena kesalehan dan kecerdasannya, pimpinan 
biara mengirim Yohanes untuk studi lanjut di Colegio de 
San Andres di Salamanca. Akhirnya, pada tahun 1567, 
Yohanes ditahbiskan menjadi imam Karmelit. Tetapi, 
ia merasa galau dan gerah karena kehidupan rohani di 
biara itu tidak sesuai dengan semangat kontemplatif 
Regula awal dan berada pada kondisi surut dan longgar, 
baik dari segi spiritual maupun kultural . 

Yohanes ingin pindah ke Ordo Kartusian di Certosa 
yang sangat keras, ketat, dan lebih kontemplatif. Bukan 
kebetulan,Tuhan mempertemukannya dengan Teresa 
dari Avila pada tahun 1567. Melihat kesalehan Yohanes, 
Teresa mengajaknya ikut dalam proyek reformasi Ordo 
Karmel yang sedang gencar dilaksanakannya.

Gerakan itu ditandai dengan hidup kontemplatif yang 
keras, hening, tertutup, dengan kemiskinan mutlak. 
Yohanes merasa “klop” dengan hasrat hatinya. Maka, ia 
mengurungkan niatnya pindah ke Ordo Kartusian. Lalu, 
ia bekerja sama dengan Teresa Avila.

Yohanes membarui profesinya sebagai biarawan 

reformasi pada 28 November 1568. Ia mengganti 
namanya menjadi Juan delta Cruz atau Yohanes dari 
Salib. Ordonya dikenal sebagai “Ordo Karmelit Tak 
Berkasut”. Ia bertugas sebagai pembina para novis, juga 
menjadi prior pertama serta bapa pengakuan dan bapa 
rohani para suster Karmelit.

Teresa merasakan kemajuan pesat kehidupan 
mistiknya berkat petunjuk dan inspirasi dari Yohanes. 
Teresa menjuluki Yohanes dengan sebutan “Santico” 
(Santo mungil),  “Medio Fraile” (biarawan setengah), 
oleh karena tubuh Yohanes kecil. 

Walaupun berhasil mendirikan biara baru, bukan 
berarti semua berjalan mulus.Gerakan reformasinya 
ditolak oleh Ordo Karmelit. Pimpinan ordo 
mendakwanya sebagai pembelot, pemberontak yang 
tidak taat pada peraturan ordo. 

Tiba-tiba, pada 2 Desember 1577 malam, Yohanes 
ditangkap oleh sekelompok rekan seordonya yang 
brutal. Ia ditawan dalam Biara Karmelit Toledo. 
Berdasarkan undang-undang ordo, Yohanes harus 
mengalami hukuman kurungan /isolasi berat dan 
hukuman cambuk. Akibatnya, ia mengalami trauma 
yang mengerikan seakan Allah telah meninggalkannya. 
Kondisinya seperti tanpa harapan, kosong, kesepian, 
terisolasi, tersesat, tertekan, cemas, sedih, dan takut. 

Namun, di dalam sel yang sempit, sumpek, dan 
suram, sesuatu terjadi! Dengan api cinta pada Tuhan 
yang tak terpadamkan, ia berhasil mengalahkan sisi 
gelap dirinya sendiri melalui penyucian inderawi dan 
rohaninya. Dalam pengosongan diri, jiwanya mengalami 
penyatuan mistik yang mendalam dengan Tuhan dalam 
suatu “perkawinan rohani”, yang mengubahnya menjadi 
serupa dengan Kristus dan memberikan kekuatan. 

Pengalaman mistik luar biasa ini segera ditulisnya 
dalam karya-karya fenomenal, “ Madah Rohani” dan 
“Malam Gelap”.

Secara menakjubkan, setelah hampir sembilan bulan 
dikurung, Yohanes berhasil melarikan diri . Kemudian 

St. Yohanes dari Salib

Reformasi 
Ordo Karmel

St. Gregorius Agung - [Sumber : heraldmalaysia.com]
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Kasih Legioner, adalah kasih yang total
Total, artinya segala berkat, harta, dan waktu
Lahir batin, buat yang miskin dan menderita
Itu karya utama para Legioner
 
Meski kita sadar, rapat, adalah tugas utama
Tetapi tanpa karya, KASIH itu analogi dengan ...
Iman tanpa perbuatan adalah mati
Sangat indah, bila persekutuan saling KASIH
 
Alkisah, di Cilincing, namanya Rumah Kerang
Berbondong-bondongnya  kaum Legioner
Meski jalan licin, becek, bau sampah kerang
Mereka ingin melihat manusia sengsara
 
Meneteng seplastik menu ‘makan siang’
Memberikan kepada yang tua, yang lapar
Dipotret, disebarkan dengan pesan KASIH
Semoga masuk dalam doa – cinta Legioner
 
Lagu “Kemesraan” mengalun indah
Semoga ‘kaum melarat’ itu mampu mendengar
Semoga ‘gombal-gombal cantik’ , menghiburnya

Semoga “Only Love Can Save Us (Sri Paus Fransiscus)

               

ia melanjutkan usaha pembaruannya 
yang radikal dengan Teresa Avila.

Yohanes memegang beberapa 
jabatan ordo seraya melayani orang 
miskin, malang, dan bermasalah. 
Kemudian pada puncak kematangan 
rohaninya, lahirlah kembali karya-
karyanya yang terkenal, yakni “ 
Mendaki Gunung Karmel” dan “Nyala 
Cinta Yang Hidup”. Keistimewaan 
karyanya, hampir semuanya ditulis 
dalam bentuk syair. 

Menurut Yohanes, pengalaman 
cinta yang begitu luhur tidak dapat 
diungkapkan dengan kata-kata, 
gagasan atau konsep biasa. Maka, 
dipakainya bahasa simbol dalam 
wadah puisi dan dilengkapi dengan 
buku penjelasannya.

Namun, kembali salib membayangi 
langkahnya setelah kematian Teresa 
Avila. Gara-gara ia menasihati 
atasannya, Nicholas Dorian, terkait 
pengusiran Jerome Gracian, Wakil 
Penilikan Kepausan dari Biara 
Reformasi. Masih ditambah fitnah 
Diego Evangelista yang sakit hati 
kepadanya. Diego mengatakan 
bahwa tulisan-tulisan Yohanes 
merupakan bidaah dan ajarannya 
menyimpang. Akibatnya, pada tahun 
1591, Yohanes dipindahkan ke sebuah 
biara terpencil yang amat sederhana 
di Andalusia. Padahal ia sedang 
menderita kanker tulang belakang.

Pada 14 Desember 1591, diiringi 
pembacaan “ Kidung Agung” yang 
sangat disukainya, Yohanes wafat 
dalam damai. Yohanes diakui sebagai 
teolog mistik sekaligus penulis mistik 
terbesar, dan teolog kontemplatif 
ulung. 
Karya-karyanya terhitung dalam 
kesusasteraan Spanyol klasik.

Yohanes dibeatifikasi oleh Paus 
Klemens X pada 25 Januari 1675 dan 
dikanonisasi oleh Paus Benediktus 
XII pada 27 Desember 1726. Paus 
Pius XI memberikan gelar Pujangga 
(Doktor) Gereja pada 24 Agustus 
1926. St .Yohanes dari Salib, yang 
diperingati setiap 14 Desember, 
adalah pelindung hidup kontemplatif, 
mistikus, dan penyair Spanyol.

Ekatanaya, dari berbagai sumber

Kasih Legioner di Cilincing
Oleh : br. Anton M
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MALAM itu hujan 
deras sekali. 
Angin bertiup 
kencang. Kilat 
dan petir saling 
menyambar.

Tiba tiba, lampu 
padam. Di dalam 
dan di luar rumah 
seketika menjadi 
gelap gulita.

Aku beranjak 
dari kursiku 
hendak mencari 
lilin. Setelah lilin 
menyala, keadaan 
jadi lumayan 
walaupun sinarnya 
hanya temaram. 

Aku tak mungkin 
bisa meneruskan skripsiku. Jadi, kuputuskan untuk tidur 
saja. Siapa tahu besok subuh lampu sudah menyala dan 
aku bisa melanjutkannya lagi.

Ketika hendak menutup jendela, kulihat ada sesosok 
bayangan seperti orang berdiri di bawah pohon di 
seberang jalan. 

Ada rasa takut menghalangiku untuk menghampirinya, 
tetapi aku tak tega. Maka, kuambil payung, lalu berjalan 
mendatangi bayangan itu. Aku berdoa semoga makhluk 
itu memang benar manusia.

Aku tiba persis di depan bayangan tersebut. Dengan 
bantuan kilat, aku melihat sekejap bahwa sosok itu 
adalah seorang perempuan. Tetapi, tua atau muda masih 
belum jelas. 

Kusapa dia, “Selamat malam!” 
Tiba-tiba, perempuan itu memelukku. Kubalas 

pelukannya. Aku merasakan tubuhnya gemetar, mungkin 
kedinginan karena bajunya basah kuyup kehujanan. 
Kurasakan dia butuh bantuan. Karena aku yakin dia 
perempuan baik-baik, jadi kuajak dia masuk ke rumah. 

Dari temaramnya cahaya lilin, samar-samar kulihat 
perempuan itu sudah tua. Usianya sebaya dengan 
nenekku yang telah tiada. Aku ingin melepaskan 
pelukannya agar dia bisa mengganti bajunya yang basah 
kuyup. Namun, ia tetap memelukku.  

Terdengar ia bersuara lirih, “Sayang, akhirnya kau 
pulang juga. Aku menunggumu.”

“Nenek siapa, ya?” Penasaran kutanya ia. 
Baru kemudian ia melepaskan pelukannya dan 

bertanya, “Sayang, 
kenapa kamu 
memanggilku 
nenek? Kamu 
melupakan aku 
ya? Aku selalu 
menunggumu di 
sini.” 

Aku tambah 
penasaran. “Nenek 
menunggu siapa?” 

Ia sebutkan nama 
yang tak asing 
bagiku. Adhi, nama 
kakekku.

“Ada apa dengan 
kakekku? Nenek 
mengenalnya?” 
tanyaku.

Ia menangis 
sampai akhirnya terdiam. Lalu, ia bertanya tentang 
kakekku. Kuceritakan bahwa kakekku sudah dipanggil 
Tuhan setahun yang lalu di Jerman. Satu tahun setelah 
nenekku meninggal.

Aku suguhi nenek itu segelas susu hangat. Setelah 
agak tenang, ia mulai siap untuk bercerita. 

“Kakekmu adalah cinta pertamaku.” katanya.
Semenjak mengenal kakek, hidupnya sangat bahagia. 

Sampai pada suatu hari kakek harus pergi kuliah ke 
Jerman. Selama di Jerman kakek rajin menyurati nenek 
itu. Ia berjanji, begitu selesai kuliah ia akan kembali ke 
Tanah Air.  

Empat tahun kemudian, kakek sudah menyelesaikan 
kuliah. Namun,  ia bukan pulang ke kampung 
halamannya. Ia malah bekerja di sana.

Setiap kali nenek itu minta kakekku pulang, selalu 
ada saja alasan; sibuk dengan pekerjaannya.  Akhirnya, 
kakekku tidak pernah lagi membalas surat nenek itu.

Sementara nenek Itu terus saja menyurati kakekku 
selama bertahun tahun, walaupun kakek tak pernah 
membalasnya. 

Hingga pada suatu hari nenek itu menerima kembali 
suratnya dengan catatan “Nama tidak dikenal, kembali 
kepada si pengirim”.

Si nenek masih terus berusaha mengirim surat. 
Namun sayangnya, suratnya selalu kembali dengan 
catatan yang sama. 

Kubayangkan, betapa setia nenek itu menunggu 
kakekku. Puluhan tahun lamanya sampai ia tidak pernah 

Mencintai Sampai Mati
Oleh Samaria Purba



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019130 -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019131

menikah.
Kuajak nenek itu untuk makan malam. Ia menolak 

dengan alasan sudah mengantuk.
Aku persilakan ia membaringkan tubuhnya di kamar 

tidurku. Kuawasi dia dengan penuh kasih. Ia menatapku 
dan tersenyum. Tak lama ia menutup matanya. Kulihat 
bibirnya tersenyum, wajahnya penuh damai. Kudengar 
napasnya mulai teratur, ia sudah tertidur.

Listrik sudah menyala. Aku kembali ke ruang kerjaku, 
meraih laptopku dan meneruskan bab terakhir.

Sambil mengetik aku membayangkan pertemuan 
dengan nenek itu. Rupanya tadi sewaktu Misa Sabtu 
Vigili di gereja, nenek  melihat aku mirip sekali dengan 
kakekku. Hatinya penuh sesak oleh rasa rindu yang 
selama ini dipendamnya. Ia menunggu aku pulang.  

Lalu, si nenek mengikuti aku sampai di depan 
rumahku.  Ia hanya berdiri saja di bawah pohon karena 
aku menutup pintu.

Aku tak sampai hati menceritakan bahwa sewaktu 
kuliah di Jerman,  kakekku jatuh cinta pada teman 
kuliahnya seorang gadis Jerman. Setelah mendapat 
pekerjaan, kakekku menikahi gadis Jerman itu dan ia 
menjadi nenekku.

Aku tidak mengerti mengapa aku ingin sekali 
menyelesaikan skripsiku di Indonesia. Oleh karena itu, 
aku minta izin kepada ayah dan ibuku untuk berlibur 
ke tanah kelahiran kakekku ini sambil menyelesaikan 
skripsiku di sini. 

Aku merenung. Misteri apakah ini?
Tak terasa sudah menjelang subuh. Aku teringat pada 

si nenek dan segera masuk ke kamar. Kulihat nenek 
sedang sesak napas. Aku langsung menghampirinya.  Ia 
memelukku dan berkata, “Sudah tiba waktuku.” 

Nenek menarik napas panjang, lalu menghembuskan 
napasnya yang terakhir. Nenek meninggal dalam 
pelukanku.

Walau hanya beberapa jam saja, serasa sudah 
bertahun-tahun aku mengenalnya. 

Betapa besar cinta nenek itu pada kakekku, sampai ia 
mengorbankan kebahagiaannya sendiri untuk menunggu 
kakekku sampai mati. Nenek itu meninggal pada hari 
Paskah.

Selamat jalan, Nenek!  Semoga kini kau dapat 
bertemu dengan kekasihmu dan juga dengan Tuhanmu. 

OPINI
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KETIKA MeRasul meminta saya 
untuk menulis tentang politik bagi 
para religius (imam, suster, dan 
bruder), terus terang saya bingung 
harus mulai dari mana? Sebelum 
saya menjadi biarawati, tepatnya 
pada saat remaja, saya paling 
suka ikut kampanye. Saat itu, saya 
sudah punya hak untuk ikut Pemilu. 
Betapa senang hati saya yang sudah 
tertambat pada salah satu partai. 

Dengan gairah muda yang 
berkobar, saya ikut kampanye dengan 
kaos merah menyala lambang partai 
tersebut; lengkap dengan ikat kepala 
merah dan meneriakkan yel yel yang 
menarik dan membuat simpati para 
pendukung. 

Setelah kampanye, saya dipanggil 
Bapak. Tidak dimarahi tapi cuma 

Politik: Antara Nurani 
dan Peraturan 

Oleh  Sr.  Maria  Monika  SND

disadarkan supaya tidak menyolok 
karena Bapak seorang guru PNS 
yang partainya sudah diplot Beringin.

Saya hanya nggih... nggih 
boten kepanggih ( ya...ya...tapi 
tidak akan menurut). ‘Kan kita 
bebas memilih. Itulah sikap 
saya dulu. Lalu, bagaimana 
sekarang?

Para biarawan-biarawati 
memang tidak diperbolehkan 
terjun dalam politik praktis. 
Tetapi, sebagai warga negara 
yang ikut bertanggung jawab 
atas negaranya, mau tidak mau 
kita harus membuat pilihan 
dan mempengaruhi orang 
lain untuk memilih pemimpin 
terbaik. 

Pada zaman reformasi 

ini kita bebas dan bertanggung 
jawab untuk memberi suara 
dan memilih yang terbaik, serta 
mempengaruhi orang sekitar yang 
dikenal, terdekat, dan yang bisa 
diajak untuk wawan hati dan tukar 
pendapat demi kepentingan NKRI.

Di dalam media sosial, 
seperti Face Book, Instagram, dan 
WhatsApp, saya terang-terangan 
mengunggah foto, kata-kata, dan 

  Permainan Kreatif - [Foto : dok. pribadi]
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video yang mengajak orang untuk 
sadar akan keberadaan negara 
kita supaya mereka dapat memilih 
pemimpin yang mengutamakan 
PBNU = Pancasila, Bhinneka Tunggal 
Ika, Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

Romo Magnis Suseno pernah 
mengatakan, “Pemilu bukan 
untuk memilih yang terbaik 
tetapi mencegah yang  terburuk 
berkuasa.” Betapa dalamnya kata-
kata ini. Kalau seorang pemimpin 
buruk, negara akan hancur dan 
rakyat kecil yang menanggung 
akibatnya.

Sekarang, zaman sudah lebih 
terbuka. Kita bebas berpendapat, 
berbicara, mengemukakan gagasan, 
ide, dan tindakan dalam koridor dan 
batas yang wajar demi kesejahteraan 
bangsa dan negara. Hal ini tidak akan 
terjadi pada zaman Orde Baru. Orang 
membuat puisi yang menyinggung 
penguasa bisa langsung hilang tak 
tahu ke mana rimbanya. 

Namun, meskipun kita bebas 
mengemukakan pendapat dan 
berbicara, saya pribadi sangat tidak 
setuju jika ada orang yang menghina 
Presiden dengan membuat gambar 
animasi,  kata-kata yang tidak 
pantas, yang menghina Presiden. 

Justru dalam hal ini, tugas 
seorang religius memberi arah 
yang membawa pencerahan. Saya 
acapkali menanggapi postingan 
dengan menuliskan yang positif. 
Contoh: “ Doaku selalu untuk Bapak 
Jokowi dan keluarganya yang sering 
dihina sebagai PKI. Bagiku, memang 
beliau PKI =Penuh Kurnia Ilahi 
yang dianugerahi Tuhan memimpin 
Negara Besar ini, PKI = Panutan 
Keluarga Indonesia, yang mendidik 
putra-putrinya untuk kerja keras, 
mandiri, jujur, rukun dan damai, 
serta tidak pernah memanfaatkan 
kekuasaan orang tuanya”. 

Dengan tulisan semacam itu, 
saya ingin mengajak para pembaca 
medsos tercengang dan melihat 
kebenaran yang ada dalam diri 
Presiden kita yang telah bekerja 
keras untuk membangun Indonesia 
dari Sabang sampai Papua. Saya 

sendiri menyaksikan 
hal itu karena saya 
pernah berkunjung ke 
pedalaman Merauke, 
Mindiptana, ke Tanah 
Merah yang ditempuh 
7-8 jam karena jalan 
berlumpur, tanpa listrik, 
tetapi kini telah terang 
benderang dan jalannya 
bagus.

Apa arti 
politik? Pengertian 
politik adalah suatu 
proses pembentukan dan 
pembagian kekuasaan 
dalam masyarakat di 
mana wujudnya adalah 
proses pembuatan 
keputusan, khususnya 
dalam negara. Politik juga dapat 
didefinisikan sebagai seni dan ilmu 
untuk meraih kekuasaan, baik 
secara konstitusional maupun non-
konstitusional. 

Namun, tidak jarang soal 
kemanusiaan dicampuradukkan 
dengan terlibat dalam dunia politik. 
Contohnya, ada beberapa suster 
yang sharing karena panggilan hati 
nurani dan melihat sesamanya, 
khususnya kaum perempuan dan 
anak yang menjadi korban human 
trafficking (perdagangan manusia) 
dan diperlakukan bahkan ditindas 
dengan tidak adil. Suster tersebut 
mengambil tindakan dengan 
menolong dan melindungi para 
korban. 

Karena tidak ada pemahaman 
yang jernih dan benar maka suster 
tersebut diacuhkan, dipandang 
sebelah mata oleh pimpinan 
komunitas, bahkan oleh petinggi 
Gereja sehingga beberapa suster itu 
merasa terasingkan. Suster tersebut 
berjuang sendiri dan menanggung 
risiko dan beban hati yang berat 
karena dianggap ikut politik 
praktis yang membahayakan hidup 
komunitasnya dan nama Gereja. 

Syukurlah, sekarang situasi 
berangsur membaik bahwa Against 
Human Trafficking (AHT) adalah 
suatu bentuk kemanusiaan, bukan 
ikut berpolitik. Sekarang, AHT 

malah mendapat wadah dari Ikatan 
Biarawati Seluruh Indonesia (IBSI) 
yang peduli terhadap banyaknya 
korban perdagangan  manusia. 
Maka, lahirlah Counter Women 
Trafficking Commission (CWCT) yang 
telah menjalin kerja jejaring dengan 
pelbagai bangsa, budaya, agama; 
tidak hanya bersifat nasional tapi 
juga internasional.

Dalam pertemuan tingkat Asia 
di Filipina yang diselenggarakan 
oleh International Organisation 
for Migration (IOM), dipaparkan 
fakta korban perdagangan orang di 
seluruh dunia. Perdagangan orang 
itu terjadi pada buruh migran, dalam 
perjalanan mereka ke negara tujuan. 
Maka, perlulah kami menjalin kerja 
jejaring dengan LSM, pengacara, dan 
lembaga –lembaga yang peduli pada 
kemanusiaan. 

CWTC-IBSI telah menjadi anggota 
jaringan internasional yang 
tergabung dalam TALITHA KHUM 
yang berada di bawah naungan 
International Union of Superiors 
General (IUSG). Hampir setiap tahun 
selalu ada undangan untuk ikut 
hadir dalam pertemuan-pertemuan 
penguatan jaringan dan penyegaran 
agar bersemangat dalam berkarya.

Demikian gerak dan kiprah para 
religius yang ikut berpolitik dalam 
arti menciptakan keseimbangan dan 
perbaikan dalam hidup bernegara 
dan bermasyarakat.

  Sr. Estochia SSpS (Tengah)  Pejuang  AHT di Flores - [Foto : 
dok. pribadi]
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Katekisnya Kaum 
Muda

Grogi Dipotret

A. Bobby Pr
Penulis Biografi

Elisabeth Betty
Lingkungan Yohanes 3

[Foto : Patricia]

[Foto : dok. pribadi]

[Foto : dok. pribadi]

Duo Black Sweet

Duo Black Sweet
 Lingkungan Yohanes 6

IA prihatin saat melihat umat 
menyambut Komuni dengan 
sikap tidak layak. Ia juga 
sedih jika ada orang datang 
terlambat tetapi pulang 
sebelum berkat, atau keluar 
gereja saat doa Syukur Agung. 
Itulah alasan utama Elisabeth 
Betty mendaftar jadi katekis.

Kini, ia lebih sering mendapat tugas mendampingi para calon baptis maupun Krisma usia remaja. Anak-anak pun memberi masukan, “Sebagai katekis, Bu Betty galak. Tetapi, di luar kelas baik dan penuh pengertian.”  Anak-anak pun suka curhat kepadanya. “Dari sini, saya belajar lebih sabar dan banyak mendengarkan,” katanya.
Warga Lingkungan Yohanes 3 ini melihat semakin hari, sikap umat semakin baik saat mengikuti perayaan Ekaristi. “Saya hanya mengantar para baptisan untuk lebih dekat pada Tuhan. Selanjutnya, mereka harus membangun sikap dan mengalami kasih Yesus secara pribadi,” katanya.Ia senang bisa berbagi dan menemukan sukacita sebagai katekis.  “Semoga pengorbanan Yesus tidak sia-sia dan kita dapat menyambut Tubuh Kristus dengan sikap hormat.” Anas

DUO Black Sweet ini sungguh 

istimewa. Hubungan mereka 

tidak hanya sebagai  bapak  

dan anak tapi  juga sama-

sama berprofesi sebagai ojek 

online (ojol). 
Mereka tinggal di 

kontrakan yang berdekatan.  

Kris ingin mendampingi 

bapaknya yang sudah 
ditinggal istrinya menghadap 

Tuhan lebih dahulu. Keduanya  sama-sama warga 

Lingkungan Yohanes 6 Sathora.

Paijo (65) adalah ayahanda Kris. Mereka berasal 

dari  Yogyakarta.  Semboyan  hidupnya adalah 

“gembira”. Meski secara materi tidak berlebih,  ia 

sangat percaya bahwa Tuhan selalu memperhatikan 

umat-Nya.  Kegembiraan hatinya diungkapkan 

dengan  selalu  berpartisipasi dalam koor Lansia. 

Sejak muda, ia memang suka menyanyi.

Kris telah berprofesi sebagai ojol  sejak tahun 

2016. Ia memiliki istri dan dua anak. Kris berprinsip 

selama masih dimampukan, ia akan menafkahi 

keluarga dan membiayai pendidikan anak anaknya 

tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, ia 

membiarkan bantuan untuknya diberikan kepada 

orang lain yang kondisinya lebih sulit dari dirinya. 
Novi

“AAAH... gara-gara dipotret Mpok Sinta, saya jadi grogi nih!” kata A. Bobby 

Pr.  Celetukan itu langsung diikuti gelak tawa oleh orang-orang yang 

mendengarnya. 
Waktu itu, “Mpok” Sinta sedang meliput  Pelatihan Jurnalistik  yang 

diselenggarakan oleh Komsos Sathora  di GKP Ruang 202. Pelatihan  

berlangsung pada Sabtu, 2 Maret, dan Minggu, 3 Maret 2019. Pelatihan dua 

hari berturut-turut ini persis seperti pelatihan pertama, lima tahun silam.  

Kursus kilat menulis ini dihadiri oleh 22 orang; terdiri dari 11 calon 

penulis baru yang bergabung dalam Komunitas Penulis Sathora dan 11 

orang dari Redaksi MeRasul.

Meski suasana belajar terasa rileks --karena sering diselingi canda tawa-- Mas 

Bobby, demikian panggilan sehari-harinya,  terus menguraikan ilmunya dengan lancar tanpa henti.

Ia pernah membimbing para redaktur MeRasul selama delapan bulan atau empat edisi berturut-

turut, ketika MeRasul masih dalam proses mencari karakter. Tak heran jika ia sudah sangat akrab 

dengan tim Redaksi MeRasul. Xu Li Jia
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POLITIK itu kotor. 
Busuk. Begitu 
anggapan banyak 
orang terhadap 
dunia politik. Kesan 
ini semakin nyata 
ketika mereka 
menyaksikan dan 
mengalami Pemilu 
2019 lalu.

Sikat-sikut 
mewarnai 
perputaran 
pesta demokrasi 
itu. Berita hoax 
bertebaran saling 
serang. Berbagai 
cara untuk 
menjatuhkan lawan 
politik dilakukan. 
Bahkan isu agama 
pun dipakai untuk 
sekadar meraih kursi jabatan.

Situasi sepertinya semakin menegaskan kepada 
banyak orang bawah korupsi itu kotor. Orang muda pun 
enggan terlibat dalam dunia politik. “Saya nggak suka 
politik,” ujar Maria Tondia, karyawati muda di bilangan 
Jakarta Selatan.

Suara Maria bukan satu-satunya sikap masyarakat. 
Mereka melihat politik hanyalah alat untuk meraih 
kekuasaan. Politik hanya dianggap jalan meraih bangku 
jabatan dengan segala cara. Ujung-ujungnya, kekuasaan 
itu hanya untuk memperkaya diri sendiri atau kelompok 
tertentu saja.

Benarkah seperti itu? Apakah politik memang kotor? 
Adakah nilai-nilai luhur di balik kata ‘politik’?

Dalam pengertian sempit, politik sering dimaknai 
sebagai cara mencari kedudukan dan kekuasaan belaka. 
Akibatnya, segala tindakan dilakukan. Dari sinilah 
muncul anggapan bawah politik itu kotor.

Sebenarnya, politik adalah pengetahuan atau 
tata cara hidup berbangsa dan bernegara untuk 
mewujudkan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, 
setiap warga negara harus terlibat dalam politik untuk 
memperjuangkan kebaikan umum (bonum communae) 
untuk seluruh masyarakat . Termasuk, umat Katolik 
dipanggil untuk mengikuti nilai-nilai luhur ini.

Gereja mengajak semua umat untuk berpartisipasi 
dalam peziarahan di dunia. Bukan sekadar dengan 
kegiatan seputar altar saja, tetapi terlibat dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Dalam Konsili 
Vatikan II, para 
Bapa Konsili sudah 
merumuskan 
dalam Gaudium 
et Spes No. 1: 
“Kegembiraan dan 
harapan, duka dan 
kecemasan orang-
orang zaman 
sekarang, terutama 
orag miskin 
dan siapa saja 
yang menderita, 
merupakan 
kegembiraan dan 
harapan, duka 
dan kecemasan 
para murid Kristus 
juga.”

Pemilu sebagai 
sarana demokrasi, 

hanyalah salah satu bentuk keterlibatan umat Katolik 
sebagai warga negara untuk memilih wakil-wakilnya 
yang tepat. Dengan pertimbangan itulah, Uskup Agung 
Jakarta Mgr. Ignatius Suharyo mengajak umat Katolik 
se-Keuskupan Agung Jakarta untuk menggunakan hak 
pilih pada Pemilu 2019, 17 April 2019.

 Menurut Mgr. Suharyo, menggunakan hak 
pilih merupakan bagian dari perwujudan dan 
pertanggungjawaban iman dan keberadaan sebagai 
warga negara yang baik.“Keikutsertaan kita dalam 
peristiwa itu adalah perwujudan iman kita dan salah 
satu tanda bahwa kita adalah pribadi-pribadi yang 
berhikmat dalam membangun Indonesia yang semakin 
bermartabat,” ujar Mgr. Suharyo dalam Surat Gembala 
Pra Paskah 2019 dengan tema Kita Berhikmat, Bangsa 
Bermartabat yang disampaikan dalam Perayaan Misa 
pada Sabtu, 2/3/2019, dan Minggu, 3/3/2019, di seluruh 
gereja Keuskupan Agung Jakarta.

Mengikuti pemilu adalah salah satu cara terlibat 
dalam kehidupan politik. Banyak cara lain yang bisa 
dilakukan sesuai dengan kemampuan, talenta, atau 
profesi masing-masing orang. Keterlibatan itu bisa 
dari lingkungan terkecil, seperti lingkungan RT atau 
RW hingga ke tingkat nasional. Tentunya bukan untuk 
mengejar kedudukan atau kekuasaan tetapi untuk 
membangun masyarakat, bangsa, dan negara yang lebih 
bermartabat. Terlebih memperhatikan mereka yang 
miskin, menderita, dan tersingkir.

A. Bobby Pr, penulis biografi

Saya Nggak Suka Politik

[Foto : A. Bobby Pr]
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Pelindung		  :  RD. F.X. Suherman

			      RD. Yosef Purboyo Diaz

Penasehat		  :  Dewan Paroki St. Thomas Rasul

DPH Pendamping	 :  Ridwan Darmali

Ketua Umum		  :  Teddy Senjaya

Wakil Ketua Umum	 :  Mintarjo Darmali

Bendahara 1		  :  Djuna

Bendahara 2		  :  Djutini

Sekretaris 1		  :  Julia Valentina

Sekretaris 2		  :  Christiana Gunawan

Koordinator Bidang I	:  Liturgi  

Ketua Bidang	 :  Lenny Irawati Tjahjadi

Wakil			  :  Christiana Gunawan

Koordinator		  :  1.  Andreas Suwito

Anggota		  :  2.  Pindy Chandra 

			      3.  Hartono Atmadja

			      4.  Ferry Limiardi

			      5.  Hayanto (Ho Bie Hay)

  			      6.  Herman Suryapranata

			      7.  Suwanto Indrabudi

			      8.  Beng Sojanto

			      9.  Judha Setiawan

			    10.  Cynthia Mulliani S.

			    11.  Julliawati Latief

			    12.  Hera Widjaja

			    13.  Julianita Kilawang

			    14.  Herlina Sutanto

			    15.  Silviany Djuhana

			    16.  Shirley Shinta

			    17.  Linggawaty Widjaja

			    18.  Lina Setiadi

			    19.  Merry Lucia Wani 

			    20.  Shierny Bunyamin (Dede)

Koordinator Bidang II :  Sosial dan Acara 		

Ketua Bidang	 :   Joseph Hendradjaja

Koordinator Sie. Seminar 

dan Adorasi		  :  Hendrawan Tanudjaja dan

 			      Yuliana Wiradarma

Anggota		  :  1.  Astuty Hadi (Pipi)  

			      2.  Etty Widjaja

			      3.  Ridwan Sutanto

			      4.  Trisnawaty Ali

Koordinator Sie. Donor Darah 

dan Kesehatan  :  Dr. Sandra Utami Widiastuti Sp.PD

Anggota		  :  1.  Eri Pramono

			      2.  Miharni Tjokrosaputro

			      3.  Jenny Losari

			      4.  Handayani Salim

			      5.  Felisitas Mimi

Koordinator Panggung  

Gembira Lansia 	 :  Djuna

Anggota		  :  1.  Etty Widjaja

			      2.  Kurniawan

			      3.  Lisye Listiawati

			      4.  Emilia

			      5.  Antonius Maslim Heng

			      6.  Shiling Setiadi

			      7.  Astuty Hadi (Pipi)

			      8.  Felisitas Mimi

Koordinator Panggung 

Gembira Anak-anak	 :  Jenny Losari

Anggota		  :  1.  Felisitas Mimi

			      2.  Suandi

			      3.  Nelly Anggraeni

			      4.  Nicolaus

			      5.  Budy Lasmana

Koordinator Tablo	 :  Irvin Gozali, Jennifer

			      Kencana dan Marcel Iswara

Anggota		  :  1.  Vanesa Senjaya

			      2.  Evelina Sutanto

			      3.  Clara Maslim

			      4.  Annastasya Melisa

			      5.  Kezia Adeline

			      6.  Candice Jennedy

			      7.  Bryan Lesmana

PANITIA PASKAH 2019 
WILAYAH SANTO PETRUS
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			      8.  Jesicca Wongsodiharjo

			      9.  Antonius Maslim Heng

			    10.  Kurniawan

			    11.  Mimi

Koordinator Bidang III  :  Dana	   

Ketua		  :  David Suhardiman

Koordinator Dana	 :  Michael Handy S

Anggota		  :  1.  Johannes Hasan Themas

			      2.  Erwin Mulia Suprijadi

			      3.  R. Aditya

			      4.  Sony Palcon Sarwana

Koordinator Iklan	 :  Dharmianto Cahaya

Anggota		  :  1.  Septianus Alek Ting

			      2.  Catharina Tan

			      3.  Irene Nathalie

			      4.  Irene Surya

			      5.  Farini Arief

			      6.  Harry Kusnawan

			      7.  Effendy Arvinza

 			      8.  Hidajat Kurniawan

			      9.  Christin Y.

Koordinator Amplop Paskah	 : Andrea Suzy

Wakil 		  :  Jeni Novita

Anggota		  :  1.  Irene Surya

			      2.  Ida Naharto

			      3.  Indrawati Moerti

			      4.  F. Melly

Kotak Bunga dan Lilin

Koordinator		  :  Hennie R. Ruslim

Wakil 		  :  Maria Lidwina Liena

Anggota		  :  1.  Farini Arief

			      2.  Theresia

			      3.  Brigitta Karmila

			      4.  Lisa

			      5.  Wanni

Koordinator Bidang IV :   Perlengkapan & 

				          Dokumentasi	

Ketua		  :  Darmady Tjuatja

Koordinator Tenda, Kursi, Fan 

dan Cooling Fan	 :  Theophilus Tulus Gazali

Anggota		  :  1.  Hendra Kurniawan

			      2.  Nawawi Lesmana

			      3.  Yohanes Erwin

			      4.  Michael Lesmana

			      5.  Djohandri  Subono

Koordinator Sound System, Screen, 

TV dan LCD Proyektor  :  Christian Hadiwijaya	     

Anggota		  :  1.  Jimmy Wirianto

			      2.  George Satyadi

			      3.  Nicholas Yudha Prakarsa

			      4.  Willi Lesmana

Koordinator Meja Salib, Salib, 

Buku Misa		  :  Januar Prabowo

Anggota 		  :  1.  Andreas Irwan

			      2.  Santoso Gunawan

			      3.  Sujatmiko 

Koordinator Titik Nomor 

Komuni		  :  Laurensius Tirta Widjaja

Anggota		  :  Andreas Irwan

Koordinator Papan petunjuk

Berbaris		  :  Djohandri Subono

Anggota		  :  Nawawi Lesmana

Koordinator Kantong Kolekte  :  Addie Nurtanio

Anggota		  :  1.  Wiwid

			      2.  Agnes Susiani Budiarto

			      3.  Sofia Dwiwati Gunawan

			      4.  Evy 

			      5.  Kartina Sangidi

Koordinator Daun Palma  	 :  Christina Sumandar

Anggota		  :  1. Hetty Heriani

 			      2.  Lelawati

			      3.  Djutini

			      4.  Dellyanti

			      5.  Agnes Susiani Budiarto

			      6.  Addie Nurtanio

			      7.  Sofia Dwiwati Gunawan

			      8.  Kartina Sangidi

			      9.  Wiwid

			    10.  Evy Tandoyo
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			    11.  Rika Kusnadi

			    12.  Evy

			    13.  Claudia

			    14.  Ellen Inge

			    15.  Tjutju Valentina

			    16.  Inge Erwin

			    17.  Caroline

Koordinator Keamanan  :  Darmady Tjuatja

Anggota		  :  1.  Septianus Alex Ting

			      2.  Sony Palcon Sarwana

			      3.  Suryadharma

			      4.  Erwin

			      5.  Hadi Widjaja

			      6.  Andi Somantri

			      7.  Vincent Wirawan

			      8.  Willi Lesmana

			      9.  Joseph Hendradjaja

			    10.  Marcel Iswara

			    11.  Djoko Poerwono

			    12.  Thomas Hidajat

			    13.  Abad Tulus Makmud

			    14.  Martinus Budianto

Dokumentasi		 :  Haryadi Gunawan

			      Christian Hadiwijaya

Dekorasi		  : Elin

		   

Koordinator Bidang V	 : Konsumsi, Bingkisan dan 

			      Transportasi

Ketua			   :  Thomas Hidajat

Koordinator Konsumsi 	 :  Eviliana Iskandar

			         	    Naniek Setiawati

Koordinator Transportasi  	 :  Thomas Hidajat

				    :  Abad Tulus Makmud

Koordinator Bingkisan :  Lely L. Pratikno

			   :  Rina Anwar

Anggota		  :  1.  Adriani Lokanata

			      2.  Lina Wikarta

			      3.  Djoko Poerwono 

			      4.  Marta Dwi Astuti

			      5.  Lenny Juwita

			      6.  Tony Unandar

			      7.  Krisnalanie

			      8.  Maria Kristina

			      9.  Lina Haryanti

			    10.  Mulyati Suganda

			    11.  Janti Tjahjadi

			    12.  Poernomo

			    13.  Peggy

			    14.  Linda Widjaja

			    15.  Martinus Budianto

			    16.  Ang Yantie

			    17.  Chandra Wongsodiharjo

[Foto : Chris Maringka]



-        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019PB -        - MERASUL EDISI 30 # Maret - April 2019145

A. Romo Kepala dan Romo Paroki Bojong Indah : Romo FX Suherman dan Romo Yosef Purboyo Diaz
B. Dewan Paroki Harian, Seksi-seksi, Bidang, Kategorial Paroki Bojong Indah
C. Sekretariat dan Segenap Karyawan Paroki Bojong Indah
D. Para Pemasang Iklan/Sponsor/Donatur – Paskah 2019  :

01.  Andreas Andhika 
02.	 Ari dan Aihoa 
03.	 BCA Puri Indah 
04.	 Dodi dan Afong
05.	 Dua Kelinci PT (DK Crepes, Paket Snack DK)
06.	 Euginia Shillie So	
07.	 Hoogie
08.	 Jofanda Widjaya
09.	 Marco Iswara
10.	 Mayora Indah (Choki-Choki, Astor, Zupper keju)
11.	 Metro TV
12.	 Mie Gelas
13.	 Orang Tua Group
14.	 Pelayaran Nasional Santan Prima Bahari
15.	 Rose Brand-Sungai Budi Group
16.	 Sentra Media Pariwara PT
17.	 Sugiarto
18.	 Suherman Tjakra/Christine Y
19.	 Susanto Chandra
20.	 Suwandi
21.	 Stella Kwarta Wisa
22.	 Tirta Fresindo Jaya PT (Le Minerale, Guava Juice, Teh Pucuk)
23.	 Vera Natalea
24.	 Yung Tje
25.  Semua sponsor dan donatur yang tidak bersedia disebutkan namanya

UCAPAN TERIMA KASIH
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